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Partisipasi masyarakat merupakan faktor penting dalam mendukung keberhasilan program pelayanan publik, khususnya di bidang kesehatan melalui Posyandu Integrasi Layanan Primer (ILP). Tingkat partisipasi masyarakat yang optimal diharapkan mampu meningkatkan kualitas pelayanan kesehatan, memperkuat pemberdayaan masyarakat, serta menjamin keberlanjutan program.
Berdasarkan observasi di lapangan, ditemukan permasalahan rendahnya kehadiran masyarakat pada Posyandu ILP Merak, meskipun program telah dilaksanakan secara rutin. Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “Bagaimana Partisipasi Masyarakat dalam Mendukung Keberhasilan Program Posyandu Integrasi Layanan Primer di Posyandu ILP Merak Kelurahan Jaya Mukti?”.
Penelitian ini bertujuan untuk: 1) Mengetahui partisipasi masyarakat dalam mendukung keberhasilan program Posyandu ILP dan mengetahui kebaruan penelitian terkait partisipasi masyarakat di posyandu, 2) Mengetahui hambatan partisipasi masyarakat. Teori yang digunakan adalah teori Slamet (2003) dengan indikator kemampuan, kemauan, dan kesempatan. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif dengan teknik pengumpulan data melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa partisipasi masyarakat di Posyandu ILP Merak Jaya Mukti belum dapat berjalan optimal karena adanya keterbatasan pada indikator kemampuan dan kesempatan, meskipun indikator kemauan telah terlihat cukup baik. Masyarakat, khususnya kader dan orang tua balita, memiliki motivasi tinggi untuk berpartisipasi. Namun, kemampuan masyarakat masih belum terpenuhi secara merata karena kelompok remaja, dewasa, dan lansia menghadapi kendala pengetahuan dan persepsi. Selain itu, kesempatan yang telah disediakan melalui fasilitas kesehatan, jadwal rutin, dan dukungan kelembagaan belum dimanfaatkan sepenuhnya akibat keterbatasan waktu, kesadaran, serta minimnya informasi.
Hambatan partisipasi masyarakat tidak hanya berkaitan dengan kemampuan yang masih terbatas dan kemauan yang bervariasi antar kelompok, tetapi juga dengan kesempatan yang belum sepenuhnya mendukung keterlibatan aktif seluruh lapisan masyarakat.
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BAB I

PENDAHULUAN
[bookmark: _Toc195349483]A. 	Latar Belakang
Kesehatan masyarakat merupakan bagian penting dari pembangunan berkelanjutan untuk memajukan tujuan nasional. Pembangunan ini mencakup berbagai upaya yang menyeluruh, terarah, dan terpadu, termasuk di dalamnya pembangunan kesehatan. Oleh karena itu, setiap langkah dan kegiatan untuk meningkatkan derajat kesehatan masyarakat sebaik-baiknya dilakukan dengan mengutamakan prinsip non-diskriminatif, partisipatif, perlindungan, dan keberlanjutan (Friscilla et al., 2020). 
Sesuai dengan Pasal 28H ayat (1) Undang-Undang Dasar 1945, setiap orang memiliki hak untuk hidup sejahtera lahir dan batin, memiliki tempat tinggal, serta menikmati lingkungan hidup yang baik dan sehat, termasuk hak untuk memperoleh layanan kesehatan. Selain itu, dalam Pasal 34 ayat (3) disebutkan bahwa negara bertanggung jawab untuk menyediakan fasilitas pelayanan kesehatan dan fasilitas pelayanan umum yang memadai (Friscilla et al., 2020).
Demikian pula dengan kebijakan atau program kesehatan yang diterapkan di Indonesia, salah satunya adalah Pos Pelayanan Terpadu (Posyandu). Program ini awalnya merupakan layanan kesehatan dasar yang diinisiasi oleh Dinas Kesehatan. Pelaksanaannya melibatkan masyarakat setempat dengan dukungan petugas kesehatan dari wilayah kerja Pusat Kesehatan Masyarakat (Puskesmas). Posyandu biasanya diadakan di balai dusun, balai kelurahan, atau lokasi lain yang mudah dijangkau oleh masyarakat (Friscilla et al., 2020).
Posyandu merupakan mitra strategis pemerintah yang memiliki peran penting dalam mendukung pembangunan kesehatan masyarakat (Kemenkes RI, 2011). Keberadaan posyandu terbukti berfungsi sebagai penghubung bagi masyarakat untuk memperoleh akses pelayanan kesehatan.
Awal mulanya, posyandu terbagi menjadi 3 yaitu posyandu balita, posyandu lansia, dan posbindu. Posyandu balita adalah pelayanan Kesehatan yang dilakukan untuk ibu dan anak, khususnya balita. Kegiatan yang dilaksanakan di posyandu balita yaitu imunisasi, pendidikan gizi, serta pelayanan kesehatan ibu dan anak (Seroja, 2023).
Posyandu lansia merupakan wadah komunikasi dan layanan kesehatan yang diselenggarakan oleh masyarakat untuk masyarakat, dengan peran strategis dalam meningkatkan kualitas sumber daya manusia, khususnya bagi lanjut usia (Sari & Aditiya, 2024). Kegiatan yang dilakukan di posyandu lansia yaitu pemeriksaan kesehatan dan penyuluhan kesehatan.
Posbindu adalah program yang digagas oleh Kementerian Kesehatan sebagai bagian dari upaya kesehatan berbasis masyarakat. Program ini bertujuan untuk melakukan tindakan promotif dan kuratif dalam mencegah serta menangani penyakit tidak menular (PTM), seperti diabetes, hipertensi, kolesterol tinggi, obesitas, dan penyakit jantung. Tujuan utama posbindu adalah mendorong partisipasi masyarakat dalam mencegah serta mendeteksi secara dini faktor risiko penyakit tidak menular (Abhinaya, 2024).
Namun seiring berjalannya waktu transformasi kesehatan dilakukan untuk mencapai tingkat kesehatan yang menyeluruh, yang digariskan dalam enam pilar. Salah satu pilar penting dalam transformasi kesehatan ini adalah pelayanan kesehatan primer (Indriyati et al., 2023).
Keputusan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 2015 Tahun 2023 menyatakan bahwa pemenuhan kebutuhan masyarakat akan pelayanan kesehatan di posyandu harus dilakukan secara terintegrasi, berkelanjutan, dan menyeluruh.
Pelayanan kesehatan primer ini dilatarbelakangi oleh 12 indikator Standar Pelayanan Minimal (SPM) tahun 2020-2022 belum ada yang memenuhi target 100%. Ini menunjukkan bahwa layanan kesehatan dasar tidak cukup kuat untuk menangani masalah kesehatan. 
Adapun 12 indikator SPM ini mencakup pelayanan kesehatan ibu hamil, pelayanan kesehatan ibu bersalin, pelayanan kesehatan bayi baru lahir, pelayanan kesehatan balita, pelayanan kesehatan pada usia pendidikan dasar, pelayanan kesehatan pada usia produktif, pelayanan kesehatan pada usia lanjut, pelayanan kesehatan penderita hipertensi, pelayanan kesehatan penderita diabetes melitus, pelayanan kesehatan orang dengan gangguan jiwa berat, pelayanan kesehatan orang terduga tuberculosis, dan pelayanan kesehatan orang dengan risiko terinfeksi HIV (Rokom, 2019).
Pelayanan kesehatan primer bertujuan untuk penguatan aktivitas promotif dan preventif di seluruh siklus kehidupan untuk meningkatkan jumlah individu yang sehat, memperbaiki proses skrining kesehatan, serta meningkatkan kapasitas layanan primer. Penyelenggaraan pelayanan kesehatan primer dilakukan secara terintegrasi di puskesmas, yang berperan dalam mengoordinasikan berbagai layanan kesehatan primer guna memenuhi kebutuhan kesehatan masyarakat di setiap tahap kehidupan.
Posyandu terintegrasi mendukung konsep pelayanan kesehatan terpadu dengan mengintegrasikan berbagai layanan kesehatan yang dibutuhkan oleh seluruh siklus kehidupan dalam satu tempat yang mudah dijangkau. Posyandu terintegrasi menggabungkan berbagai pelayanan kesehatan posyandu sebelumnya. Adapun perbedaan posyandu balita, posyandu lansia, posbindu, dan posyandu terintegrasi yaitu sebagai berikut:


Tabel I.1
Perbedaan Posyandu Balita, Posyandu Lansia, Posbindu, dan Posyandu Terintegrasi
	Jenis posyandu
	Sasaran
	Fokus Layanan
	Tujuan

	Posyandu Balita
	Ibu hamil, Ibu menyusui, Bayi,
Balita (0-5 tahun)
	Kesehatan ibu dan anak,
Imunisasi
	Mencegah masalah gizi dan kematian bayi

	Posyandu lansia
	Lansia umur diatas 60 tahun
	Deteksi dini dan edukasi Kesehatan lansia
	Meningkatkan kualitas hidup lansia

	Posbindu
	Usia produktif
	Skrining dan pencegahan penyakit tidak menular (PTM)
	Mengurangi resiko PTM

	Posyandu Terintegrasi
	Semua siklus hidup
	Layanan holistik untuk semua anggota keluarga
	Pelayanan Kesehatan berkesinambungan


Sumber: Kader Posyandu Tahun 2025

Integrasi Layanan Primer (ILP) pertama kali secara resmi diluncurkan di Indonesia oleh Menteri Kesehatan Budi Gunadi Sadikin di Kabupaten Kendal, Jawa Tengah pada tanggal 19 Juli 2024. Menkes Budi mengatakan Kendal merupakan salah satu kabupaten di Indonesia yang fasilitas pelayanan kesehatan primernya berhasil menerapkan ILP yaitu di Puskesmas Plantungan. Puskesmas Plantungan sendiri telah menerapkan ILP dari akhir 2023 (Rokom, 2024).
Di Kota Dumai ILP pertama kali diluncurkan pada tanggal 14 Agustus 2024 yang dilakukan terpusat di Puskesmas Dumai Kota. Kota Dumai merupakan salah satu kota pertama selain Kabupaten Kampar yang merealisasikan program layanan kesehatan ILP di puskesmas, puskesmas pembantu (Pustu) dan posyandu di Provinsi Riau (Admin, 2024).
Transformasi kesehatan yang dijalankan oleh Pemko Dumai bertujuan untuk mempermudah masyarakat dalam mengatasi berbagai permasalahan kesehatan serta meningkatkan akses terhadap fasilitas kesehatan. Program ILP ini diterapkan di 10 Puskesmas, 36 Pustu, dan 201 Posyandu yang tersebar di kecamatan dan kelurahan di Kota Dumai (Admin, 2024).
Di dalam penelitian ini penulis akan meneliti tentang Posyandu ILP yang terletak di Kelurahan Jaya Mukti, Kecamatan Dumai Timur. Kelurahan Jaya Mukti memiliki jumlah penduduk sebanyak 18.361 jiwa dengan 4.849 keluarga dan luas wilayah 3,94 km². Kelurahan ini memiliki 23 RT dan terdapat 9 posyandu di dalamnya yang sudah menerapkan ILP. 
Fokus penelitian ini adalah Posyandu Merak yang melayani masyarakat di RT 01, RT 02, dan RT 03 Kelurahan Jaya Mukti. RT 001, RT 002, dan RT 003 memiliki total penduduk sebanyak 2.066 jiwa dengan 593 Kepala Keluarga. 
Posyandu ILP Merak pertama kali mengintegrasikan layanannya pada bulan Agustus 2024. Hal ini dilakukan serentak dengan seluruh posyandu yang ada di Kota Dumai yang memulai mengintegrasikan pelayananannya pada bulan Agustus 2024. Adapun alur pelayanan posyandu ILP Merak yaitu:


Bagan I.1
Alur Pelayanan Posyandu ILP Merak

Masyarakat datang ke posyandu
Masyarakat melakukan pendaftaran di meja 1



Masyarakat akan diukur dan ditimbang oleh kader di meja 2


Hasil pengukuran dan penimbangan akan dicatat di meja 3 oleh kader



Di meja 4 masyarakat akan diberikan layanan kesehatan oleh nakes dari puskesmas dan didampingi oleh kader




Di meja 5 masyarakat akan di edukasi mengenai pentingnya kesehatan oleh kader dan nakes

Pelayanan selesai dan masyarakat dipersilahkan pulang




Sumber: Posyandu ILP Merak 2025

Berdasarkan alur pelayanan sebagaimana yang terlihat di bagan I.1 diketahui bahwa pelayanan posyandu ILP Merak menggunakan alur pelayanan 5 meja seperti posyandu ILP yang lainnya. Tahapan-tahapan ini harus diikuti oleh masyarakat untuk ketertiban dan kelancaran dalam pelayanan.
Adapun kegiatan yang dilakukan posyandu ILP Merak dapat dilihat dari tabel berikut:


Tabel I.2
Kegiatan Posyandu ILP Merak
	No
	Kegiatan
	Rincian Kegiatan

	1.
	Posyandu 1 bulan sekali
	a. Penimbangan dan pengukuran
b. Pemberian vitamin A
c. Imunisasi bayi dan balita
d. Skrining kesehatan terpadu
e. Pemeriksaan kesehatan
f.  Konsultasi kesehatan
g. Pemberian Makanan Tambahan   

	2. 
	Sweeping
(kunjungan ke rumah warga yang tidak datang ke posyandu)
	Penimbangan dan pengukuran


Sumber: Posyandu ILP Merak Tahun 2025

Dalam pelaksanaannya Posyandu ILP Merak menghadapi masalah dalam partisipasi masyarakatnya. Kehadiran masyarakat di Posyandu sangat penting karena menjadi fondasi keberhasilan program Integrasi Layanan Primer (ILP). Posyandu berperan sebagai jembatan antara fasilitas kesehatan dengan masyarakat, khususnya dalam upaya promotif dan preventif.
Partisipasi aktif masyarakat memungkinkan deteksi dini masalah kesehatan, pemantauan tumbuh kembang anak, serta penyuluhan gizi dan kesehatan yang berkelanjutan. Dengan adanya keterlibatan masyarakat, pelayanan menjadi lebih tepat sasaran dan berkelanjutan, serta memperkuat peran serta masyarakat dalam menjaga kesehatan dirinya sendiri dan lingkungannya
Berdasarkan data yang diperoleh dari kader Posyandu ILP Merak, jumlah masyarakat yang hadir ke posyandu jauh dari jumlah sasaran. Sasaran posyandu ILP Merak adalah seluruh masyarakat yang berdomisili di RT 01, RT 02, dan RT 03 Kelurahan Jaya Mukti. Berikut adalah jumlah sasaran posyandu ILP Merak:
Tabel I.3
Jumlah Sasaran Posyandu
	No
	Siklus Hidup
	RT
	Total

	
	
	001
	002
	003
	

	1.
	Bayi dan Balita (0-5 tahun)
	112
	43
	47
	202

	2.
	Usia sekolah+remaja (6-18 tahun)
	223
	104
	122
	449

	3.
	Dewasa (19-59 tahun)
	528
	303
	404
	1.235

	4.
	Lansia (60+ tahun)
	66
	39
	75
	180

	Total Masyarakat
	929
	489
	648
	2.066


Sumber: Posyandu ILP Merak 2025

Jumlah sasaran posyandu di RT 001 sebanyak 929 orang, di RT 002 sebanyak 489 orang dan di RT 003 sebanyak 648 orang. jumlah total sasaran posyandu ILP Merak adalah sebanyak 2,066 orang.
Adapun daftar kunjungan masyarakat di Posyandu ILP Merak sebagai berikut:
Tabel I.4
Daftar Kunjungan Masyarakat di Posyandu ILP Merak
	No
	Bulan
	Kategori
	Total

	
	
	Ibu Hamil
	Balita
	Usia sekolah dan remaja
	Dewasa
	Lansia
	

	,1.
	Agustus 2024
	0
	25
	3
	7
	9
	44

	2.
	September 2024
	0
	22
	2
	9
	14
	47

	3.
	Oktober 2024
	0
	26
	2
	7
	15
	50

	4.
	November 2024
	0
	19
	2
	10
	9
	40

	5.
	Desember 2024
	0
	20
	3
	12
	9
	44

	6.
	Januari 2025
	0
	19
	1
	13
	8
	41

	7.
	Februari 2025
	0
	26
	0
	18
	4
	48


Sumber: Kader Posyandu ILP Merak Tahun 2025

Berdasarkan data dari tabel I.4 dapat dilihat masyarakat yang hadir. Dari total sasaran posyandu ILP Merak, hanya sekitar 40-50 orang yang rutin datang ke posyandu. jumlah ini tergolong kecil dibandingkan dengan potensi sasaran yang ada.
Hal ini sejalan dengan penelitian terdahulu (Sari et al., 2025) dalam penelitiannya yang berjudul “Partisipasi Masyarakat Lansia Dalam Program Posyandu ILP Kelurahan Laksamana Kecamatan Dumai Kota”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat partisipasi lansia masih rendah, hanya sekitar 16% sampai 29% dari total lansia yang terdaftar. 
Hasil penelitian (Sari et al., 2025) juga menunjukkan rendahnya partisipasi masyarakat dipengaruhi oleh faktor-faktor seperti minimnya sosialisasi program, ketidaktahuan lansia tentang jadwal dan manfaat posyandu, serta kesulitan hadir tanpa pendampingan keluarga. Selain itu, penggabungan Posyandu Lansia dengan Posyandu Balita membuat layanan menjadi lebih lama dan kurang nyaman bagi lansia. Mereka juga mengeluhkan bahwa tidak ada pembagian obat langsung di posyandu, sehingga harus pergi ke Puskesmas atau bidan untuk mendapatkannya.
Hasil penelitian (Arsila et al., 2024) yang berjudul “Partisipasi Masyarakat Terhadap Program Posyandu Pos Pembinaan Terpadu (Posbindu PTM) di Desa Muara Jaya Kecamatan Awayan” menunjukkan  partisipasi masyarakat dalam program Posbindu PTM di Desa Muara Jaya masih tergolong rendah, dengan beberapa faktor yang memengaruhi seperti kurangnya edukasi dan informasi tentang program Posbindu PTM, kurangnya pemahaman masyarakat tentang manfaat deteksi dini penyakit tidak menular (PTM) dan rendahnya keterlibatan masyarakat usia muda dalam program ini, karena lebih banyak diikuti oleh lansia.
Berdasarkan penelitian terdahulu, dapat disimpulkan bahwa rendahnya partisipasi masyarakat dalam program posyandu masih menjadi permasalahan yang sering dihadapi. Partisipasi yang rendah ini tidak hanya berdampak pada efektivitas layanan kesehatan, tetapi juga dapat menghambat upaya peningkatan kesejahteraan masyarakat melalui pemantauan kesehatan yang berkelanjutan.
Kader Posyandu ILP Merak sudah berupaya untuk mengajak masyarakat berpartisipasi ke Posyandu ILP Merak. Upaya yang dilakukan yaitu:
1. Menawarkan antar jemput bagi masyarakat yang tidak memiliki akses kendaraan dan masyarakat yang tidak memiliki pendamping untuk datang ke posyandu
2. Mengajak masyarakat datang ke posyandu dan menjelaskan pentingnya posyandu pada saat kunjungan ke rumah masyarakat yang tidak datang ke posyandu (Posyandu ILP Merak). 
Meskipun kader telah berupaya untuk mengajak masyarakat datang ke posyandu. Namun, masih terdapat masyarakat yang tidak mau berpartisipasi dalam kegiatan posyandu dan tidak mau rumahnya dikunjungi oleh kader posyandu. Beberapa faktor yang menyebabkan rendahnya partisipasi yaitu karena kurangnya kesadaran masyarakat akan pentingnya layanan kesehatan. Banyak masyarakat yang menganggap layanan kesehatan itu hanya diperlukan jika mereka sudah sakit. Kemudian, adanya rasa takut untuk datang, serta kesibukan yang membuat mereka kesulitan untuk meluangkan waktu (Posyandu ILP Merak, 2025)
Rendahnya partisipasi masyarakat dalam kegiatan posyandu ILP juga menyimpan tantangan tersendiri. Jika seluruh sasaran masyarakat di RT 001, RT 002, dan RT 003 berpartisipasi aktif secara bersamaan, dikhawatirkan akan terjadi penumpukan masyarakat yang dapat mengganggu jalannya pelayanan. Hal ini menunjukkan bahwa sistem pengelolaan pelayanan posyandu saat ini belum sepenuhnya optimal dalam mengantisipasi kemungkinan peningkatan jumlah masyarakat yang hadir. Oleh karena itu, perlu adanya strategi yang tidak hanya mendorong partisipasi tetapi juga memastikan kesiapan dalam mengantisipasi peningkatan.
Berdasarkan permasalahan yang telah dipaparkan sebelumnya, penulis tertarik untuk meneliti partisipasi masyarakat di RT 001, RT 002, dan RT 003 Kelurahan Jaya Mukti dalam mengikuti kegiatan Posyandu ILP Merak. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran lebih lanjut mengenai faktor yang mempengaruhi partisipasi masyarakat serta merumuskan upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan keterlibatan masyarakat dan untuk mengantisipasi peningkatan tersebut. 
[bookmark: _Toc195349484]B. 	Rumusan Masalah
Pelaksanaan posyandu ILP Merak masih belum efektif karena kurangnya partisipasi masyarakat. Hal ini terlihat dari masalah-masalah yang penulis temui di lapangan. Masalah-masalahnya yaitu:
1. Masih rendahnya partisipasi masyarakat dalam mengikuti kegiatan posyandu.
2. Masih rendahnya pemahaman masyarakat akan pentingnya layanan kesehatan
Berdasarkan masalah yang sudah penulis kemukakan di atas, maka penulis merumuskan masalah pokoknya yaitu “Bagaimana Partisipasi Masyarakat dalam Mendukung Keberhasilan Program Posyandu Integrasi Layanan Primer di Posyandu ILP Merak Kelurahan Jaya Mukti?”
[bookmark: _Toc195349485]C. 	Tujuan Penulisan
Berdasarkan rumusan masalah yang sudah dirumuskan, tujuan penelitiannya yaitu:
1. Untuk mengetahui partisipasi masyarakat dalam mendukung keberhasilan program posyandu ILP dan untuk mengetahui kebaruan penelitian mengenai partisipasi masyarakat di posyandu
2. Untuk mengetahui hambatan partisipasi masyarakat dalam mendukung keberhasilan program posyandu ILP. 
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D. 	Kegunaan Penelitian
1. Sebagai bahan informasi bagi pihak yang memerlukan, terutama bagi pemerintah, petugas Kesehatan, dan Masyarakat dalam rangka meningkatkan partisipasi Masyarakat dalam pelaksanaan program posyandu ILP
2. Sebagai kajian untuk menambah wawasan dan pengetahuan dalam bidang ilmu kesehatan masyarakat, khususnya terkait partisipasi masyarakat dalam program Posyandu Integrasi Layanan Primer (ILP).
3. Sebagai bahan referensi dan inspirasi bagi akademisi dan peneliti lainnya yang ingin melakukan studi lanjutan terkait partisipasi masyarakat dalam program kesehatan atau penerapan Posyandu ILP di wilayah lain dengan karakteristik yang berbeda.
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1. [bookmark: _Toc195349489]Partisipasi 
Partisipasi berasal dari Bahasa latin partisipare yang berarti turut serta atau mengambil bagian. Menurut Sastrodipoetra (1988) partisipasi merupakan keterlibatan yang muncul secara spontan dengan kesadaran serta rasa tanggung jawab terhadap kepentingan kelompok dalam upaya mencapai tujuan bersama (Sudiyono, 2023).
Menurut I Nyoman Sumaryadi (2010) Partisipasi merujuk pada keterlibatan Masyarakat kelompok masyarakat dalam proses masyarakat, baik dalam bentuk pendapat maupun tindakan nyata. Hal ini mencakup kontribusi berupa pemikiran, tenaga, waktu, keahlian, modal, atau materi, serta ikut serta dalam memanfaatkan dan menikmati hasil-hasil pembangunan tersebut (Friscilla et al., 2020).
Fasli Djalal dan Dedi Supriadi (2001) menjelaskan bahwa partisipasi juga dapat diartikan sebagai keterlibatan dalam proses pengambilan keputusan, di mana kelompok atau masyarakat ikut berkontribusi dengan menyampaikan saran, pendapat, barang, keterampilan, bahan, serta jasa. Partisipasi juga berarti bahwa kelompok tersebut mampu mengenali masalah yang dihadapi, menganalisis pilihan yang ada, membuat keputusan, dan menyelesaikan masalah mereka sendiri (Friscilla et al., 2020).
H.A.R. Tilaar (2009) menyatakan bahwa partisipasi merupakan wujud dari keinginan mengembangkan demokrasi melalui proses desentralisasi. Dalam hal ini, salah satu upaya yang dilakukan adalah perlunya perencanaan dari bawah (bottom-up), yang melibatkan masyarakat dalam proses perencanaan serta kegiatan yang dilakukan oleh masyarakat itu sendiri (Friscilla et al., 2020).
Tjokroamidjoyo (1992) mendefinisikan partisipasi sebagai keterlibatan dalam proses penentuan arah, strategi, dan kebijakan pembangunan yang dilaksanakan oleh pemerintah (Sudiyono, 2023).
Charly (1992) mendefinisikan partisipasi sebagai keterlibatan mental dan emosional individu atau kelompok dalam suatu situasi kelompok, yang mendorong mereka untuk secara sukarela berkontribusi sesuai dengan kemampuan yang dimiliki dalam upaya mencapai tujuan bersama (Sudiyono, 2023).
Menurut Mikkelsen (2003) partisipasi merupakan keterlibatan sukarela masyarakat dalam perubahan yang mereka tentukan sendiri. Selain itu, ia juga mendefinisikan partisipasi sebagai keterlibatan masyarakat dalam upaya membangun lingkungan, kehidupan, serta diri mereka sendiri (Ocbrianto, 2012).
Menurut Mubyarto (1990) partisipasi adalah kesediaan  dari Masyarakat untuk membantu berhasilnya setiap program yang dijalankan sesuai dengankemampuan setiap orang tanpa mengorbankan kepentingan diri sendiri (Ocbrianto, 2012).
Partisipasi merupakan keterlibatan aktif, baik secara sukarela maupun sadar, dari individu atau kelompok dalam suatu proses sosial, pengambilan keputusan, dan pelaksanaan kegiatan yang bertujuan mencapai kepentingan bersama. Partisipasi dapat diwujudkan dalam bentuk sumbangan pemikiran, tenaga, waktu, keahlian, materi, hingga keterlibatan dalam menikmati hasil dari proses tersebut. Partisipasi juga mencerminkan kesediaan masyarakat untuk terlibat dalam pembangunan, merencanakan perubahan, serta memecahkan masalah secara mandiri, yang pada dasarnya merupakan perwujudan dari nilai demokrasi dan pemberdayaan masyarakat.
2. [bookmark: _Toc195349490]Masyarakat
Menurut Koentjoroningrat (1980) istilah masyarakat berasal dari bahasa Arab syaraka, yang berarti ikut serta atau berpartisipasi, serta musyaraka, yang berarti saling bergaul. Sementara itu, dalam bahasa Inggris digunakan istilah society, yang berasal dari kata Latin socius, yang berarti “kawan” (Sudiyono, 2023).
Menurut Abdul Sani (1987), masyarakat berasal dari kata musyaraka dalam bahasa Arab, yang berarti hidup bersama dengan saling berhubungan dan saling mempengaruhi. Dalam perkembangannya, interaksi ini memberikan kesempatan bagi individu untuk menjadi bagian dari masyarakat (Sudiyono, 2023).
Ralph Linton (1936) menyatakan bahwa masyarakat adalah sekelompok manusia yang telah hidup bersama dan bekerja sama dalam jangka waktu yang cukup lama, sehingga mereka dapat mengidentifikasi diri sebagai suatu kesatuan sosial dengan batas-batas tertentu (Sudiyono, 2023).
Gillin & Gillin (1954) mendefinisikan  masyarakat sebagai kelompok manusia terbesar yang memiliki kebiasaan, tradisi, sikap, dan perasaan persatuan yang sama. Masyarakat mencakup berbagai kelompok kecil hingga kelompok besar dalam suatu negara, di mana negara itu sendiri juga memiliki kebiasaan, tradisi, sikap, serta perasaan persatuan yang sama dan keteraturan (Sudiyono, 2023).
Adam Smith (Ajeng, 2019) masyarakat adalah kumpulan individu yang beragam dengan fungsi yang berbeda-beda, saling menjaga satu sama lain dan tidak saling menyakiti.
Menurut J.L Gilli (Ajeng, 2019) masyarakat merupakan sekelompok manusia yang tersebar, memiliki kebiasaan, tradisi, sikap, dan perasaan persatuan yang serupa.
Menurut Max Weber (Ajeng, 2019) masyarakat merupakan suatu struktur atau tindakan yang pada dasarnya dibentuk oleh harapan dan nilai-nilai yang mendominasi warganya.
Pelly dan Menanti (1994) menjelaskan hakikat masyarakat sebagai berikut:
a. Masyarakat adalah sekumpulan manusia yang memiliki budaya sendiri, tinggal di suatu wilayah tertentu, memiliki rasa persatuan serta identitas, berbagi pengalaman hidup bersama dalam jangka waktu yang cukup lama, serta menjalankan kerja sama berdasarkan nilai-nilai yang dianut oleh anggotanya.
b. Masyarakat berfungsi sebagai wadah sosialisasi dan transmisi nilai serta norma dari satu generasi ke generasi berikutnya, yang merupakan salah satu bentuk kesatuan hidup sosial manusia. (Sudiyono, 2023)
Menurut Soerjono Soekanto (1986) sebagai bentuk pergaulan hidup atau kehidupan bersama manusia, masyarakat memiliki beberapa ciri utama, yaitu:
a. Terdiri dari manusia yang hidup bersama.
b. Berinteraksi dan hidup bersama dalam jangka waktu yang cukup lama.
c. Memiliki kesadaran sebagai satu kesatuan 
d. Merupakan sistem hidup bersama yang melahirkan kebudayaan dan menciptakan keterikatan antar anggotanya (Sudiyono, 2023).
Menurut Abdul Syani (2003), masyarakat memiliki beberapa ciri utama, yaitu:
a. Adanya interaksi antar anggota masyarakat.
b. Adanya pola tingkah laku khas yang menetap dan berkelanjutan dalam berbagai aspek kehidupan.
c. Adanya rasa identitas terhadap kelompok, di mana individu merasa menjadi bagian dari kelompok tersebut (Sudiyono, 2023).
Berdasarkan berbagai pendapat di atas, masyarakat memiliki beberapa ciri utama, yaitu sekumpulan manusia yang hidup bersama dalam jangka waktu yang cukup lama, berinteraksi dalam suatu kesatuan, serta membentuk upaya yang melahirkan kebudayaan. Selain itu, anggota masyarakat merasa terikat satu sama lain dan memiliki pola tingkah laku khas dalam berbagai aspek kehidupan yang bersifat menetap dan berkelanjutan.
Masyarakat merupakan sekumpulan manusia yang hidup bersama dalam suatu wilayah tertentu dan dalam jangka waktu yang cukup lama, yang diikat oleh interaksi sosial, kebudayaan, nilai, dan norma yang disepakati bersama. Anggota masyarakat memiliki rasa persatuan, kesadaran sebagai satu kesatuan sosial, serta membentuk pola perilaku yang khas, menetap, dan berkelanjutan. Masyarakat juga berfungsi sebagai wadah untuk sosialisasi dan pewarisan nilai-nilai kehidupan dari generasi ke generasi, yang memungkinkan terjadinya keteraturan dan keberlangsungan kehidupan bersama.
3. [bookmark: _Toc195349491]Partisipasi Masyarakat
Menurut Dewi dkk dalam Wulaningrum (2018) Partisipasi masyarakat merupakan hak yang memungkinkan mereka untuk berperan dalam pengambilan keputusan pada setiap tahap proses pembangunan, mulai dari perencanaan, pelaksanaan, pengawasan, hingga pelestarian lingkungan. Dalam hal ini, masyarakat tidak hanya berperan sebagai penerima fasilitas atau manfaat, tetapi juga sebagai subjek pembangunan yang berkelanjutan (Utania & Agusti, 2024).
Devis (1986) mendefinisikan partisipasi masyarakat dalam kegiatan desa sebagai keterlibatan anggota masyarakat secara individu, baik secara mental maupun emosional, dalam mendukung tercapainya tujuan kegiatan desa. Dalam keterlibatan tersebut, masyarakat diharapkan memberikan dukungan dalam bentuk semangat serta berbagai jenis partisipasi yang disesuaikan dengan kebutuhan dan tahapan kegiatan desa, seperti perencanaan, pelaksanaan, pemanfaatan, pengawasan, dan penilaian (Friscilla et al., 2020).
Menurut Isbandi dalam Andreeyan (2014), partisipasi masyarakat adalah keterlibatan mereka dalam proses identifikasi masalah dan potensi yang ada di masyarakat, pemilihan serta pengambilan keputusan mengenai alternatif upaya untuk mengatasi masalah, pelaksanaan upaya penyelesaian, serta keterlibatan dalam evaluasi terhadap perubahan yang terjadi (Utania & Agusti, 2024).
Hoofstede dalam Sumarna (2016) membagi partisipasi ke dalam tiga tingkatan, yaitu:
a. Partisipasi Inisiasi (Initiation Participation), yaitu partisipasi yang muncul dari inisiatif pemimpin desa, baik formal maupun informal, atau dari anggota masyarakat terkait suatu proyek yang dianggap sebagai kebutuhan bagi masyarakat.
b. Partisipasi Legitimasi (Legitimation Participation), yaitu partisipasi yang terjadi pada tahap diskusi atau pengambilan keputusan mengenai proyek tersebut.
c. Partisipasi Eksekusi (Execution Participation), yaitu partisipasi yang berlangsung pada tahap pelaksanaan proyek (Utania & Agusti, 2024).
Mulyadi dalam Indarto (2017) menyebutkan bahwa dalam partisipasi masyarakat terdapat beberapa tahapan yang lebih nyata terjadi di masyarakat, yaitu:
a. Partisipasi dalam pengambilan keputusan, merupakan keterlibatan masyarakat dalam pembentukan rencana pembangunan. 
b. Partisipasi dalam pelaksanaan, merupakan keterlibatan masyarakat dalam kegiatan pelaksanaan pembangunan desa, bukan hanya pada tahap perencanaan. 
c. Partisipasi dalam pemanfaatan, merupakan wujud peran masyarakat dalam keikutsertaan berpartisipasi di desanya.
d. Partisipasi dalam evaluasi, merupakan keterlibatan masyarakat dalam pengawasan dan pemberian penilaian terhadap pelaksanaan pembangunan, mulai dari tahap perencanaan hingga tahap pelaksanaan (Utania & Agusti, 2024).
Menurut Arnstein (1969), kemampuan seseorang untuk berpartisipasi dalam suatu program dipengaruhi oleh tingkat masyarakat dan pengalaman yang dimilikinya. Sementara itu, kesempatan untuk berpartisipasi ditentukan oleh pihak luar, yaitu penyelenggara program. Tingkat kesempatan ini bergantung pada sejauh mana penyelenggara memberikan ruang bagi sasaran program untuk terlibat, termasuk melalui keterbukaan informasi dan tingkat pendampingan yang diberikan kepada peserta program (Suharto, 2009).
Angell (Simanullang, 2019) mengatakan partisipasi yang tumbuh dalam masyarkat dipengaruhi oleh banyak faktor. Faktor-faktor yang mempengaruhi kecenderungan seseorang dalam berpartisipasi, yaitu: 
1) Usia, faktor usia memengaruhi sikap seseorang terhadap kegiatan-kegiatan kemasyarakatan. Semakin dewasa seseorang, biasanya semakin besar kesadarannya untuk berpartisipasi dalam lingkungan sosial.
2) Jenis Kelamin, secara tradisional, perrempuan lebih banyak berperan dalam urusan rumah tangga. Namun, seiring perkembangan zaman dan emansipasi, peran perempuan dalam masyarakat semakin luas, termasuk dalam partisipasi sosial dan pembangunan.
3) Pendidikan, merupakan salah satu faktor utama yang memengaruhi partisipasi. Semakin tinggi tingkat pendidikan seseorang, semakin besar kesadarannya untuk berkontribusi dalam kegiatan sosial demi kesejahteraan bersama.
4) Pekerjaan dan Penghasilan, faktor ekonomi berperan penting dalam partisipasi masyarakat. Seseorang dengan pekerjaan dan penghasilan yang stabil cenderung lebih mampu berpartisipasi dalam kegiatan sosial karena memiliki dukungan finansial yang memadai.
5) Lamanya Tinggal, semakin lama seseorang tinggal di suatu lingkungan, semakin besar rasa kepemilikannya terhadap lingkungan tersebut. Hal ini membuatnya lebih aktif dalam kegiatan masyarakat, karena merasa menjadi bagian dari komunitas tersebut. 
Menurut Marhum (2021) terdapat beberapa faktor yang memengaruhi partisipasi masyarakat, yaitu:
1) Pendidikan, faktor ini mencakup kapasitas untuk membaca dan menulis, pemahaman akan kebutuhan, serta posisi sosial seseorang. Kurangnya keberanian juga dapat menghambat seseorang dalam berpartisipasi secara aktif.
2) Pemahaman yang Dangkal tentang Negara, kurangnya pemahaman tentang sistem pemerintahan dan kebijakan publik membuat masyarakat kurang terlibat dalam proses pembangunan dan pengambilan keputusan.
3) Salah Mengartikan Inspirasi dan Tujuan Asosiasi Rakyat, kesalahpahaman terhadap motivasi dan tujuan organisasi rakyat atau pemerintah dapat menyebabkan pandangan keliru tentang kebijakan yang dibuat. Selain itu, minimnya kesempatan terbuka bagi masyarakat untuk berkontribusi dalam program pembangunan juga menjadi faktor penghambat partisipasi (Marhum & Meronda, 2021).
Menurut Slamet (2003) partisipasi masyarakat dalam proses pembangunan dapat terwujud apabila didukung oleh tiga faktor utama:
1) Kemampuan, yaitu adanya keyakinan bahwa individu memiliki kapasitas untuk berpartisipasi, baik dalam pemikiran, tenaga, waktu, maupun sumber daya lainnya.
2) Kemauan, yaitu adanya dorongan atau motivasi yang menumbuhkan minat individu atau kelompok untuk berpartisipasi, misalnya karena adanya manfaat yang dapat dirasakan.
3) Kesempatan, yaitu adanya suasana atau kondisi lingkungan yang memungkinkan seseorang menyadari peluang untuk berpartisipasi. (Nurbaiti & Bambang, 2017).
Partisipasi masyarakat adalah keterlibatan aktif dan sukarela masyarakat dalam setiap tahapan proses pembangunan, mulai dari perencanaan, pelaksanaan, pemanfaatan, pengawasan, hingga evaluasi. Masyarakat tidak hanya bertindak sebagai penerima hasil, tetapi juga berperan sebagai subjek yang menentukan arah dan keberhasilan pembangunan.
Partisipasi ini mencakup kontribusi pemikiran, tenaga, waktu, hingga sumber daya material. Tingkat partisipasi masyarakat dipengaruhi oleh berbagai faktor seperti usia, jenis kelamin, pendidikan, pekerjaan, penghasilan, lamanya tinggal di suatu wilayah, pemahaman tentang pemerintahan, serta kesempatan, kemauan, dan kemampuan yang dimiliki. Dukungan lingkungan, keterbukaan informasi, dan ruang yang disediakan oleh penyelenggara juga menjadi kunci dalam mewujudkan partisipasi masyarakat yang optimal.
4. [bookmark: _Toc195349492]Posyandu
Posyandu adalah salah satu bentuk Upaya Kesehatan Bersumber Daya Masyarakat (UKBM) yang dikembangkan, dikelola, dan dilaksanakan oleh masyarakat, untuk kepentingan masyarakat itu sendiri. Program ini bertujuan untuk mendukung pembangunan di bidang kesehatan dengan memberdayakan masyarakat sekaligus mempermudah akses terhadap pelayanan kesehatan dasar. 
Badan Kependudukan dan Keluarga Berencana Nasional (BKKBN) mendefinisikan posyandu sebagai layanan kesehatan terpadu yang dikelola dan dijalankan oleh, untuk, serta kesehatan masyarakat dengan dukungan teknis dari tenaga kesehatan. Menurut Kementerian Kesehatan Republik Indonesia (2011) dalam Buku Pedoman Umum Penyelenggaraan Posyandu, posyandu memiliki beberapa peran utama, yaitu: (a) memberikan imunisasi dasar lengkap, (b) melakukan pengukuran dan penimbangan (antropometri), (c) memberikan penyuluhan serta konseling kesehatan gizi, dan (d) menentukan status gizi balita (Sari & Aditiya, 2024).
Posyandu adalah salah satu pranata sosial yang berperan dalam mendorong partisipasi masyarakat di bidang kesehatan. Sebagai layanan kesehatan primer, posyandu menjadi sarana yang paling dekat dan mudah diakses oleh masyarakat (Sari & Aditiya, 2024).
Shakira (2009) menyatakan bahwa Posyandu merupakan forum komunikasi, transfer teknologi, dan pelayanan kesehatan masyarakat yang memiliki nilai strategis dalam mendukung pengembangan sumber daya manusia sejak usia dini. Posyandu juga berfungsi sebagai tempat kegiatan terpadu antara program Keluarga Berencana dan Kesehatan di tingkat desa, sekaligus menjadi pusat aktivitas masyarakat dalam upaya pelayanan kesehatan dan program keluarga berencana (Friscilla et al., 2020).
Menurut Syahlan (1996), Posyandu adalah pusat pelayanan kesehatan keluarga dan program keluarga berencana yang dikelola serta diselenggarakan untuk masyarakat dengan dukungan teknis dari petugas kesehatan. Posyandu ini bertujuan mendukung tercapainya Norma Keluarga Kecil Bahagia Sejahtera (NKKBS) (Friscilla et al., 2020).
Posyandu (Pos Pelayanan Terpadu) merupakan salah satu bentuk Upaya Kesehatan Bersumber Daya Masyarakat (UKBM) yang dikelola dan dilaksanakan oleh masyarakat untuk memenuhi kebutuhan pelayanan kesehatan dasar secara mandiri dan berkelanjutan. Posyandu berperan penting dalam mempermudah akses masyarakat terhadap pelayanan kesehatan, serta menjadi sarana komunikasi, edukasi, dan pemberdayaan masyarakat, khususnya dalam bidang kesehatan ibu dan anak, gizi, imunisasi, serta program keluarga berencana. Dengan dukungan teknis dari tenaga kesehatan, posyandu menjadi pranata sosial yang strategis dalam meningkatkan derajat kesehatan masyarakat dan mendukung tercapainya kualitas sumber daya manusia sejak usia dini.
[bookmark: _Toc195349494]B. 	Penelitian Terdahulu
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Penelitian terdahulu menjadi salah satu referensi bagi penulis dalam melaksanakan penelitian, sehingga penulis dapat memperkaya teori yang digunakan dalam kajian yang dilakukan. Berikut adalah beberapa jurnal penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian yang dilakukan oleh penulis:

Tabel II.1
Penelitian Terdahulu
	No
	Judul
	Penulis/Tahun
	Tujuan
	Metode
	Teori
	Hasil

	1.
	Partisipasi Masyarakat Lansia dalam Program Posyandu ILP Kelurahan Laksamana Kecamatan Dumai Kota
	Nurmala Sari,
Latip,
Lili Suryani,
Lilis Wahyuni.
2025
	Penelitian ini bertujuan untuk melihat tingkat partisipasi masyarakat lansia dalam program Posyandu ILP Cendrawasih di Kelurahan Laksamana, Kecamatan Dumai Kota.
	Kualitatif
	Wilcox
1. Memberikan informasi
2. Konsultasi
3. Pengambilan Keputusan Bersama
4. Bertindak bersama
5. Memberi dukungan
	Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat partisipasi lansia masih rendah, hanya sekitar 16%-29% dari total lansia yang terdaftar. Beberapa faktor utama penyebab rendahnya partisipasi ini adalah minimnya sosialisasi program, ketidaktahuan lansia tentang jadwal dan manfaat posyandu, serta kesulitan hadir tanpa pendampingan keluarga. Selain itu, penggabungan Posyandu Lansia dengan Posyandu Balita membuat layanan menjadi lebih lama dan kurang nyaman bagi lansia. Mereka juga mengeluhkan bahwa tidak ada pembagian obat langsung di posyandu, sehingga harus pergi ke Puskesmas atau bidan untuk mendapatkannya.

	2.
	Partisipasi Masyarakat terhadap Program Posyandu Pos Pembinaan Terpadu (Posbindu PTM) di Desa Muara Jaya, Kecamatan Awayan, Kabupaten Balangan
	Arsila, Muhammad Arsyad, dan Arpandi
2021
	Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat partisipasi masyarakat dalam program Posbindu PTM dan faktor-faktor yang memengaruhinya
	Kualitatif
	Slamet
1. Kemampuan
2. Kemauan
3. Kesempatan
	Hasil penelitian menunjukkan bahwa partisipasi masyarakat dalam program Posbindu PTM di Desa Muara Jaya masih tergolong rendah, dengan beberapa faktor yang memengaruhi:
Kurangnya edukasi dan informasi tentang program Posbindu PTM, Kurangnya pemahaman masyarakat tentang manfaat deteksi dini penyakit tidak menular (PTM), Rendahnya keterlibatan masyarakat usia muda dalam program ini, karena lebih banyak diikuti oleh lansia.

	3.
	Partisipasi Masyarakat Melalui Program Gerakan Membangun Masyarakat Sehat pada Pelayanan Kesehatan di Posyandu (Gerbangmas Siaga) di Kabupaten Lumajang
	Muhammad Rizal Firdaus dan Muhammad Farid Ma’ruf 2021
	Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat partisipasi masyarakat dalam program Gerbangmas Siaga, khususnya di Posyandu Bougenville RW 20, Kelurahan Citrodiwangsan, Kabupaten Lumajang.
	Kualitatif
	Adisasmita
1. Keterlibatan dalam perencanaan
2. Implementasi program pembangunan
	Hasil penelitian menunjukkan bahwa partisipasi masyarakat dalam program Gerbangmas Posyandu masih tergolong rendah, dengan beberapa temuan utama:
Kurangnya partisipasi dalam perencanaan, Banyak RT tidak aktif dalam mengedukasi warga, sehingga warga kurang terdorong untuk berpartisipasi.
Kurangnya partisipasi dalam pelaksanaan, Meskipun kegiatan posyandu terbuka untuk semua warga, masih banyak yang menganggap program ini kurang penting akibat minimnya sosialisasi dari pengurus.

	4. 
	Partisipasi Masyarakat dalam Program Posyandu Lansia di Desa Beringin Makmur Kecamatan Kerumutan
	Retno Ayu Septiani Utania
2023
	Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis partisipasi lansia dalam program Posyandu Lansia di Desa Beringin Makmur.
	Kualitatif
	Holofstede
1. Partisipasi Inisiasi
2. partisipasi legitimasi
3. partisipasi Eksekusi
	Hasil penelitian menunjukkan bahwa partisipasi eksekusi lansia dalam kegiatan posyandu tergolong rendah, dengan angka kehadiran kurang dari setengah jumlah lansia yang terdaftar. Rendahnya tingkat partisipasi ini dipengaruhi oleh dua faktor utama, yaitu:
Faktor internal, yang meliputi kesehatan lansia yang menurun, kurangnya motivasi, dan rendahnya kesadaran tentang pentingnya posyandu dan faktor eksternal, seperti kurangnya dukungan keluarga, keterbatasan transportasi, serta minimnya sosialisasi program Posyandu Lansia.

	5.
	Bentuk Partisipasi Masyarakat dalam Kegiatan Posyandu Kasih Ibu
	Essy Ena Lestari dan Agus Zainal Rachmat, 2021
	Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan bentuk partisipasi masyarakat dalam kegiatan Posyandu Kasih Ibu di Kelurahan Sumber Jaya, Kecamatan Kampung Melayu, Kota Bengkulu.
	Kualitatif
	Hamijoyo dan Iskandar
1. Partisipasi buah pikiran
2. Partisipasi tenaga
3. Partisipasi harta benda
4. Partisipasi keterampilan
5. Partisipasi sosial
	Hasil penelitian menunjukkan bahwa partisipasi masyarakat dalam Posyandu Kasih Ibu terbagi menjadi tiga bentuk utama:
Partisipasi uang, masyarakat memberikan iuran sukarela untuk mendukung kegiatan kesehatan ibu dan anak serta pencegahan diare.
Partisipasi tenaga, masyarakat membantu kader Posyandu, seperti menimbang bayi dan membersihkan tempat kegiatan.
Partisipasi keterampilan, masyarakat menunjukkan keterampilan dalam membuat oralit yang diberikan kepada ibu dan anak untuk pencegahan diare.
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C. 	Operasional Variabel Penelitian
Untuk memudahkan analisis dan menghindari kesalahan dalam pengertian serta pemahaman terhadap penelitian ini, penulis akan menjelaskan variable operasional yang sesuai dengan kajian penelitian ini di posyandu ILP Merak, sebagai berikut:
1. Analisis
Analisis disini merujuk pada pengamatan terhadap suatu peristiwa untuk memahami keadaan yang sebenarnya, khususnya terkait partisipasi Masyarakat di posyandu ILP Merak..
2.  Partisipasi
Partisipasi adalah keikutsertaan dalam suatu kegiatan, yaitu kegiatan posyandu rutin yang dilakukan posyandu ILP Merak.
3. 	Masyarakat
Masyarakat adalah sekelompok orang yang tinggal Bersama di suatu wilayah dengan ikatan aturan tertentu, yang berdomisili di RT 001 RT 002 dan RT 003 Kelurahan Jaya Mukti.
4. 	Partisipasi Masyarakat
Partisipasi masyarakat adalah keikutserataan Masyarakat dalam suatu kegiatan atau program, disini merujuk pada keikutsertaan Masyarakat dalam kegiatan posyandu ILP Merak.
Dalam penelitian ini penulis dapat menggunakan teori yang dikemukakan oleh Selamet (2003) sehingga faktor yang mempengaruhi partisipasi masyarakat dapat dilihat sebagai berikut:
1. Kemampuan
Kemampuan adalah keyakinan bahwa individu memiliki kapasitas untuk berpartisipasi, baik dalam pemikiran, tenaga, waktu, maupun sumber daya lainnya. Dalam penelitian ini, kemampuan yang diamati tidak hanya kemampuan ketua dan kader posyandu dalam memberikan layanan, melaksanakan edukasi, dan mengelola kegiatan, tetapi juga kapasitas masyarakat sebagai pengguna layanan. Hal ini meliputi kemampuan ibu hamil, orang tua balita, dan lansia dalam memanfaatkan layanan kesehatan. Kemampuan remaja dan orang dewasa dalam menjaga kesadaran kolektif, serta kemampuan seluruh kelompok usia dalam memanfaatkan pelayanan posyandu. Dengan demikian, kemampuan yang menjadi fokus penelitian ini tidak hanya sebatas kemampuan ketua dan kader, tetapi juga kapasitas masyarakat secara luas dalam menerima dan memahami manfaat posyandu.
2.  Kemauan 
Kemauan adalah dorongan atau motivasi yang menumbuhkan minat individu atau kelompok untuk berpartisipasi, misalnya karena ada manfaat yang dapat dirasakan. Dalam penelitian ini, kemauan dilihat dari sejauh mana masyarakat memiliki kesadaran dan keinginan untuk terlibat secara aktif di posyandu. Kemauan yang dimaksud meliputi semangat kader untuk mengikuti pelatihan, diskusi, dan inisiatif belajar secara berkelanjutan; motivasi ibu hamil, orang tua balita, dan lansia yang terdorong oleh kebutuhan nyata serta manfaat langsung yang dirasakan dari layanan posyandu, serta variasi tingkat motivasi pada kelompok remaja dan orang dewasa yang dipengaruhi oleh persepsi, kesibukan, maupun minimnya urgensi yang dirasakan. Dengan demikian, penelitian ini melihat kemauan masyarakat sebagai faktor yang bersifat dinamis, bergantung pada usia, kebutuhan, serta persepsi terhadap manfaat posyandu.
3.  Kesempatan
Kesempatan adalah adanya suasana atau kondisi lingkungan yang memungkinkan seseorang menyadari peluang untuk berpartisipasi. Dalam penelitian ini, kesempatan dilihat dari berbagai aspek, seperti ketersediaan sarana posyandu yang inklusif, jadwal pelayanan yang rutin, serta adanya pelatihan dan dukungan dari puskesmas maupun kelurahan. Namun, kesempatan ini tidak hanya dianalisis dari sisi penyediaan, melainkan juga dari sejauh mana masyarakat mampu memanfaatkannya. Penelitian ini memperhatikan bahwa meskipun peluang partisipasi telah terbuka luas, masih terdapat hambatan berupa keterbatasan waktu, rendahnya kesadaran, keterbatasan pengetahuan, serta kendala usia yang membuat pemanfaatan kesempatan tersebut belum merata di semua kelompok masyarakat.

Skema II.1
Kerangka Berpikir Partisipasi Masyarakat dalam Posyandu ILP Merak
Aspek Posyandu ILP:
1. Penguatan sistem layanan kesehatan
2. Penguatan kapasitas kader 
3. Penggunaan teknologi dan digitalisasi
4. Edukasi dan pemberdayaan masyarakat


Partisipasi Masyarakat
(Slamet, 2003)
1. Kemampuan
2. Kemauan
3. Kesempatan
Partisipasi Masyarakat








[bookmark: _Toc195349496]BAB III

METODOLOGI PENELITIAN
[bookmark: _Toc195349497]A. 	Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini menggunakan metode kualitatif. Metode penelitian kualitatif merupakan pendekatan yang digunakan untuk mengkaji suatu objek dalam kondisi yang alami. Dalam metode ini, peneliti berperan sebagai instrumen utama dalam proses penelitian. (Sugiyono, 2020) dengan kata lain, metode ini menggambarkan fenomena melalui deskripsi yang disampaikan baik dalam bentuk kalimat maupun Bahasa yang alami.
Penelitian ini dilakukan untuk mendapatkan fakta-fakta mengenai partisipasi Masyarakat dalam kaitannya untuk mendukung keberhasilan program posyandu integrasi layanan primer di RT 01, RT 02, dan RT 03 Kelurahan Jaya Mukti.
[bookmark: _Toc195349498]B. 	Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di Posyandu Integrasi Layanan Primer Merak yang melayani masyarakat RT 001, RT 002, dan RT 003 Kelurahan Jaya Mukti, Kecamatan Dumai Timur, Kota Dumai. Posyandu ini berfungsi sebagai pusat layanan kesehatan terpadu yang melayani semua lapisan kehidupan, mulai dari bayi hingga lansia.
Kegiatan Posyandu dilaksanakan secara terpusat di rumah Ketua RT 03 yang terletak di Jl. Teladan Gg. Sidodadi, kelurahan Jaya Mukti, yang dipilih sebagai lokasi utama karena lokasinya yang strategis dan mudah dijangkau oleh warga dari ketiga RT. Pelaksanaan layanan secara terintegrasi memungkinkan keterlibatan aktif masyarakat dari semua RT dalam berbagai program kesehatan yang dijalankan.
[bookmark: _Toc195349499]Dengan mempertimbangkan karakteristik wilayah dan pelaksanaan program yang terpusat, lokasi ini dipilih untuk mempermudah pengumpulan data dan observasi langsung terhadap partisipasi masyarakat dalam mendukung keberhasilan program Posyandu Integrasi Layanan Primer. Hal ini diharapkan dapat memberikan pandangan yang jelas dan komprehensif sesuai dengan fokus penelitian.
C. 	Informan
Menurut (Moleong, 2015) informan penelitian adalah orang yang dimanfaatkan untuk memberikan informasi yang situasi dan kondisi latar penelitian dan merupakan orang yang benar benar mengetahui permasalahan yang akan diteliti. Informan secara sukarela menjadi anggota tim penelitian walaupun hanya bersifat informal. Sebagai anggota tim dengan kebaikan dan kesukarelaannya ia dapat meberikan pandangan dari segi orang dalam tentang nilai-nilai, sikap, dan proses yang menjadi latar penelitian. Untuk menentukan informan penulis menggunakan teknik purposive sampling. Teknik ini adalah teknik yang penarikan sampel yang digunakan dengan cara sengaja atau merujuk pada orang yang dianggap dapat mewakili karakteristik-karakteristik yang dibutuhkan. Adapun infroman pada penelitian ini dapat dilihat dibawah ini:



Tabel III.1
Informan Penelitian
	No
	Informan Penelitian
	Jumlah

	1.
	Ketua Posyandu 
	1 Orang 

	2.
	Kader Posyandu
	1 Orang

	3.
	Ibu hamil
	1 Orang

	4.
	Orang tua Balita
	1 Orang

	5.
	Remaja
	1 Orang

	6.
	Dewasa
	1 Orang

	7.
	Lansia
	1 Orang

	Jumlah
	7 Orang



Adapun alasan penulis mengambil kader posyandu menjadi informan dalam penelitian ini karena kader posyandu dianggap paling penting karena mengetahui permasalahan yang akan diteliti dan alasan memilih masyarakat karena masyarakat yang berperan aktif dalam mengikuti kegiatan posyandu dan dapat memberikan informasi mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi partisipasi mereka.
[bookmark: _Toc195349500]D. 	Jenis dan Sumber Data
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu:
1. [bookmark: _Toc195349501]Data Primer
Menurut (Sugiyono, 2020) data primer adalah sumber data yang langsung memberikan data ke pengumpul data. Data dikumpulkan sendiri oleh peneliti langsung dari sumber pertama atau tempat objek penelitian dilakukan. 
Dalam penelitian ini, data primer merupakan hasil data dari persepsi kader dan masyarakat yang diperoleh melalui wawancara langsung dengan informan dan memberikan daftar pertanyaan secara tertulis untuk di jawab sesuai dengan kondisi yang sesungguhnya meliputi data tentang:
a. Kemampuan
b. Kemauan
c. Kesempatan
[bookmark: _Toc195349502]2.  Data Sekunder
Menurut (Sugiyono, 2020) data sekunder yaitu data yang tidak langsung memberikan data kepada pengumpul data, misalnya melalui orang lain atau melalui dokumen. 
Dalam penelitian ini, data sekunder diperoleh dari penelitian terdahulu dan diperoleh dari Posyandu ILP Merak untuk melengkapi penelitian ini yaitu:
a. Sejarah Posyandu ILP Merak
b. Struktur Posyandu ILP Merak
c. Tugas pokok dan fungsi Posyandu ILP Merak
d. Komposisi kader Posyandu ILP Merak
e. Sarana dan prasarana
[bookmark: _Toc195349503]E. 	Teknik Pengumpulan Data
Tujuan utama dari sebuah penelitian adalah mengumpulkan data, sehingga metode pengumpulan data menjadi langkah yang sangat krusial dalam proses tersebut. Tanpa pemahaman mengenai metode ini, seorang peneliti tidak akan mampu mendapatkan data yang diperlukan. Menurut (Sugiyono, 2020) pengumpulan data dapat dilakukan dalam berbagai pengaturan, sumber, dan cara, 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. [bookmark: _Toc195349504]Observasi
Sutrisno Hadi (1986) mengemukakan bahwa, observasi merupakan suatu proses yang kompleks, suatu proses yang tersusun dari pelbagai proses biologis dan psikhologis. Dua di antara yang terpenting adalah proses-proses pengamatan dan ingatan. Observasi adalah suatu teknik pengumpulan data yang memiliki ciri khas dibandingkan dengan teknik lainnya. (Sugiyono, 2020)
Observasi adalah salah satu teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara mengamati secara sistematis perilaku atau kegiatan yang terjadi di lingkungan atau situasi tertentu. 
2. [bookmark: _Toc195349505]Wawancara (Interview)
Menurut Esterberg (Sugiyono, 2020) wawancara adalah pertemuan dua orang yang dilakukan melalui tanya jawab untuk bertukar ide dan informasi sehingga dapat memberikan makna dalam suatu topik tertentu. Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data ketika peneliti ingin melakukan studi awal untuk mengidentifikasi masalah yang perlu diteliti. 
3. [bookmark: _Toc195349506]Dokumentasi
Menurut Sugiyono  dokumentasi adalah pengumpulan data dari catatan peristiwa yang sudah berlaku baik berbentuk tulisan, gambar, foto atau karya-karya monumental dari seseorang atau instansi. (Sugiyono, 2020)
[bookmark: _Toc195349507]F.  	Analisis Data
Di dalam penelitian ini penulis menggunakan model analisis data Miles dan Huberman. Menurut Miles dan Huberman (1984), analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berkelanjutan hingga mencapai kejenuhan data. Proses analisis ini mencakup tiga tahapan utama, yaitu reduksi data, penyajian data, serta penarikan kesimpulan atau verifikasi. (Sugiyono, 2020)
a. Data Reduction (Reduksi Data)
Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup banyak, untuk itu maka perlu dicatat secara teliti dan rinci. Semakin lama peneliti ke lapangan, maka jumlah data akan semakin banyak, kompleks dan rumit. untuk itu perlu segera dilakukan analisis data melalui reduksi data. Mereduksi data berarti merangkum, meneliti hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting , dicari tema dan polanya.
b. Data Display (Penyajian Data)
Dalam penelitian  kualitatif, penyajian data dapat dilakukan dalam berbagai bentuk, seperti uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchart, dan lain-lain. Penyajian data yang paling umum adalah dalam bentuk teks naratif. Peneliti dapat menyajikan data dalam bentuk narasi dan memperjelas hasil penelitian dengan mencantumkan tabel atau gambar.
c. Conclusion drawing/verification (Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi)
Kesimpulan dalam  penelitian kualitatif dapat menjawab rumusan masalah yang telah ditetapkan sebelumnya, namun juga mungkin tidak. Hal ini disebabkan oleh sifat sementara dari masalah dan rumusan yang dapat berkembang selama penelitian berlangsung. Kesimpulan dalam penelitian ini merupakan temuan baru yang belum ada sebelumnya, yang dapat berupa deskripsi atau gambaran objek yang sebelumnya kurang jelas, serta hubungan kausal atau interaktif, bahkan hipotesis atau teori baru.
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BAB IV

GAMBARAN UMUM POSYANDU ILP MERAK
A. 	Sejarah Singkat Posyandu ILP Merak
Posyandu Merak merupakan salah satu pos pelayanan terpadu yang terletak di wilayah Kelurahan Jaya Mukti. Sejak pertama kali didirikan pada tahun 1988, Posyandu Merak hadir sebagai bentuk peran serta aktif masyarakat dalam penyelenggaraan pelayanan kesehatan dasar, khususnya bagi ibu hamil, ibu menyusui, dan balita. Posyandu ini diselenggarakan dari, oleh, dan untuk masyarakat dengan pembinaan dari tenaga kesehatan, serta menjadi bagian penting dalam sistem pelayanan kesehatan di tingkat kelurahan.
Selama lebih dari tiga dekade, Posyandu Merak telah menjadi pusat aktivitas kesehatan masyarakat yang rutin menyelenggarakan kegiatan seperti penimbangan balita, imunisasi, pemberian vitamin A, penyuluhan gizi, dan pelayanan kesehatan ibu. Antusiasme kader dan dukungan masyarakat menjadi faktor utama keberlangsungan Posyandu Merak hingga saat ini.
Posyandu Merak membuka layanan sebanyak 12 kali dalam setahun, yang dilaksanakan rutin setiap bulan pada tanggal 14. Pemilihan tanggal ini merupakan hasil kesepakatan antara masyarakat dan tim Posyandu. Namun, apabila tanggal tersebut bertepatan dengan hari libur, kegiatan dapat dimajukan atau dimundurkan secara kondisional agar pelayanan tetap berjalan lancar dan efektif.
Transformasi besar terjadi ketika pemerintah mengeluarkan Keputusan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor HK.01.07/MENKES/2015/2023 tentang Pedoman Penyelenggaraan Posyandu sebagai Posyandu Integrasi Layanan Primer (ILP). Melalui kebijakan tersebut, peran posyandu diperluas agar mampu menjangkau seluruh siklus hidup, tidak hanya ibu dan balita. Artinya, Posyandu Merak kini juga memberikan layanan kesehatan bagi remaja, dewasa, hingga lansia, termasuk layanan deteksi dini penyakit tidak menular, kesehatan reproduksi remaja, dan promosi perilaku hidup bersih dan sehat (PHBS).
Transformasi ini bertujuan untuk memperkuat peran posyandu sebagai garda terdepan dalam sistem layanan kesehatan primer, sekaligus mendekatkan akses layanan yang komprehensif kepada masyarakat. Posyandu Merak pun mulai melakukan penyesuaian, baik dari segi pelayanan, pelatihan kader, maupun koordinasi lintas sektor agar pelaksanaan ILP berjalan optimal.
Dengan semangat kolaboratif antara masyarakat, kader, dan petugas kesehatan, Posyandu Merak terus berupaya menjadi pusat pelayanan kesehatan yang inklusif, berkelanjutan, dan adaptif terhadap kebutuhan zaman. Harapannya, posyandu ini tidak hanya menjadi tempat pelayanan, tetapi juga menjadi motor penggerak perubahan positif di bidang kesehatan masyarakat Kelurahan Jaya Mukti khususnya masyarakat RT 001, RT 002, dan RT 003.

B. 	Keadaan dan Komposisi Kader Posyandu ILP Merak
1. Komposisi Kader Berdasarkan Jenis Kelamin
Komposisi kader Posyandu ILP Merak seluruhnya terdiri dari perempuan. Hal ini sejalan dengan kecenderungan umum di berbagai wilayah Indonesia, di mana kader Posyandu umumnya didominasi oleh kaum perempuan. Perempuan dinilai memiliki kedekatan emosional dan kepedulian yang tinggi terhadap isu-isu kesehatan keluarga, terutama yang berkaitan dengan ibu dan anak. Selain itu, peran perempuan dalam Posyandu tidak hanya terbatas pada tugas pelayanan dasar, tetapi juga mencakup fungsi edukatif dan sosial dalam membangun kesadaran masyarakat mengenai pentingnya perilaku hidup bersih dan sehat.
Dominasi perempuan dalam kepengurusan Posyandu juga memperlihatkan bagaimana peran gender dalam bidang kesehatan masyarakat berkembang secara kontekstual dan berbasis pada kedekatan dengan kelompok sasaran. Perempuan ini menjalankan peran mereka secara aktif dan sukarela, dengan semangat gotong royong dan tanggung jawab sosial yang tinggi. Meskipun tidak melibatkan unsur laki-laki secara struktural, hal ini tidak mengurangi kualitas pelayanan yang diberikan, justru menjadi cerminan dari keberdayaan perempuan dalam ruang publik dan pelayanan kesehatan masyarakat tingkat desa.
2. Komposisi Kader Berdasarkan Usia
Usia kader menjadi salah satu indikator penting dalam menilai kapasitas dan keberlanjutan kinerja kader dalam menjalankan tugas pelayanan. Kader Posyandu yang terdiri dari berbagai rentang usia menunjukkan adanya keberagaman pengalaman dan semangat yang beragam pula dalam mengabdi kepada masyarakat.
Adapun rincian komposisi kader Posyandu ILP Merak berdasarkan usia dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel IV.1
Komposisi Kader Berdasarkan Usia
	No
	Usia
	Jumlah
	Persentase

	1.
	30-35 Tahun
	1 Orang
	12,5

	2.
	36-40 Tahun
	2 Orang
	25

	3.
	41-45 Tahun

	1 Orang
	12,5

	4.
	46-50 Tahun
	1 Orang
	12,5

	5.
	51-55 Tahun
	1 Orang
	12,5

	6.
	56-60 Tahun
	2 Orang
	25

	Total
	8 Orang
	100


Sumber: Posyandu ILP Merak 2025

Tabel IV.1 menunjukkan bahwa kader Posyandu ILP Merak memiliki rentang usia yang cukup beragam, yaitu mulai dari usia 30 tahun hingga 60 tahun. Dari total 8 kader, sebagian besar berada pada kelompok usia 36–40 tahun dan 56–60 tahun, masing-masing sebanyak 2 orang atau 25% dari keseluruhan jumlah kader. Sementara itu, kelompok usia lainnya seperti 30–35 tahun, 41–45 tahun, 46–50 tahun, dan 51–55 tahun masing-masing diwakili oleh 1 orang kader atau sebesar 12,5%.
3. 	Komposisi Kader Berdasarkan Tingkat Pendidikan
Tingkat pendidikan merupakan salah satu faktor yang dapat memengaruhi kualitas pelayanan dan kemampuan kader dalam memahami serta menyampaikan informasi kesehatan kepada masyarakat. Meskipun kegiatan posyandu bersifat berbasis komunitas dan tidak selalu menuntut latar belakang pendidikan formal yang tinggi, namun keberadaan kader dengan latar pendidikan yang beragam memberikan dinamika tersendiri dalam pelaksanaan tugas.
Komposisi kader berdasarkan tingkat pendidikan terakhir dapat dilihat pada tabel berikut ini.
Tabel IV.2
Komposisi Kader Berdasarkan Tingkat Pendidikan
	No
	Tingkat Pendidikan
	Jumlah
	Persentase

	1.
	S1
	1 Orang
	25

	2.
	D3
	2 Orang
	12,5

	3.
	SMA
	5 Orang
	62,5

	Total
	8 Orang
	100


Sumber: Posyandu ILP Merak 2025

Tabel IV.2 menunjukkan distribusi tingkat pendidikan terakhir dari para kader Posyandu ILP Merak. Dari total 8 orang kader, sebagian besar berpendidikan setingkat Sekolah Menengah Atas (SMA), yaitu sebanyak 5 orang atau 62,5%. Selanjutnya, terdapat 2 orang kader (25%) yang telah menempuh pendidikan hingga jenjang Strata 1 (S1), dan 1 orang kader (12,5%) dengan latar belakang pendidikan Diploma 3 (D3).
C. 	Struktur serta Tugas Pokok dan Fungsi Posyandu ILP Merak
Posyandu merupakan salah satu bentuk upaya kesehatan berbasis masyarakat yang dikelola dari, oleh, dan untuk masyarakat itu sendiri. Dalam pelaksanaannya, keberadaan struktur organisasi yang jelas dan terkoordinasi menjadi kunci utama agar seluruh kegiatan Posyandu dapat berjalan dengan baik dan sesuai dengan tujuan. Setiap individu yang tergabung di dalamnya memiliki peran dan tanggung jawab yang saling melengkapi untuk memberikan pelayanan kesehatan dasar kepada masyarakat.
Posyandu ILP Merak memiliki struktur organisasi yang tersusun secara sistematis. Struktur tersebut mencerminkan pembagian tugas dan fungsi yang jelas antar kader dan petugas yang terlibat dalam kegiatan Posyandu. Mulai dari ketua, sekretaris, bendahara, hingga para kader pelaksana di setiap meja layanan.
Adapun struktur posyandu ILP Merak dapat dilihat pada bagan berikut:
Bagan IV.1
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Sumber: Posyandu ILP Merak 2025

Selanjutnya mengenai rincian tugas petugas dan kader posyandu ILP Merak berdasarkan Peraturan Menteri dalam Negeri No 13 Tahun 2024 dapat diuraikan sebagai berikut:
1. Petugas Posyandu
1) Menyusun perencanaan dan pengusulan program/kegiatan/subkegiatan kepada pemerintah Desa/Kelurahan
2) Melaksanakan program/kegiatan/subkegiatan posyandu
3) Melakukan koordinasi dengan TP posyandu di tingkat Desa/Kelurahan dalam pelaksanaan program/kegiatan/ subkegiatan berdasarkan standar pelayanan minimal sesuai dengan peraturan perundang-undangan
4) Menyiapkan bahan penyusunan lsporan pelayanan posyandu kepada kepala Desa/Kelurahan
2.  Kader Posyandu
1) Melaksanakan pelayanan kepada masyarakat
2) Mempersiapkan tempat pelaksanaan posyandu
3) Melakukan pendataan dan identifikasi pelayanan posyandu sesuai dengan standar pelayanan minimal
4) Mengompilasi kegiatan pelayanan posyandu sebagai bahan penyusunan laporan pelayanan posyandu kepada pengurus
D. 	Sarana dan Prasarana Posyandu ILP Merak
Sarana dan prasarana merupakan komponen penting dalam mendukung kelancaran dan efektivitas pelaksanaan kegiatan Posyandu. Ketersediaan fasilitas yang memadai akan sangat berpengaruh terhadap mutu pelayanan yang diberikan, baik dalam aspek promotif, preventif, maupun pelayanan dasar lainnya. Posyandu sebagai ujung tombak pelayanan kesehatan masyarakat tingkat kelurahan memerlukan dukungan sarana dan prasarana yang sesuai dengan standar, agar kegiatan yang dirancang dapat berjalan optimal dan berkelanjutan.
Adapun rincian sarana dan prasarana Posyandu ILP Merak dapat dilihat dari tabel berikut:
Tabel IV.3
Sarana dan Prasarana Posyandu ILP Merak
	No
	Sarana dan Prasarana
	Jumlah
	Keterangan

	1.
	Rumah Ketua RT 003
	1
	Baik 

	2.
	Meja Pelayanan
	5
	Baik

	3.
	Kursi Biru
	20
	Baik

	4.
	Kursi Hijau
	12
	Baik

	5.
	Karpet
	2
	Baik

	6.
	Timbangan injak 
	1
	Baik

	7.
	Timbangan digital 
	2
	Baik

	8.
	Dacin 25 kg
	1
	Baik

	9.
	Mikrotois (alat ukur tinggi badan
	2
	Baik

	10
	Timbangan bayi
	1
	Baik

	11.
	Lemari
	1
	Baik

	12.
	Taplak meja
	5
	Baik

	13.
	Toa 
	1
	Baik

	14.
	Mikrofon
	1
	Baik


Sumber: Posyandu ILP Merak 2025

Dari tabel diatas, terlihat bahwa sarana pada Posyandu ILP Merak dapat dikatakan baik dalam arti telah dapat memenuhi kebutuhan pelayanan Masyarakat.






BAB V

ANALISIS PARTISIPASI MASYARAKAT DALAM MENDUKUNG KEBERHASILAN PROGRAM POSYANDU INTEGRASI LAYANAN PRIMER DI POSYANDU ILP MERAK KELURAHAN JAYA MUKTI 
A. Identitas Informan
Informan adalah pihak-pihak yang dijadikan sampel penelitian atau pihak-pihak yang diberikan daftar pertanyaan yang berkaitan dengan penelitian ini. Informan dalam penelitian ini adalah Ketua Posyandu, Kader Posyandu dan masyarakat yang terdiri dari Ibu hamil, orang tua balita, remaja, dewasa dan lansia.
Untuk mendapatkan hasil penelitian penulis melakukan wawancara secara mendalam dengan informan berdasarkan jenis kelamin, tingkat pendidikan dan umur dapat dilihat sebagai berikut
1. Jenis kelamin 
Seluruh informan dalam penelitian ini berjenis kelamin perempuan. Hal ini dikarenakan kegiatan posyandu lebih banyak diikuti oleh Perempuan, baik sebagai kader maupun sebagai pengunjung, sehingga informan yang terlibat seluruhnya adalah perempuan.
2. Tingkat pendidikan
Tingkat pendidikan merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi cara pandang, pemahaman seseorang terhadap suatu informasi atau layanan, termasuk layanan kesehatan seperti posyandu. Dalam penelitian ini, tingkat pendidikan para informan dicatat untuk melihat bagaimana latar belakang pendidikan mereka dapat berkontribusi dalam memberikan informasi dan pandangan terkait pemanfaatan posyandu di masyarakat.
Berikut identitas informan berdasarkan tingkat pendidikan dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel V.1
Informan Berdasarkan Tingkat Pendidikan
	No
	Tingkat Pendidikan
	Informan
	Persentase

	1.
	SMP (sedang menempuh)
	1
	14,3

	2.
	SMA
	3
	42,9

	3.
	DIPLOMA (D3)
	1
	14,3

	4.
	SARJANA (S1)
	2
	28,5

	Jumlah
	7
	100


Sumber Data: Hasil Penelitian Lapangan 2025

Dari tabel V.1 dapat dilihat bahwa informan dalam penelitian ini terdiri dari 1 (satu) orang yang sedang menempuh pendidikan di SMP, 3 (tiga) orang yang memiliki tingkat pendidikan SMA, 1 (satu) orang Diploma dan 2 (dua) orang Sarjana.
3. Umur Informan
Umur merupakan salah satu aspek penting yang dapat mempengaruhi pola pikir, pengalaman, serta keterlibatan seseorang dalam kegiatan masyarakat, termasuk dalam kegiatan posyandu. Dalam penelitian ini, data umur informan dicatat untuk melihat keragaman usia yang turut membentuk pandangan mereka terhadap pelaksanaan dan pemenfaatan layanan posyandu. berikut identitas informan berdasarkan umur dapat dilihat pada tabel berikut:


Tabel V.2
Informan Berdasarkan Umur
	No
	Umur
	Informan
	persentase

	1.
	6-18
	1
	14,3

	2.
	19-59
	5
	71,4

	3.
	60+ 
	1
	14,3

	Jumlah 
	7
	100


Sumber data: Hasil Penelitian Lapangan 2025

Dari tabel V.2 dapat dilihat bahwa informan dalam penelitian ini, yang berada pada rentang usia sekolah dan remaja yaitu 6-18 tahun berjumlah 1 orang, yang berada pada rentang usia dewasa yaitu 19-59 tahun berjumlah 5 orang, dan yang berada pada rentang usia  lansia yaitu 60+ tahun berjumlah 1 orang. 
B. Partisipasi Masyarakat dalam Mendukung Keberhasilan Program Posyandu Integrasi Layanan Primer
Partisipasi masyarakat merupakan salah satu elemen penting dalam keberhasilan pelaksanaan program pelayanan kesehatan, khususnya di tingkat dasar seperti Posyandu. Keterlibatan aktif masyarakat, baik sebagai pengguna layanan maupun sebagai kader pelaksana, menjadi kunci utama dalam menjaga kesinambungan dan efektivitas kegiatan Posyandu. Posyandu Integrasi Layanan Primer hadir sebagai wujud inovasi dalam pelayanan kesehatan yang menggabungkan berbagai layanan dasar ke dalam satu tempat pelayanan yang terintegrasi.
Partisipasi masyarakat tidak hanya sebatas kehadiran secara fisik dalam kegiatan Posyandu, tetapi juga mencakup kesadaran, inisiatif, dan kontribusi dalam mendukung setiap kegiatan yang dilaksanakan. Masyarakat yang aktif berpartisipasi akan lebih mampu memahami pentingnya upaya promotif dan preventif dalam bidang kesehatan, serta berperan dalam menciptakan lingkungan yang lebih sehat.
Seperti halnya di Posyandu ILP Merak yang berada di Kelurahan Jaya Mukti, tingkat partisipasi masyarakat menjadi salah satu faktor penting yang menentukan keberlangsungan dan keberhasilan program Posyandu Integrasi Layanan Primer. Oleh karena itu, penting untuk memahami sejauh mana masyarakat berpartisipasi serta faktor-faktor apa saja yang mendorong atau menghambat keterlibatan mereka dalam kegiatan tersebut.
Sehubungan dengan penelitian yang dilakukan penulis mengenai partisipasi masyarakat di Posyandu Integrasi Layanan Primer Merak Kelurahan Jaya Mukti, penelitian ini menggunakan teori partisipasi menurut Slamet dan mengacu pada Keputusan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor HK.01.07/Menkes/2015/2023 tentang Petunjuk Teknis Integrasi Pelayanan Kesehatan Primer. Maka dari itu, penelitian ini berfungsi sebagai acuan untuk melihat bagaimana bentuk partisipasi masyarakat di posyandu ILP Merak Kelurahan Jaya 
Partisipasi masyarakat dalam konteks ini menjadi aspek penting yang menentukan keberhasilan layanan kesehatan primer, khususnya di tingkat kelurahan. Oleh karena itu, partisipasi masyarakat di Posyandu Merak dianalisis melalui empat aspek utama sesuai dengan pedoman tersebut, yaitu: partisipasi masyarakat dalam penguatan sistem layanan kesehatan, partisipasi masyarakat dalam penguatan kapasitas kader, partisipasi masyarakat dalam penggunaan teknologi dan digitalisasi, serta partisipasi masyarakat dalam edukasi dan pemberdayaan masyarakat.
1. Partisipasi Masyarakat dalam Penguatan Sistem Layanan Kesehatan
a. Kemampuan
Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan Ibu Nuriyati yang sering disapa dengan Ibu Atik selaku Ketua Posyandu, penulis mengajukan pertanyaan kepada beliau sebagai berikut:
“Bagaimana ibu sebagai Ketua Posyandu meningkatkan partisipasi masyarakat dalam penguatan sistem layanan kesehatan?” Ibu Atik menjawab: “kalau untuk ningkatin partisipasi ini pa, biasanya ibuk suka ngajak masyarakat secara langsung, kek waktu mereka lagi ngumpul sore-sore itu ibu datengi dan ajak mereka datang ke posyandu. Ibuk juga sering diskusi sama kader dan Ketua RT biar tahu kebutuhan warga. Kalau ada warga yang jarang datang, biasanya ibuk samperin dengan kader yang lain dan ajak ngobrol baik-baik”

Berdasarkan hasil wawancara dengan  Ketua Posyandu ILP Merak Jaya Mukti, upaya peningkatan partisipasi masyarakat dilakukan melalui pendekatan langsung, seperti mengajak warga ketika berkumpul, berdiskusi dengan kader dan Ketua RT untuk mengetahui kebutuhan, serta mengunjungi warga yang jarang hadir dengan cara persuasif. Hal ini menunjukkan kemampuan komunikasi, koordinasi, dan kepemimpinan yang baik, sekaligus keterampilan dalam mengidentifikasi masalah dan mencari solusi. 
Selanjutnya penulis melakukan wawancara dengan Ibu Tri Daryani yang sering disapa dengan Ibu Nanik selaku kader posyandu sebagai berikut:
“Bagaimana ibu selaku kader posyandu meningkatkan partisipasi masyarakat dalam penguatan sistem layanan kesehatan?” Ibu Nanik menjawab: “Biasanya saya ngajak warga sekitar langsung, dek. Terutama ibu-ibu yang punya balita dan juga lansia tapi tetap remaja dan orang dewasa juga saya ajak. Saya ajak mereka bicara santai biar mereka ga merasa digurui”

Berdasarkan hasil wawancara dengan  kader Posyandu ILP Merak Jaya Mukti, partisipasi masyarakat ditingkatkan melalui ajakan langsung kepada warga, khususnya ibu yang memiliki balita serta kelompok lansia, namun juga mencakup remaja dan orang dewasa. Pendekatan dilakukan dengan cara berbicara santai agar masyarakat merasa nyaman dan tidak terkesan digurui. Hal ini mencerminkan kemampuan komunikasi yang baik serta keterampilan kader dalam menyesuaikan bahasa dan sikap ketika berinteraksi dengan masyarakat. 
Selanjutnya penulis melakukan wawancara dengan Kak Atika selaku Ibu hamil sebagai berikut:
“Bagaimana kakak selaku ibu hamil berpartisipasi dalam penguatan kapasitas sistem layanan kesehatan di posyandu?” Kak Tika menjawab: “Kakak selalu usahakan dek datang ke posyandu setiap jadwalnya, biasanya tanggal 14 atau 15 kan ya. Disana kakak bisa meriksa kandungan kakak dek, kalau ada keluhan bisa dicek langsung. Kalau menurut kakak pribadi ikut posyandu tu bagian dari tanggung jawab kakak sebagai ibu hamil untuk terus update perkembangan bayi kakak di dalam. Oiya, selain posyandu kakak juga rutin check up ke bidan”

Berdasarkan hasil wawancara dengan ibu hamil, bentuk partisipasi yang dilakukan adalah dengan berusaha hadir setiap jadwal posyandu untuk memeriksakan kondisi kehamilan serta menyampaikan keluhan kesehatan secara langsung. Menurutnya, mengikuti posyandu merupakan bentuk tanggung jawab sebagai ibu hamil agar selalu memperoleh informasi mengenai perkembangan janin, di samping juga melakukan pemeriksaan rutin ke bidan. Hal ini menunjukkan adanya kemampuan dalam mengelola kesehatan diri dan janin melalui kesadaran serta keterampilan memanfaatkan layanan kesehatan yang tersedia. 
Selanjutnya penulis melakukan wawancara dengan Kak Dina selaku orang tua balita sebagai berikut:
“Bagaimana kakak selaku orang tua balita berpartisipasi dalam penguatan sistem layanan kesehatan di Posyandu?” Kak Dina menjawab: “Kakak rutin dek bawa anak-anak ke posyandu setiap bulannya. Dari anak pertama kakak sampe anak kedua semuanya kakak bawa ke posyandu untuk diperiksa rutin. Kakak juga sering nanya ke kader atau ada petugas kesehatan itu tentang berat badan anak kakak atau tentang imunisasi”

Berdasarkan hasil wawancara dengan orang tua balita, bentuk partisipasi yang dilakukan adalah dengan rutin membawa anak-anaknya ke posyandu setiap bulan, baik anak pertama maupun anak kedua, untuk mendapatkan pemeriksaan kesehatan secara berkala. Selain itu, ia juga aktif bertanya kepada kader maupun petugas kesehatan mengenai perkembangan berat badan serta imunisasi anak. Hal ini menunjukkan adanya kemampuan dalam memanfaatkan layanan kesehatan serta keterampilan mencari informasi yang relevan demi tumbuh kembang anak. 
Selanjutnya penulis melakukan wawancara dengan Malika selaku remaja sebagai berikut:
“Bagaimana kamu selaku remaja berpartisipasi dalam penguatan sistem layanan kesehatan di posyandu?” Malika menjawab: “aku biasanya datang ke posyandu sama mama kak kalau pas lagi libur kaya liburan panjang kemarin kak, mama ngajak aku ke posyandu untuk periksa. Disana aku dicek tinggi badan dan berat badan, jadi aku tau kondisi badan aku sendiri”

Berdasarkan hasil wawancara dengan remaja, partisipasi yang dilakukan adalah dengan datang ke posyandu bersama orang tua, terutama saat liburan, untuk melakukan pemeriksaan kesehatan. Ia menyampaikan bahwa di posyandu dirinya diperiksa tinggi badan dan berat badan sehingga dapat mengetahui kondisi tubuh secara langsung. Hal ini menunjukkan adanya kemampuan remaja dalam memanfaatkan layanan kesehatan untuk memantau kondisi fisiknya serta kesadaran akan pentingnya menjaga kesehatan. 
Selanjutnya penulis melakukan wawancara dengan Ibu Darti selaku orang dewasa sebagai berikut:
“Bagaimana ibu selaku orang dewasa berpartisipasi dalam penguatan sistem layanan kesehatan di posyandu?” Ibu Darti menjawab: “Ibuk suka datang ke posyandu itu untuk cek kesehatan rutin, apalagi sekarang posyandu udah integrasi ya jadi semua warga bisa datang, ibuk juga ngajak adek-adek ibuk untuk ikut biar sama sama periksa. Menurut ibuk penting ini dek untuk periksa secara rutin apalagi umur ibuk udah diatas lima puluh tahun”

Berdasarkan hasil wawancara dengan orang dewasa, partisipasi yang dilakukan adalah dengan rutin datang ke posyandu untuk memeriksakan kesehatan, terutama sejak adanya integrasi layanan yang memungkinkan semua warga dapat memanfaatkan fasilitas tersebut. Ia juga mengajak anggota keluarga lain untuk ikut serta agar sama-sama mendapatkan pemeriksaan kesehatan. Menurutnya, pemeriksaan rutin sangat penting dilakukan, khususnya pada usia di atas lima puluh tahun. Hal ini menunjukkan adanya kemampuan dalam menjaga kesehatan melalui pemanfaatan layanan posyandu serta kesadaran untuk mengajak orang lain berpartisipasi. 
Selanjutnya penulis melakukan wawancara dengan Nenek Aisar selaku lansia sebagai berikut:
“Bagaimana nenek selaku lansia berpartisipasi dalam penguatan sistem layanan kesehatan di posyandu?” Nenek Aisar menjawab: “Dari dulu nenek rutin nak datang ke posyandu. walaupun badan nenek dah ga kuat nenek tetap mau cek biar ga gampang sakit. Kalau lagi wirid nenek suka ajak teman seumuran untuk datang periksa juga”

Berdasarkan hasil wawancara dengan lansia, partisipasi yang dilakukan adalah dengan tetap rutin datang ke posyandu meskipun kondisi fisik sudah tidak sekuat dahulu. Hal ini dilakukan sebagai upaya menjaga kesehatan agar tidak mudah sakit. Selain itu, Nenek Aisar juga berinisiatif mengajak teman-teman seusianya ketika kegiatan keagamaan (wirid) untuk bersama-sama memeriksakan kesehatan di posyandu. Tindakan tersebut menunjukkan adanya kemampuan lansia dalam memanfaatkan layanan kesehatan sekaligus menumbuhkan kesadaran kolektif di kalangan sebaya. 
Berdasarkan hasil wawancara, indikator kemampuan dalam teori Slamet tampak jelas pada berbagai kelompok masyarakat yang terlibat di Posyandu ILP Merak Jaya Mukti. Ketua posyandu dan kader menunjukkan kemampuan komunikasi, koordinasi, serta kepemimpinan melalui pendekatan langsung, diskusi, dan ajakan persuasif. Ibu hamil dan orang tua balita memperlihatkan kemampuan dalam memanfaatkan layanan kesehatan secara rutin serta keterampilan mencari informasi untuk menjaga kesehatan diri dan anak. Remaja dan orang dewasa menunjukkan kemampuan dalam menggunakan posyandu sebagai sarana pemeriksaan kesehatan serta kesadaran untuk menjaga kondisi tubuh. Sementara itu, lansia tetap berpartisipasi dengan konsisten meskipun terbatas secara fisik, bahkan berinisiatif mengajak teman sebaya.
b.  Kemauan
Berdasarkan wawancara penulis dengan Ibu Atik selaku Ketua Posyandu sebagai berikut:
“Bagaimana ibu melihat minat masyarakat untuk memanfaatkan pelayanan posyandu?” Ibu Atik menjawab: “kalau ibuk lihat ya, minat masyarakat itu ada, Cuma emang tingkatnya beda-beda ya. Ibu-ibu yang punya balita biasanya rajin datang karena tau pentingnya imunisasi dan lansia juga lumayan banyak yang datang. Tapi untuk kelompok remaja dan dewasa yang ga punya anak kecil, minatnya masih rendah, karena mereka merasa posyandu itu bukan buat mereka. Jadi ibuk harus bisa ngasih pemahaman yang baik kalau posyandu itu untuk semua usia”

Berdasarkan hasil wawancara dengan Ketua Posyandu ILP Merak Jaya Mukti, diketahui bahwa minat masyarakat untuk memanfaatkan pelayanan posyandu berbeda-beda antar kelompok. Ibu-ibu yang memiliki balita cenderung rajin hadir karena menyadari pentingnya imunisasi, sedangkan kelompok lansia juga cukup banyak memanfaatkan layanan untuk menjaga kesehatan. Namun, minat remaja dan orang dewasa yang tidak memiliki balita masih rendah karena adanya anggapan bahwa posyandu bukan ditujukan bagi mereka.
 Hal ini menunjukkan bahwa kemauan masyarakat dalam berpartisipasi masih dipengaruhi oleh persepsi dan kebutuhan masing-masing kelompok. Oleh karena itu, Ketua Posyandu berupaya memberikan pemahaman bahwa posyandu merupakan layanan kesehatan terpadu yang diperuntukkan bagi semua usia. 
Selanjutnya penulis melakukan wawancara dengan Ibu Nanik selaku kader posyandu:
“Bagaimana ibu melihat minat masyarakat dalam memanfaatkan pelayanan posyandu?” Ibu Nanik menjawab: “minat masyarakat itu cukup beragam, ada yang memang rutin datang setiap bulan dan masih banyak juga yang belum sadar pentingnya posyandu. yang sering datang itu biasanya ibu-ibu yang punya balita dan lansia, kalo untuk remaja sama dewasa ga terlalu sering, mungkin karena sibuk dan tabrakan dengan waktu sekolah”

Berdasarkan hasil wawancara dengan kader posyandu, diketahui bahwa minat masyarakat dalam memanfaatkan pelayanan posyandu masih beragam. Sebagian warga, terutama ibu yang memiliki balita dan lansia, menunjukkan kemauan yang cukup tinggi dengan rutin hadir setiap bulan karena merasa layanan posyandu sesuai dengan kebutuhan mereka. Namun, pada kelompok remaja dan dewasa, minat untuk datang masih rendah. Hal ini disebabkan oleh kesibukan sekolah atau pekerjaan serta kurangnya kesadaran akan pentingnya posyandu bagi kesehatan mereka. 
Selanjutnya penulis melakukan wawancara dengan Kak Atika selaku Ibu hamil sebagai berikut:
“Apa yang membuat kakak tertarik untuk memanfaatkan pelayanan posyandu?” Kak Atika menjawab: “Awalnya kakak tertarik karena ingin tau perkembangan janin secara rutin tanpa harus ke rumah sakit. Posyandu juga dekat dari rumah kan jadi kakak ga perlu pergi jauh jauh. Kalau istirahat siang pas kerja itu kakak mampir bentar ke posyandu untuk periksa setelah itu bisa langsung istirahat di rumah”

Berdasarkan hasil wawancara dengan ibu hamil, terlihat bahwa kemauan untuk memanfaatkan pelayanan posyandu muncul karena adanya kebutuhan untuk mengetahui perkembangan janin secara rutin tanpa harus melakukan pemeriksaan ke rumah sakit. Faktor kedekatan lokasi posyandu dengan tempat tinggal juga memengaruhi kemudahan akses, sehingga mendorong ibu hamil untuk lebih memilih posyandu sebagai sarana pemantauan kesehatan. Selain itu, fleksibilitas waktu pelayanan bisa menyesuaikan kunjungan ke posyandu dengan jadwal aktivitas sehari-hari, seperti mampir setelah bekerja sebelum beristirahat di rumah. Hal ini menunjukkan bahwa kemauan ibu hamil dalam memanfaatkan posyandu tidak hanya dipengaruhi oleh kebutuhan kesehatan, tetapi juga oleh pertimbangan efisiensi waktu dan kenyamanan akses yang ditawarkan posyandu.
Selanjutnya penulis melakukan wawancara dengan Kak Dina selaku orang tua balita sebagai berikut:
“Apa yang membuat kakak tertarik untuk memanfaatkan pelayanan posyandu?” Kak Dina menjawab: “Kakak tertarik karena di posyandu kakak bisa dapetin informasi kesehatan, imunisasi dan penimbangan untuk anak-anak kakak tanpa harus jauh jauh ke puskesmas. Kader posyandunya juga ramah jadi nyaman untuk manfaatin pelayanannya”

Berdasarkan hasil wawancara dengan informan orang tua balita, diketahui bahwa kemauan untuk memanfaatkan pelayanan posyandu dipengaruhi oleh beberapa hal. Informan menyampaikan bahwa dirinya tertarik karena posyandu menyediakan layanan yang dibutuhkan, seperti informasi kesehatan, imunisasi, serta penimbangan anak tanpa harus pergi jauh ke puskesmas. Selain itu, faktor keramahan kader juga menumbuhkan rasa nyaman sehingga mendorong informan untuk terus memanfaatkan pelayanan posyandu. Hal ini menunjukkan bahwa kemudahan akses layanan serta sikap kader yang ramah menjadi pendorong penting dalam meningkatkan kemauan masyarakat untuk berpartisipasi dalam pelayanan kesehatan di posyandu.
Selanjutnya penulis melakukan wawancara dengan Malika selaku remaja sebagai berikut:
“Apa yang membuat kamu tertarik untuk memanfaatkan pelayanan posyandu? Malika menjawab: “Awalnya ku diajak mama, katanya sekalian cek kesehatan sama timbang berat badan. Dulu aku pikir posyandu itu cuma untuk bayi sama balita, ternyata remaja juga bisa. Pas udah kesana aku jadi suka, seru aku jadi tau berat badan sama tinggi aku ditambah ibu-ibu kadernya juga baik jadi nyaman kalau kesana”

Berdasarkan hasil wawancara dengan remaja, dapat diketahui bahwa kemauan untuk memanfaatkan pelayanan posyandu pada awalnya muncul karena adanya dorongan dari orang tua. Namun, setelah berpartisipasi secara langsung, Malika menyadari bahwa posyandu tidak hanya ditujukan untuk bayi dan balita, melainkan juga menyediakan layanan bagi remaja, seperti pemeriksaan kesehatan, penimbangan berat badan, dan pengukuran tinggi badan. Hal ini menumbuhkan minatnya untuk kembali memanfaatkan layanan posyandu karena merasa mendapatkan manfaat nyata bagi dirinya. Selain itu, suasana posyandu yang ramah dengan kader yang bersikap baik juga menjadi faktor yang membuat Malika merasa nyaman untuk hadir. 
Selanjutnya penulis melakukan wawancara dengan Ibu Darti selaku orang dewasa sebagai berikut:
“Apa yang membuat ibu tertarik untuk memanfaatkan pelayanan posyandu?” Ibu Darti menjawab: “Ibuk tertarik karena disana ibuk bisa cek kesehatan secara rutin tanpa harus bayar mahal. Di posyandu ada cek tekanan darah, gula darah dan juga bisa konsultasi soal keluhan kesehatan ringan. Kader dan petugas kesehatannya juga ramah jadi ibuk merasa lebih diperhatikan kesehatannya”

Berdasarkan wawancara dengan orang dewasa, terlihat bahwa kemauan untuk memanfaatkan pelayanan posyandu muncul karena adanya motivasi menjaga kesehatan secara rutin dengan biaya yang terjangkau. Ibu Darti merasa tertarik datang ke posyandu karena tersedia layanan cek tekanan darah, gula darah, serta konsultasi keluhan ringan tanpa harus mengeluarkan biaya mahal. Selain itu, keramahan kader dan petugas kesehatan juga menumbuhkan rasa nyaman dan membuatnya merasa diperhatikan, sehingga semakin memperkuat kemauan untuk terus berpartisipasi dalam kegiatan posyandu.
Selanjutnya penulis melakukan wawancara dengan Nenek Aisar selaku lansia sebagai berikut:
“Apa yang membuat nenek tertarik untuk memanfaatkan pelayanan posyandu?” Nenek Aisar menjawab: “Karena posyandu membantu nenek dalam pemantauan kesehatan nenek dan disitu nenek juga bisa berjumpa dengan teman seumuran nenek selain di tempat wirid”

Berdasarkan wawancara dengan Nenek Aisar, kemauan untuk memanfaatkan pelayanan posyandu didorong oleh kebutuhan menjaga kesehatan melalui pemantauan rutin, sekaligus sebagai sarana bersosialisasi dengan teman sebaya. Nenek merasa tertarik datang ke posyandu bukan hanya karena adanya layanan kesehatan yang membantu kondisi fisiknya, tetapi juga karena posyandu menjadi wadah interaksi sosial selain kegiatan wirid. Hal ini menunjukkan bahwa kemauan lansia untuk berpartisipasi tidak hanya lahir dari kebutuhan medis, tetapi juga dari dorongan psikologis dan sosial yang memberikan kenyamanan serta rasa kebersamaan.
Berdasarkan hasil wawancara dengan keseluruhan informan, dapat disimpulkan bahwa kemauan masyarakat dalam memanfaatkan pelayanan Posyandu ILP Merak Jaya Mukti masih beragam antar kelompok masyarakat. Ibu-ibu yang memiliki balita, ibu hamil, serta lansia menunjukkan tingkat kemauan yang relatif tinggi karena adanya kebutuhan nyata yang dirasakan, seperti imunisasi, pemantauan tumbuh kembang anak, pemeriksaan rutin kehamilan, maupun pengecekan kesehatan lansia. Faktor kedekatan lokasi posyandu, fleksibilitas waktu pelayanan, serta biaya yang terjangkau turut menjadi pendorong bagi mereka untuk secara konsisten berpartisipasi.
Sementara itu, pada kelompok remaja dan orang dewasa yang tidak memiliki balita, kemauan berpartisipasi cenderung rendah. Hal ini dipengaruhi oleh persepsi bahwa posyandu hanya ditujukan bagi balita dan lansia, serta keterbatasan waktu karena kesibukan sekolah maupun pekerjaan. Namun, wawancara juga menunjukkan bahwa pengalaman positif, dorongan dari keluarga, serta keramahan kader mampu menumbuhkan kesadaran baru bahwa posyandu menyediakan layanan kesehatan untuk semua usia.
Selain itu, faktor non-medis seperti suasana posyandu yang ramah, interaksi sosial, serta perhatian yang diberikan kader terbukti meningkatkan rasa nyaman dan mendorong partisipasi masyarakat. Hal ini tampak pada informan lansia yang memanfaatkan posyandu bukan hanya untuk kebutuhan kesehatan, tetapi juga sebagai wadah bersosialisasi. Dengan demikian, aspek kemauan masyarakat dalam teori Slamet tercermin melalui motivasi individu berdasarkan kebutuhan, pengalaman, dan kenyamanan yang diperoleh, serta melalui upaya kader dalam membangun persepsi positif bahwa posyandu merupakan layanan kesehatan terpadu untuk seluruh lapisan masyarakat.
c.  Kesempatan
Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan Ibu Atik selaku ketua posyandu sebagai berikut: 
“Apakah sistem yang ada sudah memberikan cukup kesempatan bagi masyarakat untuk terlibat di posyandu?” Ibu Atik menjawab: “Alhamdulillah saat ini posyandu sebenarnya udah semakin terbuka untuk partisipasi masyarakat. Tapi memang masih ada tantangannya. Partisipasi masyarakat ini kurang maksimal entah karena kesibukan atau hal lain. Jadi ya sistemnya sudah cukup memberi kesempatan, tinggal bagaimana kita bersama sama meningkatkan keasadaran untuk ikut terlibat”

Berdasarkan wawancara dengan Ibu Atik selaku ketua posyandu, terlihat bahwa sistem yang ada sudah memberikan cukup kesempatan bagi masyarakat untuk terlibat dalam kegiatan posyandu. Hal ini ditunjukkan dengan semakin terbukanya akses bagi warga untuk ikut serta, baik dalam pelayanan maupun kegiatan yang diselenggarakan. Namun, kesempatan yang tersedia tersebut belum diimbangi dengan partisipasi maksimal dari masyarakat karena adanya kendala seperti kesibukan atau kurangnya kesadaran. 
Selanjutnya penulis melakukan wawancara dengan Ibu Nanik selaku kader posyandu sebagai berikut:
“Menurut ibu, apakah sistem posyandu sudah memberikan cukup kesempatan bagi masyarakat untuk terlibat dalam posyandu?” Ibu Nanik menjawab: “kalau dibilang sudah memberikan kesempatan jelas sudah ya, posyandu sudah sangat terbuka untuk masyarakat. Tapi balik lagi ke kesadaran masyarakatnya. Kalau dari kader dan sistem sudah semaksimal mungkin untuk terbuka dan mengajak semua golongan masyarakat untuk ikut terlibat di posyandu” 

Berdasarkan wawancara dengan Ibu Nanik selaku kader posyandu, dapat dilihat bahwa sistem posyandu sudah memberikan kesempatan yang luas bagi masyarakat untuk terlibat, karena akses dan keterbukaan terhadap semua golongan masyarakat telah diupayakan secara maksimal. Kader juga berperan aktif dalam mengajak warga untuk ikut serta dalam kegiatan posyandu. Namun, kesempatan yang telah disediakan tersebut tidak selalu diimbangi dengan partisipasi masyarakat, sebab kendala justru terletak pada kesadaran individu untuk memanfaatkan peluang yang ada. Hal ini menunjukkan bahwa indikator kesempatan sudah terpenuhi melalui sistem dan kader, tetapi efektivitasnya masih bergantung pada respon masyarakat dalam mengambil bagian.
Selanjutnya penulis melakukan wawancara dengan Kak Atika selaku Ibu hamil sebagai berikut:
“Menurut kakak, apakah posyandu udah memberi kesempatan yang mudah untuk semua orang ikut kegiatan?” Kak Atika menjawab: “Menurut kakak posyandu udah ngasih kesempatan yang mudah ya untuk semua orang ikut kegiatan. Apalagi jadwal posyandu itu emang fix setiap tanggal 14 atau 15 kan, ditambah pas hari H posyandu itu juga bakal diumumin lagi di Mesjid. Tergantung personal nya lagi si dek bisa datang atau engga ke posyandu”

Berdasarkan wawancara dengan Kak Atika selaku ibu hamil, terlihat bahwa posyandu telah memberikan kesempatan yang mudah bagi masyarakat untuk ikut serta dalam kegiatan. Hal ini ditunjukkan dengan adanya jadwal posyandu yang sudah tetap setiap tanggal 14 atau 15, serta pengumuman ulang melalui masjid pada hari pelaksanaan sehingga informasi dapat tersampaikan secara merata. Namun, meskipun kesempatan tersebut sudah jelas dan mudah diakses, partisipasi masyarakat tetap bergantung pada kesediaan dan keputusan individu untuk hadir. 
Selanjutnya penulis melakukan wawancara dengan Kak Dina selaku orang tua balita sebagai berikut:
“Menurut kakak, apakah posyandu udah memberi kesempatan yang mudah untuk semua orang ikut kegiatan?” Kak Dina menjawab: “menurut kakak ya udah cukup kesempatan yang diberikan posyandu ya. Dengan jadwal yang rutin jadi bisa menyesuaikan. Tapi ya ga semua orang bisa menyesuaikan apalagi orang yang bekerja kan. Jadi ya secara umum dah cukup mudah, mungkin posyandu bisa mengatur biar yang kerja juga bisa ikut kegiatan”

Berdasarkan wawancara dengan Kak Dina selaku orang tua balita, dapat disimpulkan bahwa posyandu telah memberikan kesempatan yang cukup mudah bagi masyarakat untuk ikut serta melalui jadwal kegiatan yang rutin sehingga warga bisa menyesuaikan kehadirannya. Namun, ia juga menyoroti bahwa kesempatan tersebut belum sepenuhnya dapat dimanfaatkan oleh semua kalangan, khususnya masyarakat yang bekerja.
Selanjutnya penulis melakukan wawancara dengan Malika selaku remaja sebagai berikut: 
“Menurut kamu, apakah posyandu udah memberi cukup kesempatan untuk semua orang ikut kegiatan?” Malika menjawab: “jujur aku kurang tau ya kak, tapi keknya udah si kak cuma kalau untuk remaja kaya aku belum sepenuhnya punya kesempatan untuk ikut karena kami kan masih sekolah kak, kalau posyandu tepat pas hari sekolah otomatis kami ga bisa ikut, kecuali misalnya hari libur atau emang lagi libur semester”

Berdasarkan wawancara dengan Malika selaku remaja, terlihat bahwa posyandu sebenarnya sudah memberikan kesempatan bagi masyarakat secara umum, namun bagi kelompok remaja kesempatan tersebut belum sepenuhnya dapat dimanfaatkan. Hal ini karena kegiatan posyandu sering dilaksanakan pada hari sekolah, sehingga remaja yang masih menempuh pendidikan sulit untuk terlibat. 
Selanjutnya penulis melakukan wawancara dengan Ibu Darti selaku orang dewasa sebagai berikut:
“Menurut Ibu, apakah posyandu sudah memberi cukup kesempatan untuk semua orang ikut kegiatan?” Ibu Darti menjawab: “Menurut ibuk si udah ya, soalnya kan posyandu itu terbuka untuk siapa saja, selama mau datang dan ikut pasti boleh. cuma emang masih banyak yang gamau ikut padahal kesempatan itu ada”

Berdasarkan wawancara dengan Ibu Darti selaku orang dewasa, dapat dilihat bahwa posyandu sudah memberikan cukup kesempatan bagi seluruh masyarakat untuk ikut serta karena sifatnya terbuka dan dapat dihadiri siapa saja yang mau datang. Kesempatan berpartisipasi sebenarnya sudah tersedia, namun kendalanya terletak pada kurangnya kemauan sebagian masyarakat yang enggan memanfaatkannya. 
Selanjutnya penulis melakukan wawancara dengan Nenek Aisar selaku lansia sebagai berikut:
“menurut nenek, apakah posyandu udah memberi cukup kesempatan untuk semua orang ikut kegiatan?” Nenek Aisar menjawab: “udah, nak. Posyandu itu terbuka buat siapa aja, semua boleh datang. Nenek yang udah tua gini kalo datang disambut dengan baik, apalagi kalo yang masih muda yang datang dan ga terlalu ngerepotin kadernya. Tapi itulah masih banyak yang emang ga mau datang”

Berdasarkan wawancara dengan Nenek Aisar selaku lansia, terlihat bahwa posyandu telah memberikan kesempatan yang terbuka bagi semua kalangan masyarakat untuk ikut serta dalam kegiatan. Beliau merasa meskipun dirinya sudah lanjut usia, tetap disambut dengan baik oleh kader, sehingga jelas bahwa akses partisipasi tidak dibatasi oleh usia. Namun, meskipun kesempatan tersebut tersedia untuk semua orang, kenyataannya masih banyak masyarakat yang enggan hadir. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan berbagai informan, dapat disimpulkan bahwa aspek kesempatan dalam partisipasi masyarakat pada Posyandu ILP Merak Jaya Mukti dalam aspek penguatan sistem layanan kesehatansecara umum sudah terpenuhi. Hal ini ditunjukkan dengan adanya keterbukaan akses bagi semua kalangan, baik balita, ibu hamil, lansia, orang dewasa, maupun remaja untuk terlibat dalam kegiatan posyandu. Kesempatan ini diwujudkan melalui berbagai mekanisme, seperti jadwal kegiatan yang rutin setiap bulan, pengumuman yang disampaikan melalui masjid agar informasi merata, serta penerimaan kader yang tidak membatasi partisipasi berdasarkan usia maupun status sosial.
Namun demikian, kesempatan yang telah tersedia belum sepenuhnya diimbangi dengan tingkat partisipasi yang optimal. Sejumlah kendala masih ditemukan, seperti jadwal kegiatan yang bertepatan dengan kesibukan masyarakat bekerja atau bersekolah, keterbatasan fleksibilitas waktu, serta rendahnya kesadaran sebagian masyarakat yang menganggap posyandu tidak relevan bagi mereka. Kondisi ini membuat kesempatan yang sudah terbuka belum dimanfaatkan secara maksimal, khususnya oleh kelompok remaja dan orang dewasa yang tidak memiliki balita.
Dengan demikian, indikator kesempatan dalam teori Slamet tercermin melalui keterbukaan sistem posyandu dan peran aktif kader dalam menyediakan ruang partisipasi. Namun, efektivitas pemanfaatannya tetap sangat dipengaruhi oleh faktor eksternal seperti kesibukan, persepsi, serta kesadaran masyarakat untuk hadir dan berkontribusi.
Partisipasi masyarakat dalam aspek penguatan sistem layanan kesehatan di Posyandu ILP Merak Jaya Mukti dianalisis dengan teori Slamet menunjukkan bahwa indikator kemampuan telah berjalan dengan baik. Hal ini terlihat dari keterampilan kader, ibu hamil, orang tua balita, lansia, hingga remaja dan orang dewasa dalam memanfaatkan layanan kesehatan serta menjaga kesadaran kolektif. 
Indikator kemauan menunjukkan hasil yang beragam; kelompok ibu hamil, balita, dan lansia memiliki kemauan tinggi karena adanya kebutuhan nyata dan dukungan faktor eksternal, sementara remaja dan orang dewasa masih rendah akibat persepsi dan kesibukan. 
Indikator kesempatan secara umum sudah terbuka melalui akses yang inklusif dan jadwal rutin, namun belum dimanfaatkan secara optimal karena kendala waktu, kesadaran, dan persepsi sebagian masyarakat. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa indikator kemampuan sudah kuat, kemauan masih bervariasi antar kelompok, dan kesempatan sudah tersedia namun belum sepenuhnya dimanfaatkan.
2.  Partisipasi Masyarakat dalam Peningkatan Kapasitas Kader
a. Kemampuan 
Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan Ibu Atik selaku ketua posyandu ILP Merak sebagai berikut:
“Bagaimana ibu sebagai ketua meningkatkan partisipasi masyarakat dalam peningkatan kapasitas kader?” Ibu Atik menjawab: “Ibuk coba libatkan ibu-ibu yang rajin ikut posyandu buat jadi kader. Biasanya ibuk ajak ngobrol langsung, Ibuk bilang ke mereka ini kerja sosial, tapi manfaatnya besar gitu. Kalau ada yang mau alhamdulillah tapi kalau engga ya gapapa”

Berdasarkan wawancara dengan Ibu Atik selaku ketua posyandu ILP Merak, terlihat bahwa upaya meningkatkan partisipasi masyarakat dalam peningkatan kapasitas kader dilakukan dengan cara melibatkan ibu-ibu yang rajin datang ke posyandu untuk dijadikan kader. Langkah ini menunjukkan bahwa kemampuan kader dibangun melalui rekrutmen langsung dengan pendekatan personal, sehingga masyarakat yang sudah terbiasa dengan kegiatan posyandu lebih mudah diarahkan untuk berperan aktif. Ibu Atik juga menekankan bahwa menjadi kader adalah bentuk kerja sosial yang bermanfaat besar, sehingga dapat menumbuhkan pemahaman dan kesadaran masyarakat mengenai nilai penting peran kader. 
Selanjutnya penulis melakukan wawancara dengan Ibu Nanik selaku kader posyandu ILP Merak sebagai berikut:
“Bagaimana ibu sebagai kader meningkatkan partisipasi masyarakat dalam peningkatan kapasitas kader?” Ibu Nanik menjawab: Saya suka ngajak ibu-ibu yang aktif buat bantu-bantu dulu. Kalau mereka udah merasa nyaman, saya ajak jadi kader. Terus saya ajak bareng ikut pelatihan dari puskesmas biar gak takut. Kita juga suka saling bantu antar kader, jadi ada rasa kekeluargaan. Tapi ya gitu banyak yang kurang minat untuk jadi kader”

Berdasarkan wawancara dengan Ibu Nanik selaku kader posyandu ILP Merak, upaya meningkatkan partisipasi masyarakat dalam peningkatan kapasitas kader dilakukan dengan cara mengajak ibu-ibu yang aktif untuk terlebih dahulu membantu kegiatan posyandu. Strategi ini membuat mereka merasa nyaman, sebelum kemudian diarahkan menjadi kader secara penuh. Selain itu, Ibu Nanik juga mendorong keterlibatan dengan mengajak calon kader ikut serta dalam pelatihan dari puskesmas agar tidak merasa takut atau canggung, sekaligus memperkuat keterampilan mereka. Rasa kebersamaan juga dibangun melalui kerja sama dan saling membantu antar kader sehingga tercipta suasana kekeluargaan yang mendukung peningkatan kemampuan kader. Namun, tantangan masih ada karena minat masyarakat untuk menjadi kader relatif rendah. 
Selanjutnya penulis melakukan wawancara dengan Kak Atika selaku ibu hamil sebagai berikut:
“Bagaimana kakak berpartisipasi dalam peningkatan kapasitas kader posyandu?” Kak Tika menjawab: “untuk ningkatin kapasitas kader kakak suka ngasi masukan kalau ada pelayanan yang perlu diperbaiki dan kakak suka muji kalau kadernya bekerja dengan baik, itu termasuk ke dalam partisipasi kakak kan ya dek”

Berdasarkan wawancara dengan Kak Atika selaku ibu hamil, partisipasi dalam peningkatan kapasitas kader dilakukan dengan memberikan masukan terhadap pelayanan yang dirasa perlu diperbaiki serta memberikan apresiasi berupa pujian ketika kader bekerja dengan baik. Bentuk partisipasi ini mencerminkan kemampuan masyarakat dalam mendukung kader, bukan melalui tindakan langsung sebagai kader, tetapi melalui kontribusi pemikiran dan umpan balik yang konstruktif. Hal ini menunjukkan bahwa masyarakat memiliki kapasitas untuk membantu meningkatkan kualitas kader dengan cara sederhana, yaitu memberikan evaluasi dan pujian, sehingga kader dapat termotivasi sekaligus memperbaiki kinerjanya. 
Selanjutnya penulis melakukan wawancara dengan Kak Dina selaku orang tua balita sebagai berikut:
“Bagaimana kakak sebagai orang tua balita berpartisipasi dalam peningkatan kapasitas kader?” Kak Dina menjawab: “Kakak pernah ditawari ikut jadi kader tapi takut keteteran kan karena kakak punya dua bocil ini, kalau untuk partisipasi paling ikut ngasi saran dan masukan aja”

Berdasarkan wawancara dengan Kak Dina selaku orang tua balita, partisipasi dalam peningkatan kapasitas kader ditunjukkan melalui pemberian saran dan masukan meskipun ia belum bisa terlibat langsung menjadi kader karena keterbatasan waktu dan tanggung jawab mengurus anak. Hal ini mencerminkan bahwa kemampuan masyarakat tidak hanya diukur dari kesediaan menjadi kader, tetapi juga dari kontribusi berupa pemikiran dan evaluasi yang dapat membantu kader dalam memperbaiki pelayanan. Dengan memberikan masukan, Kak Dina tetap berperan dalam mendukung peningkatan kapasitas kader meskipun keterlibatan aktif secara penuh belum memungkinkan. 
Selanjutnya penulis melakukan wawancara dengan Malika selaku remaja sebagai berikut:
“Bagaimana kamu sebagai remaja berpartisipasi dalam peningkatan kapasitas kader?” Malika menjawab: “jujur bingung aku mau jawab apa soal ini kak, kayanya aku ga ada kontribusi apapun dalam hal ini”

Berdasarkan wawancara dengan Malika selaku remaja, terlihat bahwa ia merasa belum memiliki kontribusi dalam peningkatan kapasitas kader posyandu. Hal ini menunjukkan bahwa pada kelompok usia remaja, kemampuan untuk berpartisipasi masih rendah karena keterbatasan pengetahuan, pengalaman, maupun peran yang bisa dijalankan. Kondisi ini menegaskan bahwa tidak semua lapisan masyarakat memiliki kemampuan yang sama dalam mendukung kader, terutama kelompok usia muda yang masih bingung terkait bentuk partisipasi yang dapat diberikan. 
Selanjutnya penulis melakukan wawancara dengan Ibu Darti selaku orang dewasa sebagai berikut:
“Bagaimana ibu selaku orang dewasa berpartisipasi dalam peningkatan kapasitas kader?” Ibu Darti menjawab: “Kalau ibuk biasanya kasih dukungan semangat ke para kader. Kalau mereka minta saran atau masukan, ya ibuk jawab dengan jujur”

Berdasarkan wawancara dengan Ibu Darti selaku orang dewasa, bentuk partisipasi dalam peningkatan kapasitas kader ditunjukkan melalui dukungan moral berupa memberikan semangat serta kesediaan memberikan saran atau masukan ketika diminta. Partisipasi ini menunjukkan bahwa kemampuan masyarakat tidak selalu berbentuk keterlibatan langsung sebagai kader, tetapi juga dapat diwujudkan melalui kontribusi non-formal yang mendukung motivasi dan perbaikan kerja kader. Dengan demikian, indikator kemampuan menurut teori Slamet tercermin dari adanya kapasitas individu untuk memberikan dorongan psikologis dan masukan yang konstruktif sehingga kader merasa lebih termotivasi dan memiliki arahan dalam meningkatkan kinerjanya.
Selanjutnya penulis melakukan wawancara dengan Nenek Aisar selaku lansia sebagai berikut:
“Bagaimana nenek selaku lansia berpartisipasi dalam peningkatan kapasitas kader?” Nenek Aisar menjawab: “Nenek ga ada bantu apa apa kalau untuk itu, tapi nenek selalu doain kader-kader itu sehat dan kuat. Mereka baik-baik sabar bantuin nenek yang lansia”

Berdasarkan wawancara dengan Nenek Aisar selaku lansia, partisipasi dalam peningkatan kapasitas kader tidak diwujudkan dalam bentuk bantuan langsung, melainkan melalui dukungan doa agar para kader selalu diberikan kesehatan dan kekuatan. Meskipun sederhana, bentuk partisipasi ini mencerminkan adanya kapasitas sesuai dengan kondisi lansia, yaitu memberikan dukungan moral dan spiritual yang dapat menjadi penyemangat bagi kader dalam menjalankan tugas. Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan masyarakat dalam mendukung kader tidak selalu identik dengan kontribusi fisik atau materiil, tetapi juga dapat berupa dukungan emosional dan doa yang memberi nilai positif. 
Berdasarkan keseluruhan hasil wawancara, dapat disimpulkan bahwa kemampuan masyarakat dalam mendukung peningkatan kapasitas kader di Posyandu ILP Merak Jaya Mukti tercermin melalui berbagai bentuk partisipasi, baik langsung maupun tidak langsung. Pada tingkat struktural, upaya peningkatan kemampuan dilakukan melalui rekrutmen kader dari kalangan ibu-ibu yang aktif hadir di posyandu. Strategi ini mempermudah proses pembinaan karena calon kader sudah terbiasa dengan kegiatan posyandu, serta diperkuat dengan pelatihan dari puskesmas dan pendampingan oleh kader senior. Hal ini menunjukkan adanya mekanisme yang jelas dalam membangun kemampuan kader secara berkelanjutan.
Selain keterlibatan langsung, kemampuan masyarakat juga terwujud dalam bentuk partisipasi non-formal, seperti pemberian masukan, saran, apresiasi, maupun dukungan moral kepada kader. Partisipasi ini dilakukan oleh ibu hamil, orang tua balita, dan orang dewasa yang meskipun tidak dapat menjadi kader secara penuh, tetap memberikan kontribusi berupa evaluasi dan dorongan yang membantu kader meningkatkan kinerja. Pada kelompok lansia, partisipasi ditunjukkan melalui dukungan moral dan spiritual, seperti doa, yang meskipun sederhana tetap memberi nilai positif bagi kader.
Namun, kemampuan partisipasi masyarakat tidak merata pada semua kelompok. Informan remaja menunjukkan masih rendahnya keterlibatan karena keterbatasan pengetahuan, pengalaman, dan peran yang dapat dijalankan. Hal ini menandakan bahwa kapasitas masyarakat untuk berpartisipasi dipengaruhi oleh faktor usia, pengalaman, serta pemahaman tentang fungsi posyandu.
Dengan demikian, indikator kemampuan dalam teori Slamet dalam aspek peningkatan kapasitas kader tercermin dari adanya pembinaan kader melalui rekrutmen dan pelatihan, serta peran masyarakat dalam memberikan dukungan moral, masukan, dan evaluasi terhadap pelayanan posyandu. Walaupun kontribusi berbeda-beda sesuai kapasitas masing-masing, hal tersebut tetap membuktikan adanya potensi kemampuan masyarakat dalam memperkuat peran kader, meskipun masih diperlukan strategi khusus untuk melibatkan kelompok dengan kemampuan rendah, seperti remaja.
b.  Kemauan
Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan Ibu Atik selaku ketua posyandu ILP Merak sebagi berikut:
“Menurut ibu apakah keinginan kader untuk belajar dan meningkatkan kemampuan cukup tinggi?” Ibu Atik menjawab: “Kader di posyandu ibuk punya kemauan yang besar buat belajar dan ningkatin kemampuan. Kalau ada pelatihan mereka selalu ikut, mereka juga sering diskusi bareng, sering bertanya juga kalau ada hal-hal baru”

Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu Atik selaku ketua posyandu ILP Merak, diketahui bahwa kader posyandu memiliki kemauan yang cukup tinggi dalam meningkatkan kapasitas mereka. Hal ini terlihat dari semangat kader yang selalu berpartisipasi ketika ada pelatihan, serta aktif berdiskusi dan bertanya mengenai hal-hal baru yang berkaitan dengan tugas mereka. Antusiasme ini menunjukkan bahwa kader tidak hanya menjalankan perannya secara pasif, tetapi juga memiliki motivasi yang kuat untuk terus belajar dan mengembangkan kemampuan demi memberikan pelayanan kesehatan yang lebih baik kepada masyarakat.
Selanjutnya penulis melakukan wawancara dengan Ibu Nanik selaku kader posyandu ILP Merak:
“Apakah ibu punya keinginan pribadi untuk terus meningkatkan kemampuan sebagai kader?” Ibu Nanik menjawab: “Ada dek, sebagai kader saya merasa penting untuk terus belajar dan meningkatkan kemampuan biar bisa memberikan pelayanan yang lebih baik untuk masyarakat. Apalagi sekarang pengetahuan itu terus berkembang, jadi saya pribadi punya keinginan untuk terus ikut pelatihan atau kegiatan yang bisa menambah wawasan”

Berdasarkan wawancara dengan Ibu Nanik selaku kader posyandu ILP Merak, terlihat bahwa dirinya memiliki keinginan pribadi untuk terus meningkatkan kemampuan sebagai kader. Ia menyampaikan bahwa penting bagi seorang kader untuk selalu belajar dan menambah wawasan agar dapat memberikan pelayanan yang lebih baik kepada masyarakat. Menurutnya, pengetahuan yang terus berkembang menjadi alasan kuat untuk tetap aktif mengikuti pelatihan atau kegiatan yang mendukung peningkatan kapasitas. Hal ini menunjukkan adanya motivasi internal yang tinggi dalam diri kader untuk senantiasa berkembang dan beradaptasi dengan kebutuhan pelayanan kesehatan.
Selanjutnya penulis melakukan wawancara dengan Kak Atika selaku Ibu hamil sebagai berikut:
“Menurut kakak, apakah keinginan kader untuk meningkatkan kemampuan cukup tinggi?” Kak Atika menjawab: “Kalau ngelihat dari cara mereka melayani kayanya mereka punya semangat yang tinggi dek untuk terus meningkatkan kemampuan. Ditambah katanya kader-kader disini emang sering ikut pelatihan”

Berdasarkan hasil wawancara dengan Kak Atika selaku ibu hamil, terlihat bahwa kader posyandu dinilai memiliki kemauan yang tinggi untuk terus meningkatkan kemampuan mereka. Hal ini tercermin dari semangat kader dalam memberikan pelayanan yang baik kepada masyarakat, serta keterlibatan aktif mereka dalam mengikuti berbagai pelatihan. Kak Atika menilai bahwa motivasi kader dalam mengembangkan diri cukup besar, sehingga dapat mendukung peningkatan kualitas layanan posyandu secara berkelanjutan.
Selanjutnya penulis melakukan wawancara dengan Kak Dina selaku orang tua balita sebagai berikut:
“Menurut kakak, apakah keinginan kader untuk meningkatkan kemampuan cukup tinggi?” Kak Dina menjawab: “Kalau kakak lihat sih iya ya, para kader tuh kayanya semangat banget. Kalau lagi di posyandu kakak sering liat kader sering nanya ke petugas puskesmas biar bisa bantu lebih baik lagi. Jadi kakak rasa mereka emang punya keinginan yang tinggu buat terus belajar dan meningkatkan kemampuan”

Berdasarkan hasil wawancara dengan Kak Dina selaku orang tua balita, terlihat bahwa kader posyandu menunjukkan semangat yang tinggi dalam meningkatkan kemampuan mereka. Hal ini tampak dari sikap kader yang aktif bertanya kepada petugas puskesmas saat kegiatan posyandu berlangsung, dengan tujuan agar pelayanan yang diberikan semakin baik. Dari penuturan Kak Dina, dapat disimpulkan bahwa kader memiliki kemauan yang kuat untuk terus belajar dan mengembangkan diri demi meningkatkan kualitas pelayanan kepada masyarakat.
Selanjutnya penulis melakukan wawancara dengan Malika selaku remaja sebagai berikut:
“Menurut kamu, apakah ibu-ibu kader memiliki keinginan yang tinggi untuk meningkatkan kemampuan?” Malika menjawab: “Aku kurang tau si kak, tapi kalau lihat dari cara mereka melayani dengan semangat kayanya ibu-ibu kader juga semangat untuk meningkatkan kemampuannya”

Berdasarkan hasil wawancara dengan Malika selaku remaja, meskipun ia tidak mengetahui secara pasti, namun dari pengamatannya terhadap cara kader dalam melayani dengan penuh semangat, ia menilai bahwa ibu-ibu kader juga memiliki kemauan yang tinggi untuk terus meningkatkan kemampuan mereka. Hal ini menunjukkan bahwa semangat kader dalam memberikan pelayanan menjadi indikasi adanya keinginan kuat untuk belajar dan berkembang.
Selanjutnya penulis melakukan wawancara dengan Ibu Darti selaku orang dewasa 
“Menurut ibu, apakah kader memiliki keinginan untuk meningkatkan kemampuan?” Ibu Darti menjawab: “Menurut ibuk, kader-kader itu kayanya semangat kali untuk ningkatin kemampuan mereka dilihat dari antusias mereke ikut pelatihan. Jadi menurut saya keinginan mereka besar untuk terus belajar biar pelayanan posyandu makin bagus”

Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu Darti selaku orang dewasa, terlihat bahwa kader posyandu memiliki keinginan yang tinggi untuk meningkatkan kemampuan mereka. Hal ini tercermin dari antusiasme kader dalam mengikuti pelatihan, yang menunjukkan motivasi kuat untuk terus belajar. Menurut Ibu Darti, semangat tersebut bertujuan agar pelayanan posyandu dapat diberikan dengan lebih baik kepada masyarakat, sehingga kemauan kader untuk mengembangkan kapasitasnya berdampak langsung pada kualitas layanan.
Selanjutnya penulis melakukan wawancara dengan Nenek Aisar selaku lansia sebagai berikut:
“Menurut nenek, apakah kader posyandu memiliki keinginan yang tinggi untuk terus meningkatkan kemampuan?” Nenek Aisar menjawab: “Nenek litany mereka itu semangat terus ya, meski udah bis aini itu tapi tetap aja mereka terus belajar, sering ikut pelatihan juga katanya.kan biar tambah ngerti nanganin orang tua kaya nenek gini. Nenek jadi seneng kalo ke posyandu ngerasa lebih aman”

Berdasarkan hasil wawancara dengan Nenek Aisar selaku lansia, terlihat bahwa kader posyandu memiliki kemauan yang tinggi untuk terus meningkatkan kemampuan mereka. Hal ini tercermin dari semangat kader meskipun sudah berpengalaman, mereka tetap aktif belajar dan mengikuti pelatihan agar lebih memahami cara menangani masyarakat lansia seperti Nenek Aisar. Usaha kader tersebut membuat Nenek merasa lebih aman dan nyaman saat berkunjung ke posyandu, sehingga menunjukkan bahwa motivasi dan kemauan kader secara langsung berdampak pada kualitas pelayanan dan kepuasan masyarakat.
Berdasarkan keseluruhan hasil wawancara, dapat disimpulkan bahwa kader Posyandu ILP Merak Jaya Mukti memiliki kemauan yang tinggi dalam meningkatkan kapasitas diri maupun kualitas pelayanan posyandu. Hal ini tercermin dari antusiasme mereka dalam mengikuti pelatihan, keterlibatan aktif dalam diskusi, serta inisiatif untuk bertanya kepada petugas kesehatan demi memperluas wawasan. Motivasi kader tidak hanya muncul dari kewajiban menjalankan tugas, tetapi juga didorong oleh kesadaran dan keinginan pribadi untuk terus belajar agar dapat memberikan pelayanan kesehatan yang lebih baik kepada masyarakat.
Pandangan masyarakat juga menguatkan gambaran tersebut. Informan dari kalangan ibu hamil, orang tua balita, orang dewasa, remaja, maupun lansia menilai bahwa kader posyandu menunjukkan semangat yang konsisten dalam mengembangkan diri. Antusiasme kader yang tetap tinggi, meskipun sudah berpengalaman, menegaskan adanya kemauan untuk beradaptasi dengan kebutuhan layanan yang terus berkembang, termasuk dalam menghadapi kelompok masyarakat dengan karakteristik berbeda.
Dengan demikian, indikator kemauan dalam teori Slamet tercermin dari motivasi internal kader untuk terus berkembang, partisipasi aktif dalam setiap bentuk pembinaan, serta sikap terbuka terhadap ilmu baru. Semangat ini tidak hanya meningkatkan kapasitas individu kader, tetapi juga berkontribusi langsung pada kualitas pelayanan posyandu serta kepercayaan masyarakat terhadap keberadaan posyandu sebagai layanan kesehatan terpadu.
c.  Kesempatan
Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan Ibu Atik selaku Ketua Posyandu ILP Merak sebagai berikut:
“Apakah kader diberikan cukup waktu dan fasilitas untuk mengikuti pelatihan?” Ibu Atik menjawab: “Iyaa pa, kader biasanya dikasi waktu khusus untuk ikut pelatihan dan disediakan fasilitas juga biasanya kalau pelatihan itu”

Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu Atik, dapat disimpulkan bahwa kader posyandu memperoleh kesempatan yang memadai untuk mengembangkan kapasitasnya. Hal ini terlihat dari adanya waktu khusus yang diberikan kepada kader untuk mengikuti pelatihan serta fasilitas yang disediakan selama kegiatan tersebut berlangsung. Ketersediaan waktu dan fasilitas ini menunjukkan bahwa kader memiliki kesempatan yang cukup untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan mereka, sehingga dapat mendukung keberhasilan dalam memberikan pelayanan kesehatan kepada masyarakat.
Selanjutnya penulis melakukan wawancara dengan Ibu Nanik selaku Kader Posyandu ILP Merak sebagai berikut:
“Apakah ibu diberikan kesempatan untuk mengikuti pelatihan?” Ibu Nanik menjawab: “Iya dek, saya dan kader lain dikasih kesempatan untuk ikut pelatihan, biasanya waktunya itu dijadwalkan biar ga bentrok sama hari posyandu, dan tempatnya juga udah disiapkan”

Berdasarkan wawancara dengan Ibu Nanik selaku Kader Posyandu ILP Merak, terlihat bahwa kader diberikan kesempatan yang cukup untuk mengikuti pelatihan. Hal ini tampak dari adanya jadwal pelatihan yang diatur agar tidak berbenturan dengan kegiatan posyandu serta penyediaan tempat yang sudah dipersiapkan oleh pihak penyelenggara. Kondisi ini menunjukkan bahwa kader tidak hanya diberi ruang untuk meningkatkan kapasitasnya, tetapi juga difasilitasi secara baik sehingga kesempatan tersebut dapat dimanfaatkan secara optimal sesuai dengan indikator teori kesempatan.
Selanjutnya penulis melakukan wawancara dengan Kak Tika selaku ibu hamil sebagai berikut:
“Menurut kakak, apakah kader memiliki kesempatan untuk mengikuti pelatihan?” Kak Tika menjawab: “Sejauh yang kakak tau, kader disini sering ikut pelatihan dek, jadi ya ada kesempatan mereka untuk ikut pelatihan”

Berdasarkan hasil wawancara dengan Kak Tika selaku ibu hamil, dapat diketahui bahwa masyarakat juga melihat adanya peluang bagi kader untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilannya. Kak Tika menyampaikan bahwa sejauh yang ia ketahui, para kader di Posyandu sering diberikan kesempatan untuk mengikuti pelatihan. Hal ini menunjukkan bahwa kesempatan kader dalam mengembangkan kapasitas melalui pelatihan memang terbuka luas dan diakui keberadaannya, baik oleh kader itu sendiri maupun oleh masyarakat pengguna layanan, sehingga sejalan dengan  indikator teori kesempatan.
Selanjutnya penulis melakukan wawancara dengan Kak Dina selaku orang tua balita sebagai berikut:
“Menurut kakak, apakah kader disini memiliki kesempatan untuk ikut pelatihan?” Kak Dina menjawab: “kader-kader sering cerita dek mereka sering ikut pelatihan dari puskesmas untuk ningkatin kemampuan dan pengetahuan katanya”

Berdasarkan hasil wawancara dengan Kak Dina selaku orang tua balita, terlihat bahwa kader posyandu memang memiliki kesempatan untuk meningkatkan kapasitasnya. Kak Dina menyampaikan bahwa para kader sering bercerita kepadanya mengenai pengalaman mengikuti pelatihan yang diselenggarakan oleh puskesmas sebagai upaya untuk meningkatkan kemampuan dan pengetahuan mereka. Hal ini memperkuat gambaran bahwa kesempatan kader dalam memperoleh pelatihan benar-benar tersedia dan dimanfaatkan, sejalan dengan indikator teori kesempatan.
Selanjutnya penulis melakukan wawancara dengan Malika selaku remaja sebagai berikut:
“Menurut kamu, apakah ibu-ibu kader diberi kesempatan untuk ikut pelatihan?” Malika menjawab: “Aku kurang tau si kak, tapi waktu itu mama ada bilang kalo ibu-ibu kader dapat pelatihan gitu”

Berdasarkan wawancara dengan Malika selaku remaja, terlihat bahwa meskipun ia tidak mengetahui secara detail, namun ia pernah mendengar dari ibunya bahwa para kader posyandu mendapatkan kesempatan untuk mengikuti pelatihan. Hal ini menunjukkan bahwa informasi mengenai adanya pelatihan bagi kader sampai juga ke masyarakat, sehingga dapat dikatakan bahwa kesempatan bagi kader untuk meningkatkan kemampuan melalui pelatihan memang tersedia, sesuai dengan indikator teori kesempatan.
Selanjutnya penulis melakukan wawancara dengan Ibu Darti selaku orang dewasa sebagai berikut:
“Menurut ibu, apakah kader diberi kesempatan untuk mengikuti pelatihan?” Ibu Darti menjawab: “setahu ibuk iya dek, mereka punya kesempatan untuk ikut pelatihan, biasanya difasilitasi puskesmas atau kelurahan”

Berdasarkan wawancara dengan Ibu Darti selaku orang dewasa, dapat diketahui bahwa kader posyandu memang diberikan kesempatan untuk mengikuti pelatihan. Menurutnya, kesempatan tersebut biasanya difasilitasi oleh puskesmas maupun kelurahan. Hal ini memperkuat indikator teori kesempatan, yakni adanya ruang dan dukungan bagi kader untuk meningkatkan kapasitasnya melalui pelatihan yang disediakan oleh lembaga terkait.
Selanjutnya penulis melakukan wawancara dengan Nenek Aisar selaku lansia sebagai berikut:
“Menurut nenek, apakah kader posyandu diberi kesempatan untuk ikut pelatihan?” Nenek Aisar menjawab: “Iya nak, biasanya kader-kader itu diajak untuk ikut pelatihan”

Berdasarkan wawancara dengan Nenek Aisar selaku lansia, diperoleh informasi bahwa kader posyandu memang diberi kesempatan untuk mengikuti pelatihan. Menurutnya, para kader biasanya diajak untuk ikut serta dalam kegiatan pelatihan. Hal ini kembali menunjukkan adanya dukungan terhadap indikator kesempatan, di mana kader mendapatkan ruang untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilannya melalui pelatihan yang diselenggarakan.
Berdasarkan keseluruhan hasil wawancara dengan berbagai informan, dapat disimpulkan bahwa kader Posyandu ILP Merak Jaya Mukti memperoleh kesempatan yang memadai untuk meningkatkan kapasitasnya. Kesempatan tersebut terutama diwujudkan melalui adanya jadwal pelatihan yang rutin, fasilitas yang disediakan oleh puskesmas maupun kelurahan, serta pengaturan waktu yang tidak berbenturan dengan kegiatan posyandu. Hal ini menunjukkan bahwa sistem yang ada telah memberikan ruang yang jelas bagi kader untuk mengembangkan pengetahuan dan keterampilannya.
Pandangan masyarakat, baik dari ibu hamil, orang tua balita, remaja, orang dewasa, maupun lansia, juga mengonfirmasi bahwa kader secara konsisten diberikan peluang untuk mengikuti pelatihan. Bahkan informasi mengenai adanya pelatihan kader sampai terdengar ke masyarakat, sehingga keberadaan kesempatan tersebut diakui secara luas. Dengan demikian, indikator kesempatan dalam teori Slamet tercermin melalui keterbukaan akses, dukungan fasilitas, serta tersedianya ruang pembelajaran yang memungkinkan kader terus meningkatkan kapasitasnya.
Meskipun demikian, pemanfaatan kesempatan ini tetap sangat bergantung pada kesadaran dan kemauan kader dalam mengikutinya, sehingga dukungan dari puskesmas, kelurahan, maupun masyarakat menjadi penting untuk memastikan kesempatan tersebut dapat dimanfaatkan secara optimal.
Partisipasi masyarakat dalam peningkatan kapasitas kader di Posyandu ILP Merak Jaya Mukti menunjukkan bahwa indikator kemampuan sudah cukup baik melalui rekrutmen kader aktif, pelatihan dari puskesmas, serta dukungan moral dan evaluasi dari masyarakat, meskipun keterlibatan remaja masih rendah. Indikator kemauan terlihat sangat baik, ditunjukkan oleh antusiasme kader mengikuti pelatihan, diskusi, dan inisiatif belajar, yang juga diakui masyarakat sebagai bentuk semangat konsisten kader. Indikator kesempatan telah tersedia melalui pelatihan rutin, fasilitas dari puskesmas dan kelurahan, serta jadwal yang mendukung, meski pemanfaatannya tetap bergantung pada kesadaran kader. Dengan demikian, kemampuan sudah cukup baik, kemauan sangat tinggi, dan kesempatan terbuka luas meskipun pemanfaatannya masih dipengaruhi faktor internal kader.
3.	Partisipasi Masyarakat dalam Penggunaan Teknologi dan Digitalisasi
a. Kemampuan
Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan Ibu Atik selaku Ketua Posyandu ILP Merak sebagai berikut:
“Saya dengar kan posyandu akan mulai menerapkan digitalisasi bagaimana nantinya ibu meningkatkan partisipasi masyarakat dalam hal ini?” Ibu Atik menjawab: “Iya pa, sekarang kami mulai dilatih untuk digitalisasi, nanti ada pelatihan untuk digitalisasi ini. Ibuk pribadi masih belajar ya pa begitu juga kader yang lain. Nantinya kami akan bantu masyarakat yang kesusahan dengan sistem baru ini”

Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu Atik selaku Ketua Posyandu ILP Merak, terlihat bahwa kemampuan kader posyandu dalam menghadapi inovasi pelayanan mulai diarahkan pada penerapan digitalisasi. Hal ini ditunjukkan dengan adanya pelatihan yang diberikan kepada kader untuk memahami sistem digital yang akan digunakan. Ibu Atik juga menyampaikan bahwa dirinya beserta kader lain masih dalam tahap belajar, namun menunjukkan kesiapan untuk terus mengembangkan kemampuan tersebut. Selain itu, komitmen untuk membantu masyarakat yang mengalami kesulitan dengan sistem baru ini mencerminkan adanya kapasitas kader dalam mengimplementasikan pengetahuan yang diperoleh, sekaligus memastikan masyarakat tetap dapat mengakses pelayanan posyandu dengan baik. Dengan demikian, dapat dianalisis bahwa indikator teori kemampuan tercermin dari aspek pengetahuan, keterampilan, dan kesediaan kader dalam beradaptasi terhadap perubahan, yang pada akhirnya diharapkan mampu meningkatkan partisipasi masyarakat.
Selanjutnya penulis melakukan wawancara dengan Ibu Nanik selaku kader Posyandu ILP Merak sebagai berikut:
“Nantinya posyandu kan akan menerapkan digitalisasi ya bu, bagaimana nantinya ibu meningkatkan partisipasi masyarakat dalam menerapkan digitalisasi di posyandu?” Ibu Nanik menjawab: “iya dek, kami juga baru mau ikut pelatihan awal untuk digitalisasi ini. Saya sendiri masih belajar, tapi nanti kami langsung yang akan bantuin masyarakat sampai mereka terbiasa”

Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu Nanik selaku kader Posyandu ILP Merak, terlihat bahwa penerapan digitalisasi di posyandu masih berada pada tahap awal, di mana kader termasuk Ibu Nanik masih dalam proses belajar melalui pelatihan yang disediakan. Namun, meskipun masih beradaptasi, kader menunjukkan kesiapan dan kemauan untuk membantu masyarakat agar mampu menggunakan sistem baru tersebut hingga terbiasa. Hal ini mencerminkan indikator teori kemampuan, di mana adanya proses belajar dan pelatihan akan meningkatkan keterampilan kader, sementara sikap proaktif dalam mendampingi masyarakat menjadi wujud nyata dari kapasitas yang terus dikembangkan untuk mendukung keberhasilan penerapan digitalisasi posyandu.
Selanjutnya penulis melakukan wawancara dengan Kak Tika selaku ibu hamil sebagai berikut:
“Posyandu akan mulai menerapkan digitalisasi ni kak, bagaimana nanti kakak berpartisipasi dalam penggunaan teknologi di posyandu?” Kak Tika menjawab: “Kalau posyandu mulai pakai aplikasi atau sistem digital kakak bakal dukung dek. Asalkan mudah dipakai. Kakak pribadi juga udah terbiasa ya dengan teknologi gitu malah lebih memudahkan”

Berdasarkan hasil wawancara dengan Kak Tika selaku ibu hamil, dapat diketahui bahwa dirinya memiliki kemampuan yang memadai dalam menggunakan teknologi. Hal ini terlihat dari pengakuannya yang menyatakan bahwa ia sudah terbiasa dengan penggunaan teknologi dalam keseharian, sehingga tidak merasa kesulitan apabila posyandu mulai menerapkan sistem digital. Kak Tika juga menyebutkan bahwa digitalisasi justru akan lebih memudahkan, asalkan aplikasinya mudah dipakai. Temuan ini menunjukkan bahwa partisipasi masyarakat, khususnya ibu hamil, dalam mendukung program digitalisasi posyandu sangat dipengaruhi oleh tingkat kemampuan mereka dalam mengakses dan mengoperasikan teknologi. Dengan demikian, indikator kemampuan menjadi faktor penting dalam kesiapan masyarakat untuk beradaptasi dengan inovasi pelayanan kesehatan.
Selanjutnya penulis melakukan wawancara dengan Kak Dina selaku Orang tua balita sebagai berikut:
“Posyandu akan mulai menerapkan digitalisasi ni kak, bagaimana nanti kakak berpartisipasi dalam penggunaan teknologi di posyandu?” Kak Dina menjawab: "Kakak sih gak masalah kalau pakai sistem teknologi, malah lebih praktis kalau datanya langsung masuk aplikasi”

Berdasarkan hasil wawancara, Kak Dina menyatakan bahwa ia tidak keberatan dengan penerapan sistem teknologi di posyandu. Menurutnya, penggunaan aplikasi justru lebih praktis karena data dapat langsung tersimpan dalam sistem. Hal ini menunjukkan bahwa Kak Dina memiliki kemampuan untuk beradaptasi dengan teknologi digital serta kesiapan untuk menggunakan aplikasi yang diterapkan di posyandu. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa indikator kemampuan terlihat dari pemahaman dan keterampilan dasar dalam menggunakan teknologi sehingga partisipasi dalam digitalisasi posyandu dapat dilakukan dengan baik.
Selanjutnya penulis melakukan wawancara dengan Malika selaku remaja sebagai berikut:
“Posyandu akan mulai menerapkan digitalisasi ni dek, bagaimana nanti kamu berpartisipasi dalam penggunaan teknologi di posyandu?” Malika menjawab: “kalau pakai aplikasi gitu lebih mudah ga sih kak? Kalau aku dukung sii jadinya ga perlu repot nyatat nyatat”

Berdasarkan wawancara dengan Malika selaku remaja, terlihat adanya dukungan positif terhadap penerapan digitalisasi di posyandu. Malika menilai bahwa penggunaan aplikasi akan mempermudah proses pencatatan, sehingga tidak perlu lagi melakukan pencatatan manual yang dianggap merepotkan. Hal ini menunjukkan bahwa Malika memiliki kemampuan dalam beradaptasi dengan teknologi serta memahami manfaat praktis dari sistem digital. Sikapnya juga mencerminkan kesiapan generasi muda untuk menggunakan teknologi dalam layanan kesehatan masyarakat, sehingga dapat menjadi penggerak partisipasi dalam mendukung transformasi digital di posyandu.
Selanjutnya penulis melakukan wawancara dengan Ibu Darti selaku orang dewasa sebagai berikut:
“Posyandu akan mulai menerapkan digitalisasi ni buk, bagaimana nanti ibu berpartisipasi dalam penggunaan teknologi di posyandu?” Ibu Darti menjawab: “Kalau memang pakai aplikasi atau sistem online, ibuk siap belajar pelan-pelan. Mungkin gak secepat anak-anak muda ya, tapi kalau dibimbing insyaAllah ibuk bisa”

Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu Darti selaku orang dewasa, terlihat bahwa beliau memiliki kesiapan untuk beradaptasi dengan sistem digitalisasi posyandu. Meskipun mengakui adanya keterbatasan dalam kecepatan menguasai teknologi dibandingkan dengan generasi muda, Ibu Darti menunjukkan sikap positif dengan menyatakan kesediaannya untuk belajar secara bertahap. Hal ini mencerminkan adanya kemampuan potensial yang dapat dikembangkan, terutama jika didukung oleh bimbingan dari kader atau pihak yang lebih memahami teknologi. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa kemampuan masyarakat dewasa dalam memanfaatkan digitalisasi posyandu tidak hanya bergantung pada faktor usia, tetapi juga pada kemauan belajar dan dukungan lingkungan sekitar.
Selanjutnya penulis melakukan wawancara dengan Nenek Aisar selaku lansia sebagai berikut:
“Posyandu akan mulai menerapkan digitalisasi ni nek, bagaimana nanti nenek berpartisipasi dalam penggunaan teknologi di posyandu?” Nenek Aisar menjawab: "Kalau soal teknologi itu, nenek sudah nggak paham, Nak. HP aja jarang dipakai kecuali buat telepon anak cucu. Tapi kalau nanti ada sistem baru, nenek nurut saja. Mungkin nanti yang bantu anak atau kadernya yang isiin”

Berdasarkan wawancara dengan Nenek Aisar selaku lansia, terlihat bahwa keterbatasan dalam kemampuan menggunakan teknologi menjadi tantangan tersendiri dalam menghadapi digitalisasi posyandu. Nenek Aisar mengakui bahwa dirinya tidak memahami penggunaan teknologi modern, bahkan handphone pun jarang digunakan kecuali untuk keperluan sederhana seperti menelepon anak atau cucu. Meskipun demikian, sikap patuh dan keterbukaan Nenek Aisar tercermin dari pernyataannya yang bersedia mengikuti sistem baru apabila diterapkan, hanya saja pelaksanaannya lebih banyak diserahkan kepada anak atau kader yang mendampinginya. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun terdapat keterbatasan kemampuan individu, partisipasi tetap dapat terwujud melalui dukungan lingkungan sekitar, baik dari keluarga maupun kader posyandu.
Berdasarkan keseluruhan hasil wawancara, dapat disimpulkan bahwa indikator kemampuan dalam partisipasi masyarakat di Posyandu ILP Merak Jaya Mukti tercermin melalui kesiapan kader maupun masyarakat dalam menghadapi penerapan digitalisasi layanan. Kader posyandu menunjukkan kemampuan yang terus berkembang melalui pelatihan yang diberikan, meskipun masih dalam tahap belajar, namun mereka telah memperlihatkan sikap proaktif dalam mendampingi masyarakat yang mengalami kesulitan. Hal ini menjadi bukti adanya kapasitas kader dalam mengimplementasikan pengetahuan dan keterampilan baru guna menjaga keberlangsungan pelayanan.
Di sisi lain, masyarakat menunjukkan kemampuan yang beragam dalam penggunaan teknologi. Ibu hamil, orang tua balita, serta remaja umumnya telah terbiasa menggunakan teknologi digital sehingga menilai penerapan aplikasi di posyandu sebagai suatu kemudahan. Sementara itu, masyarakat dewasa memperlihatkan keterbatasan dalam kecepatan menguasai teknologi, tetapi tetap memiliki potensi untuk beradaptasi dengan adanya dukungan kader. Adapun kelompok lansia relatif mengalami keterbatasan dalam penggunaan teknologi, namun partisipasi mereka tetap terjaga melalui sikap terbuka dan adanya pendampingan dari keluarga maupun kader.
Dengan demikian, indikator kemampuan pada aspek partisipasi masyarakat dalam penggunaan teknologi dan digitalisasi di posyandu tidak hanya mencakup penguasaan keterampilan teknis, tetapi juga kesiapan, sikap proaktif, dan dukungan lingkungan yang memungkinkan seluruh lapisan masyarakat tetap dapat berpartisipasi dalam inovasi pelayanan kesehatan.
b.  Kemauan 
Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan Ibu Atik selaku ketua posyandu ILP Merak sebagai berikut:
“Apakah masyarakat terlihat antusias atau enggan saat diberitahu posyandu akan menggunakan teknologi?” Ibu Atik menjawab: "Kalau ibuk lihat, kebanyakan masyarakat antusias ya pas dikasih tahu bakal ada teknologi di posyandu. Anak-anak muda sama ibu-ibu yang udah biasa pegang HP seneng, katanya lebih praktis. Tapi ada juga yang agak ragu, terutama lansia atau yang nggak terlalu paham gadget, mereka takut ribet. Makanya nanti kami siap dampingi biar semua bisa terbiasa"

Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu Atik selaku ketua Posyandu ILP Merak, terlihat bahwa mayoritas masyarakat menunjukkan antusiasme ketika diberitahu mengenai penerapan teknologi di posyandu. Hal ini terutama datang dari kalangan anak muda dan ibu-ibu yang sudah terbiasa menggunakan gawai, di mana mereka menilai sistem digital akan lebih praktis dibandingkan cara manual. Namun demikian, terdapat pula sebagian masyarakat yang merasa ragu, khususnya kelompok lansia atau individu yang kurang familiar dengan penggunaan gadget. Mereka mengkhawatirkan kemungkinan kesulitan yang akan dihadapi saat beradaptasi dengan sistem baru. Untuk mengantisipasi hal tersebut, pihak posyandu berkomitmen memberikan pendampingan agar seluruh lapisan masyarakat dapat terbiasa dan ikut serta dalam proses digitalisasi. Temuan ini menunjukkan bahwa dari segi kemauan, masyarakat pada dasarnya terbuka terhadap inovasi teknologi, meskipun membutuhkan dukungan lebih lanjut bagi kelompok tertentu yang masih menghadapi keraguan.
Selanjutnya penulis melakukan wawancara dengan Ibu Nanik selaku kader Posyandu ILP Merak sebagai berikut:
“Apakah masyarakat terlihat antusias atau enggan saat diberitahu posyandu akan menggunakan teknologi?” Ibu Nanik menjawa: "Kalau menurut saya, masyarakat di sini lumayan antusias, apalagi ibu-ibu muda yang sering datang ke posyandu. Mereka senang kalau ada teknologi yang bisa bikin pencatatan dan pelayanan lebih cepat. Tapi memang, untuk lansia atau warga yang belum terbiasa pakai HP, kadang mereka khawatir nggak bisa mengikuti. Jadi kami sebagai kader siap membantu dan membimbing supaya semua tetap bisa dapat pelayanan yang sama"

Berdasarkan indikator kemauan, hasil wawancara dengan Ibu Nanik menunjukkan bahwa masyarakat, khususnya ibu-ibu muda, memiliki kemauan yang cukup tinggi dalam menerima penggunaan teknologi di posyandu karena dianggap dapat mempermudah pencatatan dan mempercepat pelayanan. Namun, pada kelompok lansia atau warga yang belum terbiasa menggunakan HP, terdapat keraguan dan kekhawatiran untuk mengikuti perubahan tersebut. Meskipun begitu, adanya kesiapan kader untuk membimbing dan membantu menunjukkan bahwa hambatan kemauan tersebut dapat diminimalisir sehingga seluruh masyarakat tetap bisa mendapatkan pelayanan yang sama.
Selanjutnya penulis melakukan wawancara dengan Kak Tika selaku Ibu hamil sebagai berikut:
“apakah kakak merasa tertarik jika posyandu mulai menerapkan teknologi untuk pelayanan?” Kak Tika menjawab: “Kakak sih tertarik ya. Soalnya kalau ada teknologi, mungkin pemeriksaan bisa lebih cepat dan catatan kesehatannya rapi. Kadang saya lupa jadwal kontrol atau hasil cek sebelumnya, kalau pakai aplikasi atau sistem gitu kan jadi lebih gampang ngecek. Cuma ya, saya berharap tetep ada penjelasan langsung dari petugas juga, soalnya kadang butuh ngobrol langsung biar lebih paham"

Berdasarkan wawancara dengan Kak Tika, terlihat bahwa indikator kemauan masyarakat, khususnya ibu hamil, terhadap penerapan teknologi di posyandu cukup positif. Hal ini ditunjukkan dari ketertarikan Kak Tika terhadap sistem berbasis teknologi karena dianggap mampu mempercepat pelayanan, membuat pencatatan kesehatan lebih rapi, serta memudahkan dalam mengingat jadwal kontrol maupun hasil pemeriksaan sebelumnya.
Selanjutnya penulis melakukan wawancara dengan Kak Dina selaku orang tua balita sebagai berikut:
“Apakah kakak merasa tertarik jika posyandu mulai menerapkan teknologi untuk pelayanan?” Kak Dina menjawab: "Tertarik banget, soalnya kakak kan bawa anak kecil, kalau prosesnya bisa lebih cepat karena ada teknologi, itu membantu banget. Apalagi kalau bisa simpan data anak, jadi tiap kali datang nggak perlu isi-isi ulang”

Berdasarkan hasil wawancara dengan Kak Dina selaku orang tua balita, dapat dianalisis bahwa beliau menunjukkan kemauan yang tinggi untuk menerima penerapan teknologi dalam pelayanan posyandu. Ketertarikan ini muncul karena adanya harapan bahwa teknologi dapat mempercepat proses pelayanan, sehingga lebih praktis terutama bagi orang tua yang membawa anak kecil. Selain itu, pencatatan data kesehatan yang tersimpan rapi juga dianggap sangat membantu, karena dapat mengurangi pengisian ulang data setiap kali kunjungan. Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan teknologi dinilai dapat meningkatkan efisiensi serta kenyamanan layanan posyandu bagi masyarakat.
Selanjutnya penulis melakukan wawancara dengan malika selaku remaja sebagai berikut:
“Apakah kamu merasa tertarik jika posyandu mulai menerapkan teknologi untuk pelayanan?” Malika menjawab: "Wah iya, menurut aku keren sih kalau posyandu mulai pakai teknologi. Misalnya ada reminder jadwal, atau bisa daftar lewat HP biar nggak nunggu lama. Kayak lebih modern gitu. Cuma harus pastiin juga sinyal dan sistemnya lancar, biar nggak malah bikin ribet”

Berdasarkan wawancara dengan Malika selaku remaja, terlihat bahwa ia memiliki ketertarikan terhadap penerapan teknologi di posyandu. Menurutnya, penggunaan teknologi akan memberikan kesan lebih modern sekaligus mempermudah pelayanan, misalnya melalui fitur pengingat jadwal maupun pendaftaran online yang dapat mengurangi waktu tunggu. Namun, ia juga menekankan pentingnya memastikan kesiapan jaringan dan sistem agar tidak menimbulkan masalah baru. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat kemauan positif dari kalangan remaja terhadap inovasi layanan posyandu, dengan catatan dukungan teknis harus memadai.
Selanjutnya penulis melakukan wawancara dengan Ibu Darti selaku orang dewasa sebagai berikut: 
“Apakah ibu tertarik jika posyandu mulai menerapkan teknologi untuk pelayanan?” Ibu Darti menjawab: "Kalau ibuk pribadi, tertarik aja. Apalagi sekarang kan banyak hal udah serba digital. Kalau di posyandu juga pakai teknologi, rasanya lebih praktis. Tapi ya harus ada pendampingan di awal, soalnya nggak semua orang langsung paham cara pakainya”

Berdasarkan wawancara dengan Ibu Darti, dapat dianalisis bahwa sebagai orang dewasa ia menunjukkan ketertarikan terhadap penerapan teknologi dalam pelayanan posyandu. Menurutnya, penggunaan teknologi akan membuat pelayanan lebih praktis dan sesuai dengan perkembangan zaman yang serba digital. Namun, ia juga menekankan perlunya adanya pendampingan di awal, karena tidak semua masyarakat langsung memahami cara penggunaan teknologi tersebut. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat kemauan untuk menerima inovasi, tetapi tetap membutuhkan dukungan agar implementasinya dapat berjalan efektif.
Selanjutnya penulis melakukan wawancara dengan Nenek Aisar selaku lansia sebagai berikut:
“Apakah nenek tertarik jika posyandu mulai menerapkan teknologi untuk pelayanan?” Nenek Aisar menjawab: “kalau nenek sih sebenarnya nggak terlalu paham soal teknologi. Tapi kalau memang itu bisa bikin pelayanan lebih cepat dan lebih baik, ya nenek nggak masalah. Asal nanti ada yang bantuin atau ngajarin cara pakainya, soalnya nenek lebih terbiasa cara yang biasa-biasa saja”

Berdasarkan wawancara dengan Nenek Aisar, terlihat bahwa meskipun beliau sebagai lansia tidak terlalu memahami teknologi, namun tetap memiliki sikap terbuka terhadap penerapannya di posyandu. Hal ini menunjukkan adanya kemauan untuk menerima inovasi selama teknologi tersebut benar-benar membawa manfaat dalam mempercepat dan mempermudah pelayanan. Namun, kebutuhan akan pendampingan dan bimbingan sangat penting, mengingat keterbatasan pemahaman lansia dalam penggunaan teknologi. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa kemauan masyarakat khususnya lansia dalam menerima teknologi cukup positif, tetapi sangat bergantung pada adanya dukungan serta pendampingan yang memadai.
Berdasarkan hasil wawancara, dapat disimpulkan bahwa indikator kemauan masyarakat dalam mendukung penerapan teknologi di Posyandu ILP Merak menunjukkan respons yang cenderung positif. Sebagian besar masyarakat, khususnya kalangan ibu muda, orang tua balita, serta remaja, menyambut baik inovasi digitalisasi karena dinilai lebih praktis, efisien, dan membantu dalam pencatatan maupun pengingat layanan kesehatan. Antusiasme ini menjadi modal penting dalam memperkuat partisipasi masyarakat terhadap transformasi layanan posyandu.
Namun demikian, masih terdapat kelompok masyarakat, terutama lansia dan individu yang kurang terbiasa menggunakan teknologi, yang menunjukkan keraguan dan kekhawatiran dalam menghadapi sistem baru. Meskipun begitu, sikap terbuka serta kesediaan mereka untuk mencoba menandakan adanya kemauan yang tetap terjaga, dengan catatan diperlukan pendampingan yang memadai. Peran kader posyandu dalam memberikan bimbingan dan dukungan teknis sangat penting agar hambatan tersebut dapat diminimalisir.
Dengan demikian, indikator kemauan dalam aspek partisipasi masyarakat dalam penggunaan teknologi dan digitalisasi tidak hanya tercermin dari keterbukaan terhadap perubahan, tetapi juga dari kesiapan untuk menerima inovasi dengan adanya dukungan pendampingan. Hal ini menunjukkan bahwa masyarakat pada dasarnya memiliki kemauan untuk beradaptasi, sehingga digitalisasi posyandu berpotensi diterapkan secara lebih merata dan berkelanjutan.
c.  Kesempatan
Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu Atik selaku Ketua Posyandu ILP Merak sebagai berikut: 
“Apakah ada akses memadai untuk kader dan masyarakat untuk menggunakan teknologi dalam kegiatan posyandu?” Ibu Atik menjawab: “Kalau untuk akses Alhamdulillah semua kader memiliki HP yang mendukung untuk dipakai, kalau untuk masyarakat saya rasa pasti juga punya HP yang canggih dan yang tidak memiliki kemungkinan para lansia aja, yang nantinya akan kami bantu”

Berdasarkan wawancara dengan Ibu Atik, dapat diketahui bahwa dari sisi akses teknologi, baik kader maupun sebagian besar masyarakat sudah memiliki perangkat HP yang memadai untuk mendukung penerapan digitalisasi posyandu. Hal ini menunjukkan adanya kesempatan yang cukup besar bagi kader dan masyarakat untuk menggunakan teknologi dalam pelayanan posyandu. Meski demikian, masih ada kelompok tertentu seperti lansia yang terkendala akses maupun keterampilan penggunaan teknologi. Oleh karena itu, peran kader dalam memberikan bantuan dan pendampingan menjadi penting agar kesempatan ini dapat dimanfaatkan secara merata oleh seluruh lapisan masyarakat.
Selanjutnya penulis melakukan wawancara dengan Ibu Nanik selaku Kader Posyandu ILP Merak sebagai berikut: 
“Apakah tersedia fasilitas atau dukungan agar ibu bisa menggunakan teknologi dalam kegiatan posyandu?” Ibu Nanik menjawab: “Kalau fasilitas kami semua punya HP masing-masing kan untuk digunain dalam kegiatan posyandu”

Dari hasil wawancara dengan Ibu Nanik dapat disimpulkan bahwa indikator kesempatan sudah terpenuhi karena seluruh kader posyandu memiliki fasilitas berupa HP pribadi yang bisa dimanfaatkan untuk mendukung kegiatan posyandu. Artinya, ada dukungan dari sisi ketersediaan sarana teknologi sehingga kader memiliki peluang untuk memaksimalkan penggunaan teknologi dalam pelayanan posyandu.
Selanjutnya penulis melakukan wawancara dengan Kak Tika selaku ibu hamil sebagai berikut: 
“Apakah kakak punya akses untuk mengikuti posyandu jika berbasis teknologi?” Kak Tika menjawab: “Punya dek, kalau berbasis teknologi kakak bisa mengikuti”

Berdasarkan wawancara dengan Kak Tika, dapat diketahui bahwa indikator kesempatan telah terpenuhi karena beliau memiliki akses untuk mengikuti posyandu jika berbasis teknologi. Hal ini menunjukkan adanya peluang bagi ibu hamil untuk memanfaatkan layanan posyandu berbasis teknologi tanpa hambatan dari segi akses.
Selanjutnya penulis melakukan wawancara dengan Kak Dina selaku orang tua balita sebagai berikut: 
“Apakah kakak punya akses untuk mengikuti posyandu jika berbasis teknologi? Kak Dina menjawab: “Alhamdulillah punya dek”

Berdasarkan hasil wawancara dengan Kak Dina, terlihat bahwa indikator kesempatan juga terpenuhi. Kak Dina menyampaikan bahwa ia memiliki akses untuk mengikuti posyandu berbasis teknologi, sehingga menunjukkan bahwa orang tua balita tidak mengalami hambatan dalam memanfaatkan layanan tersebut.
Selanjutnya penulis melakukan wawancara dengan Malika selaku remaja sebagai berikut:
“Apakah kamu punya akses untuk mengikuti posyandu jika berbasis teknologi?” Malika menjawab: “Akses ini maksudnya HP kah kak? Kalau iya aku punya”

Berdasarkan hasil wawancara dengan Malika, indikator kesempatan juga terlihat terpenuhi. Ia menegaskan bahwa memiliki akses berupa handphone, sehingga jika posyandu berbasis teknologi diterapkan, Malika dapat mengikutinya tanpa mengalami kendala berarti.
Selanjutnya penulis melakukan wawancara dengan Ibu Darti selaku orang dewasa sebagai berikut:
“Apakah ibu memiliki akses untuk mengikuti posyandu jika berbasis teknologi?” Ibu Darti menjawab: “Punya dek, Alhamdulillah ibuk punya HP yang mendukung”

Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu Darti, dapat diketahui bahwa indikator kesempatan juga terpenuhi. Ia menyampaikan bahwa memiliki handphone yang mendukung, sehingga dapat mengakses layanan posyandu apabila berbasis teknologi.
Selanjutnya penulis melakukan wawancara dengan Nenek Aisar selaku lansia sebagai berikut:
“Apakah nenek punya akses untuk mengikuti kegiatan posyandu jika berbasis teknologi?” Nenek Aisar menjawab: “Iya nenek punya HP dibelikan anak nenek, tapi nenek ga terlalu pandai gunakannya”

Berdasarkan hasil wawancara dengan Nenek Aisar, terlihat bahwa indikator kesempatan sebenarnya sudah ada karena ia memiliki handphone yang dibelikan oleh anaknya. Namun, pemanfaatan akses tersebut masih terbatas karena keterbatasan kemampuan nenek dalam menggunakan teknolog.
Berdasarkan keseluruhan hasil wawancara, dapat disimpulkan bahwa indikator kesempatan dalam penerapan digitalisasi posyandu di ILP Merak secara umum sudah terpenuhi. Hal ini terlihat dari ketersediaan sarana teknologi berupa handphone yang dimiliki oleh kader maupun sebagian besar masyarakat, sehingga akses untuk mengikuti layanan posyandu berbasis digital tidak mengalami hambatan berarti. Kondisi ini menjadi modal penting dalam mendukung keberhasilan transformasi layanan kesehatan berbasis teknologi.
Meskipun demikian, masih terdapat kelompok masyarakat tertentu, khususnya lansia, yang meskipun memiliki perangkat, tetapi keterbatasan dalam pemanfaatan teknologi membuat kesempatan tersebut tidak bisa digunakan secara maksimal. Oleh karena itu, peran kader dalam memberikan bimbingan dan pendampingan sangat diperlukan agar peluang yang ada dapat dimanfaatkan secara merata.
Dengan demikian, indikator kesempatan mencerminkan bahwa ketersediaan sarana teknologi sudah cukup mendukung digitalisasi posyandu, hanya saja perlu adanya penguatan dari sisi pendampingan agar seluruh lapisan masyarakat, termasuk kelompok rentan, dapat menikmati manfaat layanan kesehatan berbasis digital secara optimal.
Partisipasi masyarakat dalam penggunaan teknologi dan digitalisasi di Posyandu ILP Merak Jaya Mukti menunjukkan bahwa indikator kemampuan sudah mulai berkembang. Kader mengatakan akan mendampingi masyarakat yang kesulitan, sementara ibu hamil, orang tua balita, dan remaja relatif mudah beradaptasi. Namun, masyarakat dewasa lebih lambat menguasai teknologi dan lansia mengalami keterbatasan, meski tetap terbuka dengan dukungan kader dan keluarga. 
Indikator kemauan cenderung positif. Mayoritas masyarakat, khususnya ibu muda, orang tua balita, dan remaja, menyambut baik inovasi digital karena dianggap praktis dan membantu. Meski lansia dan sebagian individu masih ragu, sikap terbuka dan kesediaan untuk mencoba menandakan adanya kemauan yang tetap terjaga, asalkan disertai pendampingan. 
Indikator kesempatan sudah terpenuhi melalui kepemilikan perangkat digital (HP) oleh kader maupun sebagian besar masyarakat, sehingga akses teknologi bukan menjadi hambatan utama. Walaupun demikian, keterbatasan pemanfaatan pada lansia menunjukkan perlunya bimbingan intensif agar kesempatan dapat dimanfaatkan secara merata.


4. 	Partisipasi Masyarakat dalam Edukasi dan Pemberdayaan
a. Kemampuan
Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan Ibu Atik selaku Ketua Posyandu ILP Merak sebagai berikut: 
“Bagaimana ibu meningkatkan partisipasi masyarakat dalam kegiatan edukasi dan pemberdayaan?” Ibu Atik menjawab: “Kami selalu usahakan ada edukasi saat posyandu, walau cuma sebentar. Misalnya tentang gizi balita, atau cara stimulasi tumbuh kembang. Sehingga masyarakat bisa teredukasi”

Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu Atik selaku Ketua Posyandu ILP Merak, terlihat bahwa indikator kemampuan tercermin dari upaya kader posyandu dalam memberikan edukasi singkat kepada masyarakat. Edukasi yang diberikan, seperti tentang gizi balita dan stimulasi tumbuh kembang, menunjukkan adanya peningkatan kapasitas dan keterampilan masyarakat agar mampu memahami serta menerapkan pengetahuan tersebut dalam kehidupan sehari-hari.
Selanjutnya penulis melakukan wawancara dengan Ibu Nanik selaku Kader Posyandu ILP Merak sebagai berikut:
“Bagaimana ibu meningkatkan partisipasi masyarakat dalam kegiatan edukasi dan pemberdayaan” Ibu Nanik menjawab: "Setiap posyandu kami usahakan ada edukasinya, dek, walau cuma singkat. Kadang saya bantu jelaskan pakai bahasa sehari-hari biar lebih gampang dipahami”

Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu Nanik selaku kader Posyandu ILP Merak, diketahui bahwa peningkatan partisipasi masyarakat dalam kegiatan edukasi dan pemberdayaan dilakukan melalui penyampaian informasi dengan cara yang sederhana dan mudah dipahami. Ibu Nanik menyampaikan bahwa setiap kegiatan posyandu selalu diusahakan untuk menyertakan sesi edukasi, meskipun singkat. Dalam praktiknya, ia menggunakan bahasa sehari-hari agar pesan yang disampaikan dapat diterima dengan baik oleh masyarakat. Hal ini menunjukkan adanya kemampuan kader dalam menyesuaikan metode komunikasi, sehingga informasi kesehatan tidak hanya tersampaikan, tetapi juga dapat dipahami serta diimplementasikan oleh masyarakat.
Selanjutnya penulis melakukan wawancara dengan Kak Tika selaku ibu hamil sebagai berikut:
“Bagaimana kakak berpartisipasi dalam kegiatan edukasi dan pemberdayaan” Kak Tika menjawab: “Kakak suka dengerin dek kalau ada penyuluhan pas lagi posyandu apalagi kalau temanya tentang kehamilan”

Berdasarkan hasil wawancara dengan Kak Tika selaku ibu hamil, diketahui bahwa dirinya aktif mengikuti kegiatan edukasi dan pemberdayaan di posyandu. Ia menyampaikan bahwa ia senang mendengarkan penyuluhan, terutama ketika topik yang dibahas berkaitan dengan kehamilan. Hal ini menunjukkan adanya kemampuan masyarakat, khususnya ibu hamil, untuk menerima dan memahami informasi yang diberikan kader posyandu sesuai dengan kebutuhan mereka.
Selanjutnya penulis melakukan wawancara dengan Kak Dina selaku orang tua balita sebagai berikut:
“Bagaimana kakak berpartisipasi dalam kegiatan edukasi dan pemberdayaan?” Kak Dina menjawab: “kalau ada penyuluhan pas lagi posyandu kakak suka dengerin dek untuk nambah pengetahuan”

Berdasarkan hasil wawancara dengan Kak Dina selaku orang tua balita, diketahui bahwa ia berpartisipasi dalam kegiatan edukasi dan pemberdayaan di posyandu dengan cara mendengarkan penyuluhan yang diberikan. Menurutnya, kegiatan tersebut bermanfaat untuk menambah pengetahuan, khususnya terkait kesehatan anak. Hal ini menunjukkan adanya kemampuan masyarakat dalam menyerap informasi yang disampaikan kader posyandu sebagai upaya meningkatkan pemahaman dan pengetahuan.
Selanjutnya penulis melakukan wawancara dengan Malika selaku remaja sebagai berikut:
“Bagaimana kamu berpartisipasi dalam kegiatan edukasi dan pemberdayaan?” Malika menjawab: “Aku kayanya belum berpartisipasi sih kak dalam hal edukasi, karena biasanya selesai diperiksa gitu aku langsung pulang kak”

Berdasarkan hasil wawancara dengan Malika selaku remaja, diketahui bahwa ia belum berpartisipasi dalam kegiatan edukasi di posyandu. Setelah pemeriksaan selesai, Malika cenderung langsung pulang tanpa mengikuti penyuluhan yang ada. Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan remaja dalam memanfaatkan kegiatan edukasi di posyandu masih rendah, sehingga diperlukan dorongan dan motivasi agar mereka dapat lebih aktif dalam mengikuti kegiatan pemberdayaan.
Selanjutnya penulis melakukan wawancara dengan Ibu Darti selaku orang dewasa sebagai berikut:
“Bagaimana ibu berpartisipasi dalam kegiatan edukasi dan pemberdayaan?” Ibu Darti menjawab: "Kalau ada penyuluhan, ibuk usahakan ikut. ibuk juga suka diskusi sama tetangga habis kegiatan, jadi ilmunya bisa dibagikan”

Dari hasil wawancara dengan Ibu Darti selaku orang dewasa, terlihat bahwa partisipasinya dalam kegiatan edukasi dan pemberdayaan cukup aktif. Ibu Darti tidak hanya berusaha hadir dalam kegiatan penyuluhan di posyandu, tetapi juga turut mendiskusikan kembali materi yang diperoleh bersama tetangga. Hal ini menunjukkan adanya kemampuan dalam menerima sekaligus menyebarkan informasi, sehingga manfaat kegiatan posyandu dapat dirasakan lebih luas oleh masyarakat sekitar.
Selanjutnya penulis melakukan wawancara dengan Nenek Aisar selaku lansia sebagai berikut:
“Bagaimana nenek berpartisipasi dalam kegiatan edukasi dan pemberdayaan?” Nenek Aisar menjawab: "Nenek suka dengerin penyuluhan, apalagi soal makanan sehat, olahraga ringan, atau cara menghindari penyakit. Kadang nenek catat juga pakai buku kecil biar gak lupa. Kalau ada yang belum paham, nenek tanya langsung”

Dari wawancara dengan Nenek Aisar selaku lansia, terlihat bahwa partisipasinya dalam kegiatan edukasi dan pemberdayaan mencerminkan kemampuan yang baik. Nenek Aisar tidak hanya mendengarkan penyuluhan, tetapi juga mencatat hal penting agar tidak lupa serta berani bertanya jika ada materi yang kurang dipahami. Hal ini menunjukkan adanya kesadaran, kemampuan menerima informasi, dan usaha untuk memahami serta mengingat materi demi menjaga kesehatan diri.
Berdasarkan hasil wawancara, dapat disimpulkan bahwa indikator kemampuan dalam aspek partisipasi masyarakat pada kegiatan edukasi dan pemberdayaan di Posyandu ILP Merak secara umum sudah terlihat cukup baik. Kader posyandu, seperti disampaikan oleh Ibu Atik dan Ibu Nanik, mampu menyampaikan materi kesehatan dengan metode yang sederhana, komunikatif, dan mudah dipahami masyarakat. Hal ini menjadi wujud kapasitas kader dalam mengedukasi sekaligus memberdayakan warga agar pengetahuan yang diperoleh dapat diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari.
Dari sisi masyarakat, kelompok ibu hamil dan orang tua balita, seperti yang disampaikan Kak Tika dan Kak Dina, menunjukkan kemampuan yang baik dalam menerima, memahami, dan mengimplementasikan informasi yang diberikan kader. Bahkan pada kelompok dewasa, seperti Ibu Darti, kemampuan tersebut berkembang lebih lanjut dengan adanya inisiatif untuk menyebarkan kembali informasi yang diperoleh kepada lingkungan sekitar. Lansia seperti Nenek Aisar juga menunjukkan partisipasi positif dengan berusaha mencatat materi, bertanya, serta berkomitmen memahami informasi demi menjaga kesehatan diri.
Namun demikian, partisipasi remaja seperti Malika masih cenderung rendah, di mana kegiatan edukasi kurang dimanfaatkan karena kurangnya motivasi untuk mengikuti penyuluhan. Kondisi ini menunjukkan bahwa meskipun secara umum kemampuan masyarakat dalam mengikuti edukasi sudah baik, tetap dibutuhkan dorongan dan strategi khusus untuk meningkatkan keterlibatan kelompok remaja agar mereka juga dapat menjadi bagian dari proses pemberdayaan kesehatan.
Dengan demikian, indikator kemampuan dalam aspek edukasi dan pemberdayaan tercermin dari adanya penerimaan, pemahaman, hingga penyebaran informasi kesehatan oleh masyarakat, meskipun masih terdapat variasi tingkat partisipasi antar kelompok usia yang perlu diperkuat melalui pendekatan yang lebih adaptif.
b.  Kemauan
Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan Ibu Atik selaku ketua posyandu ILP Merak sebagai berikut:
“Menurut ibu, apa yang paling mendorong kemauan masyarakat untuk ikut kegiatan posyandu?” Ibu Atik menjawab: “Menurut ibuk, yang paling mendorong kemauan masyarakat untuk ikut kegiatan posyandu itu adalah kalau mereka merasakan manfaatnya langsung. Misalnya, ibu-ibu merasa anaknya tumbuh sehat karena rutin diperiksa, ibu hamil merasa terbantu dengan pemantauan kehamilan, atau lansia merasa lebih terpantau kesehatannya. Selain itu, pelayanan yang ramah, cepat, dan tempatnya nyaman juga bikin warga semangat datang”

Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu Atik selaku ketua Posyandu ILP Merak, dapat diketahui bahwa indikator kemauan masyarakat untuk ikut kegiatan posyandu terlihat dari adanya manfaat langsung yang dirasakan, seperti anak yang tumbuh sehat karena rutin diperiksa, ibu hamil yang merasa terbantu dengan pemantauan kehamilan, serta lansia yang lebih terpantau kesehatannya. Selain itu, pelayanan yang ramah, cepat, dan tempat yang nyaman juga menjadi pendorong utama yang meningkatkan kemauan warga untuk berpartisipasi.
Selanjutnya penulis melakukan wawancara dengan Ibu Nanik selaku Kader posyandu ILP Merak sebagai berikut: 
“Apa yang membuat ibu ingin mengajak masyarakat untuk terlibat dalam kegiatan posyandu?” Ibu Nanik menjawab: "Yang membuat saya ingin mengajak masyarakat itu karena saya ingin warga di sini, terutama ibu-ibu hamil, balita, dan lansia, mendapatkan pelayanan kesehatan yang baik. Posyandu kan tempatnya gratis, dekat, dan banyak manfaatnya, tapi kadang orang belum sadar. Makanya saya semangat mengajak, biar semua bisa tahu pentingnya cek kesehatan rutin. Saya juga merasa senang kalau lihat warga datang, ramai, saling ngobrol, dan dapat ilmu baru”

Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu Nanik selaku kader posyandu ILP Merak, indikator kemauan untuk mengajak masyarakat terlihat dari adanya kepedulian beliau terhadap kesehatan ibu hamil, balita, dan lansia agar memperoleh pelayanan kesehatan yang baik. Selain itu, kesadaran bahwa posyandu menyediakan layanan gratis, dekat, serta bermanfaat menjadi alasan yang mendorong semangatnya untuk mengajak warga. Rasa senang melihat warga datang, saling berinteraksi, dan memperoleh pengetahuan baru juga menjadi pendorong lain yang menunjukkan adanya kemauan kuat dalam meningkatkan partisipasi masyarakat.
Selanjutnya penulis melakukan wawancara dengan Kak Tika selaku ibu hamil sebagai berikut:
“Apa yang membuat kakak merasa ingin terlibat dalam kegiatan posyandu?” Kak Tika menjawab: "Menurut kakak, ikut kegiatan posyandu itu penting sekali, apalagi buat ibu hamil kaya kakak. Di posyandu, kakak bisa tahu perkembangan kehamilan, cek berat badan, tekanan darah, sama dapat vitamin atau tablet tambah darah. kakak juga bisa tanya langsung sama petugas kalau ada keluhan atau rasa khawatir”

Berdasarkan hasil wawancara dengan Kak Tika selaku ibu hamil, dapat diketahui bahwa terdapat dorongan kemauan untuk ikut serta dalam kegiatan posyandu. Kak Tika menyampaikan bahwa keterlibatannya dilandasi oleh kesadaran akan pentingnya menjaga kesehatan selama masa kehamilan. Melalui posyandu, ia merasa terbantu karena dapat memantau perkembangan kehamilan, mulai dari pengecekan berat badan, tekanan darah, hingga memperoleh vitamin serta tablet tambah darah. Selain itu, posyandu juga memberikan ruang bagi Kak Tika untuk berkonsultasi langsung dengan petugas kesehatan jika mengalami keluhan atau rasa khawatir. Hal ini menunjukkan adanya kemauan yang kuat dari masyarakat, khususnya ibu hamil, untuk memanfaatkan layanan kesehatan yang disediakan posyandu demi menjaga kesehatan ibu dan janin.
Selanjutnya penulis melakukan wawancara dengan Kak Dina selaku orang tua balita sebagai berikut:
“Apa yang membuat kakak merasa ingin terlibat dalam kegiatan posyandu?” Kak Dina menjawab: "Kakak termotivasi ikut posyandu karena anak kakak kan perlu dipantau tumbuh kembangnya. Di sana anak bisa ditimbang, diukur tinggi badannya, dan kalau perlu imunisasi juga langsung diberikan. kakak merasa aman karena semua dilakukan oleh tenaga kesehatan atau kader yang sudah terlatih”

Berdasarkan hasil wawancara dengan Kak Dina selaku orang tua balita, terlihat bahwa kemauannya untuk terlibat dalam kegiatan posyandu didorong oleh kepeduliannya terhadap tumbuh kembang anak. Ia merasa penting untuk rutin datang ke posyandu agar anaknya dapat ditimbang, diukur tinggi badannya, serta mendapatkan imunisasi sesuai jadwal. Selain itu, kepercayaan terhadap tenaga kesehatan dan kader yang terlatih membuat Kak Dina merasa aman sehingga semakin termotivasi untuk aktif berpartisipasi.
Selanjutnya penulis melakukan wawancara dengan Malika selaku remaja sebagai berikut:
“Apa yang membuat kamu merasa ingin terlibat dalam kegiatan posyandu?” Malika menjawab: “karena disana aku bisa timbang kak, ukur tinggi badan juga jadinya aku bisa tau tentang diri aku sendiri”

Berdasarkan hasil wawancara dengan Malika selaku remaja, diperoleh informasi bahwa kemauan Malika untuk terlibat dalam kegiatan posyandu muncul karena adanya manfaat langsung yang dirasakan. Ia termotivasi untuk datang ke posyandu agar dapat menimbang berat badan dan mengukur tinggi badan, sehingga bisa mengetahui kondisi dirinya sendiri. Hal ini menunjukkan adanya kesadaran dan kemauan pribadi untuk menjaga kesehatan melalui partisipasi aktif di posyandu.
Selanjutnya penulis melakukan wawancara dengan Ibu Darti selaku orang dewasa sebagai berikut:
“Apa yang membuat ibu merasa ingin terlibat di kegiatan posyandu?”  Ibu Darti menjawab: "ibuk merasa penting ikut terlibat dalam kegiatan posyandu karena ini membantu menjaga kesehatan ibuk. Di posyandu, selain pemeriksaan kesehatan, ada juga penyuluhan tentang pola hidup sehat, cara mencegah penyakit, dan pentingnya gizi seimbang”

Ibu Darti menunjukkan kemauannya untuk terlibat dalam kegiatan posyandu karena menyadari manfaat langsung yang ia dapatkan, yaitu menjaga kesehatan diri. Selain pemeriksaan kesehatan rutin, ia juga merasa termotivasi karena adanya penyuluhan tentang pola hidup sehat, pencegahan penyakit, serta pentingnya gizi seimbang. Hal ini menunjukkan bahwa kemauan Ibu Darti lahir dari kesadaran akan pentingnya menjaga kesehatan dan pengetahuan baru yang diperoleh dari posyandu.
Selanjutnya penulis melakukan wawancara dengan Nenek Aisar selaku lansia sebagai berikut:
“Apa yang mwmbuat nenek merasa ingin terlibat dalam kegiatan posyandu?” Nenek Aisar menjawab: “karena di sana nenek bisa periksa kesehatan secara rutin tanpa harus jauh-jauh ke puskesmas. Bisa cek tekanan darah, gula darah, dan dapat informasi tentang cara menjaga kesehatan di usia lanjut”

Berdasarkan hasil wawancara dengan Nenek Aisar, terlihat bahwa kemauan beliau untuk terlibat dalam kegiatan posyandu didorong oleh adanya kemudahan akses layanan kesehatan. Nenek Aisar merasa terbantu karena di posyandu ia dapat memeriksakan kesehatan secara rutin, seperti mengecek tekanan darah dan gula darah, tanpa harus pergi jauh ke puskesmas. Selain itu, beliau juga memperoleh informasi mengenai cara menjaga kesehatan di usia lanjut. Hal ini menunjukkan bahwa posyandu menjadi sarana yang memudahkan serta memberikan manfaat nyata bagi lansia, sehingga menumbuhkan kemauan untuk terus berpartisipasi.
Berdasarkan keseluruhan hasil wawancara, dapat disimpulkan bahwa indikator kemauan masyarakat untuk berpartisipasi dalam kegiatan Posyandu ILP Merak sudah cukup kuat dan nyata. Kemauan tersebut tumbuh dari adanya manfaat langsung yang dirasakan, seperti anak yang tumbuh sehat karena rutin diperiksa, ibu hamil yang terbantu dalam pemantauan kehamilan, hingga lansia yang lebih terpantau kondisi kesehatannya. Faktor lain yang mendorong adalah pelayanan yang ramah, cepat, serta fasilitas posyandu yang nyaman dan mudah diakses.
Dari sisi kader, kemauan juga tercermin dari dorongan pribadi untuk terus mengajak masyarakat berpartisipasi. Hal ini dilandasi kepedulian terhadap kesehatan ibu hamil, balita, dan lansia, serta kesadaran bahwa posyandu menyediakan layanan gratis, dekat, dan bermanfaat. Semangat kader untuk melihat warga aktif berinteraksi dan memperoleh pengetahuan baru juga menjadi bentuk nyata dari kemauan dalam memperkuat partisipasi masyarakat.
Di sisi masyarakat, kemauan ditunjukkan melalui motivasi masing-masing kelompok. Ibu hamil datang karena menyadari pentingnya menjaga kehamilan dan merasa terbantu dengan layanan pemantauan serta kesempatan berkonsultasi langsung dengan petugas kesehatan. Orang tua balita menunjukkan kemauan kuat dengan rutin membawa anak ke posyandu untuk imunisasi dan pemantauan tumbuh kembang, didukung oleh rasa percaya pada tenaga kesehatan. Remaja juga memiliki kemauan untuk hadir karena manfaat langsung, seperti memantau kondisi tubuhnya sendiri melalui pengukuran berat dan tinggi badan. Orang dewasa  termotivasi berkat adanya penyuluhan mengenai pola hidup sehat dan gizi seimbang yang menambah pengetahuan baru, sedangkan lansia oleh kemudahan akses layanan kesehatan rutin tanpa harus jauh ke puskesmas.
Dengan demikian, indikator kemauan masyarakat dalam mendukung keberhasilan posyandu terlihat kuat, baik dari sisi kader maupun masyarakat. Meskipun motivasi tiap kelompok berbeda, pada dasarnya seluruh lapisan warga menunjukkan kesadaran dan kemauan untuk terlibat karena adanya manfaat nyata, kemudahan akses, serta dorongan emosional berupa rasa aman, percaya, dan kepedulian terhadap kesehatan.

c.  Kesempatan
Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan Ibu Atik selaku Ketua Posyandu ILP Merak sebagai berikut 
“Apakah posyandu memberi masyarakat kesempatan untuk dapat edukasi dan pemberdayaan?” Ibu Atik menjawab: “Posyandu sangat memberi kesempatan kepada masyarakat untuk mendapat edukasi dan pemberdayaan. Kegiatan di Posyandu tidak hanya sekadar penimbangan atau pemeriksaan kesehatan, tapi juga sebagai sarana belajar bersama. Kami sering mengadakan penyuluhan tentang gizi, kesehatan ibu hamil, pencegahan penyakit, hingga cara merawat anak”

Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu Atik selaku Ketua Posyandu ILP Merak, diketahui bahwa posyandu memberikan kesempatan bagi masyarakat untuk memperoleh edukasi dan pemberdayaan. Hal ini terlihat dari adanya kegiatan penyuluhan yang beragam, tidak hanya terbatas pada pemeriksaan kesehatan, tetapi juga mencakup gizi, kesehatan ibu hamil, pencegahan penyakit, serta perawatan anak. Dengan demikian, posyandu berperan sebagai sarana belajar bersama sekaligus wadah pemberdayaan masyarakat di bidang kesehatan.
Selanjutnya penulis melakukan wawancara dengan Ibu Nanik selaku kader posyandu ILP Merak sebagai berikut:
“Apakah posyandu memberi kesempatan kepada masyarakat untuk mendapat edukasi dan pemberdayaan?” Ibu Nanik menjawab: “Sebagai kader, saya melihat sendiri bagaimana Posyandu membuka peluang bagi masyarakat untuk belajar dan berkembang. Misalnya, ibu-ibu bisa belajar membuat MPASI sehat, remaja bisa dapat pengetahuan tentang kesehatan reproduksi, dan lansia mendapat informasi tentang pencegahan penyakit kronis” 

Berdasarkan hasil wawancara, Ibu Nanik menyampaikan bahwa Posyandu tidak hanya menjadi tempat pelayanan kesehatan, tetapi juga memberikan kesempatan bagi masyarakat untuk memperoleh edukasi dan pemberdayaan. Hal ini terlihat dari berbagai kegiatan yang dilakukan, seperti ibu-ibu yang mendapat pelatihan dalam membuat MPASI sehat, remaja yang memperoleh pengetahuan mengenai kesehatan reproduksi, serta lansia yang mendapatkan informasi tentang pencegahan penyakit kronis. Dengan demikian, Posyandu berperan penting sebagai sarana yang membuka peluang bagi masyarakat untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan dalam menjaga kesehatan di berbagai kelompok usia.
Selanjunya penulis melakukan wawancara dengan Kak Tika selaku ibu hamil sebagai berikut: 
“menurut kakak, apakah posyandu memberi kesempatan kepada masyarakat untuk mendapatkan edukasi dan pemberdayaan?” Kak Tika menjawab: “Bagi kakak, Posyandu sangat bermanfaat karena kakak jadi tahu banyak hal tentang kehamilan yang sebelumnya belum pernah kakak dengar”

Berdasarkan hasil wawancara dengan Kak Tika selaku ibu hamil, diketahui bahwa Posyandu memberikan kesempatan bagi masyarakat, khususnya ibu hamil, untuk memperoleh edukasi dan pemberdayaan. Kak Tika menuturkan bahwa dirinya mendapatkan banyak pengetahuan baru terkait kehamilan yang sebelumnya belum pernah ia ketahui. Hal ini menunjukkan bahwa Posyandu berperan penting dalam membuka akses informasi kesehatan, sehingga masyarakat dapat lebih siap dan mandiri dalam menjaga kesehatannya.
Selanjutnya penulis melakukan wawancara dengan Kak Dina selaku orang tua balita sebagai berikut: 
“menurut kakak, apakah posyandu memberi kesempatan kepada masyarakat untuk mendapatkan edukasi dan pemberdayaan?” Kak Dina menjawab: “Posyandu memberi banyak sekali kesempatan untuk kami belajar, apalagi soal tumbuh kembang anak. kakak jadi tahu pentingnya imunisasi, cara menimbang berat badan anak, sampai bagaimana membuat makanan sehat yang disukai anak”

Berdasarkan hasil wawancara dengan Kak Dina selaku orang tua balita, terlihat bahwa posyandu memberikan kesempatan yang luas bagi masyarakat, khususnya orang tua, untuk memperoleh edukasi dan pemberdayaan terkait kesehatan anak. Kak Dina menyampaikan bahwa melalui kegiatan di posyandu, ia mendapatkan banyak pengetahuan baru, mulai dari pentingnya imunisasi, cara menimbang berat badan anak, hingga bagaimana menyiapkan makanan sehat yang tetap disukai anak. Hal ini menunjukkan bahwa posyandu tidak hanya berfungsi sebagai sarana pelayanan kesehatan, tetapi juga sebagai wadah pembelajaran dan pemberdayaan masyarakat. Dengan demikian, indikator kesempatan dapat dilihat dari adanya ruang bagi orang tua untuk meningkatkan pemahaman dan keterampilan mereka dalam mendukung tumbuh kembang anak secara optimal.
Selanjutnya penulis melakukan wawancara dengan Malika selaku remaja sebagai berikut: 
“menurut kamu, apakah posyandu memberi kesempatan kepada masyarakat untuk mendapatkan edukasi dan pemberdayaan?” Malika menjawab: “Iya kak, jujur aku awalnya ngira posyandu itu cuma untuk balita eh ternyata semua orang bisa datang ke posyandu”

Berdasarkan hasil wawancara dengan Malika selaku remaja, dapat diketahui bahwa posyandu memberikan kesempatan yang luas bagi masyarakat untuk memperoleh edukasi dan pemberdayaan. Awalnya, Malika mengira bahwa posyandu hanya diperuntukkan bagi balita, namun setelah mengetahui lebih jauh, ia menyadari bahwa posyandu dapat diakses oleh semua kalangan masyarakat. Hal ini menunjukkan bahwa posyandu memiliki peran inklusif dalam memberikan layanan kesehatan serta membuka ruang pembelajaran yang bermanfaat bagi seluruh lapisan usia, bukan hanya terbatas pada ibu dan anak. Dengan demikian, indikator kesempatan dalam konteks ini tercermin dari keterbukaan posyandu sebagai sarana yang dapat dimanfaatkan oleh masyarakat secara lebih luas.
Selanjutnya penulis melakukan wawancara dengan Ibu Darti selaku orang dewasa sebagai berikut:
“menurut ibu, apakah posyandu memberi kesempatan kepada masyarakat untuk mendapatkan edukasi dan pemberdayaan?” Ibu Darti menjawab: “Posyandu memberi kesempatan yang besar bagi kami untuk belajar, bukan hanya soal kesehatan pribadi, tapi juga kesehatan keluarga dan lingkungan”

Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu Darti selaku orang dewasa, beliau menyampaikan bahwa posyandu memberikan kesempatan yang besar bagi masyarakat untuk memperoleh edukasi dan pemberdayaan. Menurutnya, posyandu tidak hanya berfokus pada kesehatan pribadi, tetapi juga mencakup pengetahuan mengenai kesehatan keluarga dan lingkungan sekitar. Hal ini menunjukkan bahwa posyandu berperan penting sebagai sarana pembelajaran kesehatan yang menyeluruh bagi masyarakat.
Selanjutnya penulis melakukan wawancara dengan Nenek Aisar selaku lansia sebagai berikut: 
“menurut nenek, apakah posyandu memberi kesempatan kepada masyarakat untuk mendapatkan edukasi dan pemberdayaan?” Nenek Aisar menjawab: “Bagi nenek yang sudah lanjut usia, Posyandu itu sangat bermanfaat. nenek diberi kesempatan untuk memeriksa kesehatan rutin, seperti tekanan darah dan gula darah, tapi juga mendapat penyuluhan”

Berdasarkan wawancara dengan Nenek Aisar selaku lansia, diperoleh keterangan bahwa Posyandu memberikan manfaat yang besar, terutama bagi masyarakat lanjut usia. Menurut beliau, Posyandu bukan hanya menjadi tempat untuk pemeriksaan kesehatan rutin seperti tekanan darah dan gula darah, tetapi juga memberikan kesempatan bagi warga untuk mendapatkan penyuluhan yang bermanfaat. Hal ini menunjukkan bahwa Posyandu berperan penting dalam memberikan edukasi sekaligus pemberdayaan, khususnya bagi kelompok lansia.
Berdasarkan hasil wawancara, dapat disimpulkan bahwa indikator kesempatan masyarakat dalam memperoleh edukasi dan pemberdayaan melalui Posyandu ILP Merak terlihat sangat terbuka dan merata bagi berbagai kelompok usia. Posyandu tidak hanya berperan sebagai tempat pelayanan kesehatan rutin, tetapi juga menjadi sarana pembelajaran bersama dan wadah pemberdayaan. Hal ini tercermin dari adanya kegiatan penyuluhan beragam, mulai dari gizi balita, kesehatan ibu hamil, pencegahan penyakit, hingga perawatan anak.
Kesempatan tersebut juga diperkuat oleh adanya kegiatan pelatihan yang relevan dengan kebutuhan masyarakat. Seperti yang disampaikan kader, Posyandu memberikan ruang bagi ibu-ibu untuk belajar membuat MPASI sehat, remaja mendapatkan pengetahuan tentang kesehatan reproduksi, serta lansia memperoleh informasi mengenai pencegahan penyakit kronis. Dengan demikian, Posyandu membuka peluang yang luas bagi masyarakat untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan sesuai kelompok usia masing-masing.
Dari sisi penerima manfaat, ibu hamil menyampaikan bahwa ia memperoleh banyak informasi baru yang sangat berguna dalam menjaga kesehatan kehamilannya. Orang tua balita merasa terbantu karena mendapatkan pengetahuan praktis, mulai dari imunisasi hingga penyajian makanan sehat untuk anak. Remaja juga menyadari bahwa Posyandu bersifat inklusif dan bisa diakses oleh semua kalangan, tidak terbatas pada ibu dan anak saja. Orang dewasa menambahkan bahwa Posyandu memberikan kesempatan lebih luas dengan pembelajaran yang mencakup kesehatan keluarga dan lingkungan. Sedangkan lansia merasa terbantu karena selain pemeriksaan rutin, Posyandu juga memberikan penyuluhan yang relevan dengan kebutuhan kesehatan di usia lanjut.
Dengan demikian, indikator kesempatan dalam konteks edukasi dan pemberdayaan di Posyandu ILP Merak dapat disimpulkan telah terpenuhi. Posyandu hadir sebagai ruang yang inklusif, memberikan akses merata, serta membuka peluang bagi seluruh lapisan masyarakat untuk meningkatkan pemahaman, keterampilan, dan kemandirian dalam menjaga kesehatan.
Partisipasi masyarakat dalam edukasi dan pemberdayaan di Posyandu ILP Merak sudah cukup baik. Indikator kemampuan sudah terlihat dari kemampuan kader menyampaikan penyuluhan tentang kesehatan secara sederhana dan komunikatif, serta masyarakat yang mampu memahami dan mengimplementasikan informasi kesehatan, meski keterlibatan remaja masih rendah. 
Dari indikator kemauan, seluruh kelompok usia menunjukkan motivasi berpartisipasi karena manfaat nyata, kemudahan akses, dan dorongan emosional, dengan kader berperan aktif mengajak masyarakat. 
Dari indikator kesempatan, posyandu tidak hanya menyediakan layanan kesehatan, tetapi juga berfungsi sebagai sarana pembelajaran dan pemberdayaan bagi semua kalangan. Dengan demikian, kemampuan dan kemauan masyarakat cukup baik, serta kesempatan partisipasi sudah inklusif, meskipun kelompok remaja masih memerlukan pendekatan khusus.
Secara keseluruhan, berdasarkan indikator kemampuan, hasil penelitian menunjukkan bahwa masyarakat memiliki kapasitas yang cukup baik untuk berpartisipasi dalam kegiatan posyandu, meskipun belum merata di seluruh kelompok. Ibu hamil dan orang tua balita umumnya mampu memanfaatkan layanan kesehatan dan mengikuti edukasi. Lansia, remaja dan orang dewasa, sebaliknya, masih menghadapi kendala, baik dari segi pengetahuan maupun persepsi, sehingga partisipasi mereka belum optimal. Dengan demikian, kemampuan masyarakat sesuai dengan teori Selamet, namun di lapangan ditemukan adanya kesenjangan antar kelompok usia.
Pada indikator kemauan, hasil penelitian menunjukkan variasi yang beragam. Kader memperlihatkan motivasi yang sangat tinggi, terlihat dari antusiasme mereka dalam mengikuti pelatihan, diskusi, serta inisiatif untuk terus belajar. Hal yang sama juga ditunjukkan oleh kelompok ibu hamil, orang tua balita, dan lansia, yang terdorong oleh kebutuhan nyata serta manfaat langsung dari layanan posyandu. Namun, pada kelompok remaja dan orang dewasa yang tidak memiliki balita, tingkat kemauan cenderung rendah karena dipengaruhi kesibukan, persepsi, serta kurangnya rasa kebutuhan yang mendesak. Hal ini menunjukkan bahwa teori mengenai pentingnya dorongan motivasi dalam partisipasi masyarakat tetap relevan, namun praktik di lapangan memperlihatkan adanya variasi berdasarkan konteks usia dan kondisi sosial.
Sementara itu, indikator kesempatan juga terlihat jelas dalam penelitian ini. Posyandu ILP Merak Jaya Mukti telah menyediakan berbagai sarana partisipasi, mulai dari fasilitas kesehatan, jadwal layanan rutin dan program edukasi. Kesempatan juga diperluas dengan adanya pelatihan kader, dukungan puskesmas, serta peran aktif masyarakat. Akan tetapi, kesempatan ini belum sepenuhnya dimanfaatkan secara optimal oleh semua kelompok. Faktor keterbatasan pengetahuan, kurangnya kesadaran, serta kendala waktu menjadi penghambat bagi sebagian masyarakat untuk benar-benar menggunakan peluang yang ada. Dengan demikian, teori Selamet terbukti sesuai dengan kondisi lapangan, namun praktiknya menunjukkan bahwa kesempatan masih membutuhkan upaya penguatan agar dapat dimanfaatkan secara lebih merata.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa partisipasi masyarakat di Posyandu ILP Merak Jaya Mukti masih menghadapi sejumlah kendala dalam implementasinya. Berdasarkan teori Selamet (2003), indikator kemampuan belum sepenuhnya terpenuhi karena masih terdapat kesenjangan kapasitas antar kelompok masyarakat, khususnya pada remaja, dewasa, dan lansia yang kurang memahami serta memanfaatkan layanan yang tersedia. 
Sementara itu, indikator kemauan relatif terlihat cukup baik, ditunjukkan oleh motivasi kader, ibu hamil, orang tua balita, dan sebagian lansia, meskipun pada kelompok remaja dan dewasa tingkat kemauannya lebih rendah. Namun demikian, semangat dan dorongan motivasi yang ada belum diimbangi dengan kemampuan serta kesempatan yang memadai. 
Pada indikator kesempatan, meskipun sarana, jadwal layanan, dan dukungan kelembagaan telah tersedia, masyarakat belum sepenuhnya memanfaatkannya secara optimal akibat keterbatasan pengetahuan, kesadaran, serta kendala waktu. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa kemauan masyarakat untuk berpartisipasi telah ada, tetapi belum terwujud secara maksimal karena terbatasnya kemampuan dan kurangnya pemanfaatan kesempatan yang tersedia.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa partisipasi masyarakat di Posyandu ILP Merak Jaya Mukti belum dapat berjalan optimal karena adanya keterbatasan pada indikator kemampuan dan kesempatan, meskipun indikator kemauan telah terlihat cukup baik. Masyarakat, khususnya kader, ibu hamil, dan orang tua balita, memiliki motivasi tinggi untuk berpartisipasi. Namun, kemampuan masyarakat masih belum terpenuhi secara merata karena kelompok remaja, dewasa, dan lansia menghadapi kendala pengetahuan dan persepsi. Selain itu, kesempatan yang telah disediakan melalui fasilitas kesehatan, jadwal rutin, dan dukungan kelembagaan belum dimanfaatkan sepenuhnya akibat keterbatasan waktu, kesadaran, serta minimnya informasi.
Menurut penulis, semua indikator yaitu kemampuan. Kemauan, dan kesempatan harus bisa dijalankan seluruhnya agar partisipasi masyarakat bisa meningkat dan dapat mendukung keberhasilan program yang dijalankan,
Pembaruan Penelitian
Penelitian ini memiliki kebaruan dibandingkan dengan penelitian-penelitian sebelumnya yang mengkaji tentang psrtisipasi masyarakat di posyandu. Penelitian (Sari et al., 2025) dengan judul “Partisipasi Masyarakat Lansia dalam Program Posyandu ILP Kelurahan Laksamana Kecamatan Dumai Kota” yang menggunakan teori partisipasi masyarakat menurut Wilcox yang menekankan indikator berupa pemberian informasi, konsultasi, pengambilan keputusan bersama, bertindak bersama, dan pemberian dukungan, menemukan bahwa kurangnya sosialisasi program, ketidaktahuan mengenai jadwal dan manfaat posyandu, serta kesulitan hadir tanpa dampingan keluarga turut menjadi penghambat partisipasi. 
Berbeda dengan penelitian tersebut, penelitian ini menelaah partisipasi masyarakat secara lebih luas mencakup seluruh siklus hidup, mulai dari usia 0 hingga lanjut usia, sehingga cakupan kajiannya lebih komprehensif. Selain itu, penelitian ini juga menggunakan teori partisipasi masyarakat dari Slamet dengan indikator kemampuan, kemauan, dan kesempatan, yang memberikan perspektif berbeda dalam menilai keterlibatan masyarakat. Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya memperluas subjek kajian, tetapi juga menawarkan kerangka analisis alternatif yang dapat memperkaya pemahaman mengenai dinamika partisipasi masyarakat dalam mendukung keberhasilan Posyandu Integrasi Layanan Primer.
Selanjutnya penelitian (Arsila et al., 2024) dengan judul “Partisipasi Masyarakat Terhadap Program Posyandu Pos Pembinaan Terpadu (Posbindu PTM) di Desa Muara Jaya, Kecamatan Awayan, Kabupaten Balangan” juga menggunakan teori partisipasi masyarakat menurut Slamet dengan indikator kemampuan, kemauan, dan kesempatan, serta menemukan bahwa keterbatasan informasi dan rendahnya pemahaman masyarakat menjadi faktor penghambat partisipasi di Posbindu PTM. 
Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian ini yang menunjukkan pentingnya akses informasi dalam meningkatkan keaktifan masyarakat. Namun, penelitian ini memiliki kebaruan karena fokus pada partisipasi masyarakat di Posyandu Integrasi Layanan Primer, yang memiliki cakupan layanan lebih luas dibandingkan Posbindu PTM yang hanya mencakup usia produktif saja. Dengan demikian, meskipun kerangka teori yang digunakan serupa, penelitian ini menawarkan kontribusi baru dalam konteks yang berbeda, yakni melihat dinamika partisipasi masyarakat pada layanan kesehatan dasar yang lebih menyeluruh bagi seluruh siklus kehidupan.
Selanjutnya penelitian (Utania & Agusti, 2024) dengan judul “Partisipasi Masyarakat dalam Program Posyandu Lansia di Desa Beringin Makmur, Kecamatan Kerumutan” menggunakan teori partisipasi masyarakat dari Holofstede dengan indikator partisipasi inisiasi, legitimasi, dan eksekusi, serta terbatas pada lingkup lansia sebagai subjek penelitian. Berbeda dengan itu, penelitian ini berfokus pada partisipasi masyarakat di Posyandu Integrasi Layanan Primer dengan cakupan lebih luas, mencakup seluruh siklus kehidupan sejak usia 0 hingga lanjut usia. Selain itu, penelitian ini menggunakan teori partisipasi masyarakat dari Slamet dengan indikator kemampuan, kemauan, dan kesempatan, sehingga menghadirkan sudut pandang analisis yang berbeda. Dengan demikian, penelitian ini menawarkan kebaruan baik dari sisi cakupan subjek maupun pendekatan teoritis yang digunakan.
Walaupun hasil penelitian ini sejalan dengan temuan sebelumnya yang menegaskan pentingnya informasi, sosialisasi, dan dukungan sosial dalam meningkatkan partisipasi masyarakat, penelitian ini memiliki kebaruan dalam hal fokus dan cakupan kajian. Penelitian ini secara khusus meneliti partisipasi masyarakat pada Posyandu Integrasi Layanan Primer (ILP) dengan sasaran yang mencakup seluruh siklus hidup, mulai dari ibu hamil, bayi, balita, remaja, dewasa, hingga lansia. Berbeda dengan penelitian terdahulu yang umumnya hanya berfokus pada kelompok tertentu, penelitian ini memberikan gambaran komprehensif mengenai kondisi partisipasi dari seluruh kelompok sasaran posyandu. 
Penelitian ini juga menekankan bahwa meskipun kemauan masyarakat untuk berpartisipasi telah muncul, keterbatasan kemampuan dan belum optimalnya pemanfaatan kesempatan menjadi faktor utama yang menghambat partisipasi. Temuan ini memberikan perspektif baru bahwa partisipasi tidak hanya ditentukan oleh faktor eksternal, tetapi juga oleh keterpaduan antara kemampuan, kemauan, dan kesempatan dalam kerangka layanan primer yang terintegrasi.
C. Hambatan Partisipasi Masyarakat dalam Mendukung Keberhasilan Program Posyandu ILP
Hambatan partisipasi masyarakat merupakan salah satu faktor yang perlu diperhatikan dalam upaya mewujudkan keberhasilan program pelayanan kesehatan, khususnya di Posyandu Integrasi Layanan Primer (ILP). Partisipasi masyarakat, meskipun telah menunjukkan berbagai bentuk keterlibatan positif, tetap tidak terlepas dari adanya kendala yang dapat mengurangi efektivitas dan keberlanjutan program. 
Dalam konteks Posyandu ILP Merak Jaya Mukti, hambatan partisipasi masyarakat menjadi penting untuk dipahami karena dapat memberikan gambaran nyata mengenai tantangan yang dihadapi dalam pelaksanaan kegiatan. Hambatan tersebut tidak hanya berkaitan dengan rendahnya keterampilan atau pengetahuan masyarakat, tetapi juga menyangkut faktor motivasi serta kesempatan yang dimiliki oleh setiap individu maupun kelompok untuk terlibat aktif dalam kegiatan posyandu.
Untuk memberikan pemahaman yang lebih komprehensif, analisis hambatan dalam penelitian ini disusun berdasarkan empat aspek utama partisipasi masyarakat, yaitu: partisipasi dalam penguatan sistem layanan kesehatan, partisipasi dalam peningkatan kapasitas kader, partisipasi dalam penggunaan teknologi dan digitalisasi, serta partisipasi dalam edukasi dan pemberdayaan masyarakat. Setiap aspek dianalisis melalui tiga indikator, yakni kemampuan, kemauan, dan kesempatan. 
1. Partisipasi Masyarakat dalam Penguatan Sistem Layanan Kesehatan
Dalam aspek penguatan sistem layanan kesehatan, hambatan partisipasi masyarakat masih terlihat pada beberapa indikator. Pada indikator kemampuan, meskipun masyarakat sudah menunjukkan kesadaran dan upaya untuk hadir di posyandu, terdapat keterbatasan dalam pemahaman sebagian warga mengenai pentingnya layanan kesehatan secara menyeluruh. Seperti beberapa masyarakat masih beranggapan bahwa posyandu hanya relevan bagi ibu hamil dan balita, sehingga kelompok usia remaja maupun dewasa seringkali tidak menjadikan posyandu sebagai prioritas dalam menjaga kesehatan.
Dilihat dari indikator kemauan, kendala muncul ketika sebagian masyarakat merasa enggan untuk datang ke posyandu secara rutin. Hal ini dapat disebabkan oleh rasa malas, kurangnya motivasi, atau anggapan bahwa kesehatan masih baik-baik saja sehingga tidak perlu diperiksa. Sikap ini membuat tingkat kehadiran masyarakat, terutama remaja dan orang dewasa, masih fluktuatif.
Pada indikator kesempatan, hambatan yang dihadapi adalah keterbatasan waktu masyarakat untuk hadir di posyandu. Sebagian warga, khususnya yang bekerja atau memiliki kesibukan rumah tangga, kesulitan menyesuaikan jadwal posyandu dengan aktivitas harian mereka. Hal ini berakibat pada menurunnya konsistensi partisipasi. Selain itu, jarak tempat tinggal warga dengan lokasi posyandu juga dapat menjadi faktor penghambat, terutama bagi lansia atau warga dengan keterbatasan fisik yang memerlukan pendamping untuk datang. Walaupun ada upaya kader untuk melakukan pendekatan langsung, keterbatasan kesempatan masyarakat tetap menjadi hambatan  dalam mendukung penguatan sistem layanan kesehatan.
2. 	Partisipasi Masyarakat dalam Peningkatan Kapasitas Kader
Dalam aspek peningkatan kapasitas kader, hambatan partisipasi masyarakat masih cukup nyata. Dari indikator kemampuan, sebagian masyarakat, khususnya kelompok usia muda dan remaja, menunjukkan keterbatasan dalam memahami bentuk partisipasi yang bisa dilakukan untuk mendukung kader. Hal ini terlihat dari keraguan dan kebingungan mereka mengenai peran apa yang bisa dijalankan. Selain itu, meskipun ada ibu-ibu yang aktif hadir di posyandu, tidak semuanya memiliki keterampilan atau keberanian untuk mengambil tanggung jawab sebagai kader.
Pada indikatori kemauan, rendahnya minat masyarakat untuk menjadi kader juga menjadi hambatan yang menonjol. Beberapa informan menyebut bahwa kesibukan mengurus rumah tangga atau anak membuat mereka merasa tidak mampu membagi waktu untuk menjalankan tugas kader. Selain itu, pandangan bahwa menjadi kader adalah kerja sosial yang tidak memberikan keuntungan materi membuat sebagian masyarakat kurang terdorong untuk terlibat. Meskipun apresiasi moral, seperti ucapan terima kasih atau dukungan semangat, kerap diberikan, kemauan untuk benar-benar terjun sebagai kader masih terbatas.
Dari indikator kesempatan, hambatan muncul karena kondisi sosial-ekonomi dan keterbatasan waktu. Banyak masyarakat, terutama ibu rumah tangga dengan anak kecil maupun warga yang bekerja, merasa tidak memiliki kesempatan untuk meluangkan waktu mengikuti pelatihan kader atau mendampingi kegiatan posyandu secara rutin. Kesempatan untuk berkontribusi juga semakin terbatas bagi kelompok lansia yang secara fisik tidak memungkinkan untuk terlibat langsung. Meskipun mereka mendukung melalui doa dan motivasi, peran ini tidak dapat menggantikan kebutuhan posyandu akan kader baru yang aktif.
3. Partisipasi Masyarakat dalam Penggunaan Teknologi dan Digitalisasi
Dalam aspek penggunaan teknologi dan digitalisasi, hambatan partisipasi masyarakat terlihat cukup beragam antar kelompok. Dari indikator kemampuan, sebagian kader maupun masyarakat masih menghadapi keterbatasan dalam penguasaan teknologi. Kader posyandu sendiri mengakui bahwa mereka masih berada pada tahap belajar dalam memahami sistem digital baru, sehingga potensi kesulitan teknis tetap besar jika sistem ini mulai diterapkan. Hambatan juga lebih nyata pada kelompok masyarakat dewasa dan lansia yang tidak terbiasa dengan perangkat digital. Lansia bahkan cenderung sama sekali tidak memahami penggunaan teknologi modern, sehingga partisipasi mereka sangat bergantung pada pendampingan keluarga atau kader. Kondisi ini berpotensi menimbulkan ketimpangan kemampuan di masyarakat, di mana hanya kelompok muda dan produktif yang lebih siap beradaptasi, sementara kelompok lain tertinggal.
Pada indikator kemauan, meskipun sebagian besar masyarakat menunjukkan sikap positif terhadap penerapan digitalisasi, terdapat hambatan berupa keraguan dan kekhawatiran untuk menggunakan aplikasi baru. Beberapa warga merasa takut tidak bisa mengoperasikan sistem dengan benar, atau justru menganggapnya lebih rumit dibanding cara manual yang sudah mereka kenal. Hambatan ini paling banyak muncul pada kelompok masyarakat yang belum terbiasa dengan teknologi, di mana ketidakyakinan mereka dapat mengurangi motivasi untuk mencoba.
Hambatan dari indikator kesempatan berkaitan dengan keterbatasan fasilitas pendukung digitalisasi. Tidak semua masyarakat memiliki perangkat smartphone yang memadai atau akses internet yang stabil, terutama bagi kelompok dengan kondisi sosial-ekonomi rendah. Hal ini membuat penerapan digitalisasi posyandu berisiko tidak dapat diakses secara merata oleh seluruh lapisan masyarakat. Keterbatasan waktu kader untuk mendampingi warga dalam memahami sistem baru juga menjadi faktor lain yang menghambat kesempatan masyarakat untuk beradaptasi.
4. 	Partisipasi Masyarakat dalam Edukasi dan Pemberdayaan
 Hambatan partisipasi masyarakat dalam kegiatan edukasi dan pemberdayaan yaitu dari indikator kemampuan, meskipun kader posyandu sudah berupaya memberikan edukasi dengan metode yang sederhana, masih terdapat keterbatasan dalam cakupan dan kedalaman materi yang disampaikan. Penyuluhan sering kali hanya dilakukan secara singkat sehingga informasi yang diperoleh masyarakat belum sepenuhnya menyeluruh. Selain itu, terdapat variasi kemampuan antar kelompok usia dalam menyerap informasi. Misalnya, remaja  menunjukkan rendahnya kemampuan untuk memanfaatkan kegiatan edukasi karena tidak terbiasa mengikuti penyuluhan. Sementara itu, pada masyarakat dewasa dan lansia, meskipun ada kesediaan untuk memahami, keterbatasan daya tangkap dan kecepatan belajar menjadi hambatan tersendiri yang memerlukan strategi komunikasi lebih adaptif.
Dari indikator kemauan, masih terlihat perbedaan tingkat motivasi antar kelompok masyarakat. Ibu hamil dan orang tua balita umumnya memiliki motivasi yang cukup tinggi karena tema penyuluhan yang diberikan relevan dengan kondisi mereka. Namun, remaja kurang memiliki minat mengikuti kegiatan penyuluhan karena merasa materi tidak sesuai dengan kebutuhan mereka. Rendahnya motivasi ini menyebabkan partisipasi kelompok usia remaja dalam proses pemberdayaan menjadi minim. Kondisi ini menunjukkan bahwa keberhasilan edukasi sangat dipengaruhi oleh sejauh mana masyarakat merasa kebutuhan mereka terakomodasi melalui materi yang disampaikan.
Dari indikator kesempatan, hambatan muncul pada keterbatasan waktu dan penyediaan ruang bagi masyarakat untuk mengikuti kegiatan edukasi. Edukasi yang dilakukan di sela-sela kegiatan posyandu sering kali tidak berlangsung lama karena keterbatasan durasi pelayanan. Hal ini membuat materi yang diberikan tidak dapat dibahas secara mendalam. Selain itu, tidak semua masyarakat dapat hadir secara rutin karena adanya kesibukan, terutama pada kelompok dewasa yang memiliki tanggung jawab rumah tangga maupun pekerjaan. Bagi lansia, keterbatasan fisik juga menjadi faktor yang dapat mengurangi kesempatan untuk mengikuti kegiatan pemberdayaan secara maksimal.
Hambatan partisipasi masyarakat dalam mendukung keberhasilan program Posyandu ILP Merak Jaya Mukti muncul pada berbagai aspek. Dalam penguatan sistem layanan kesehatan, hambatan terlihat pada keterbatasan pemahaman, rendahnya motivasi sebagian kelompok (remaja dan dewasa), serta kendala waktu dan jarak. Dalam peningkatan kapasitas kader, partisipasi terhambat oleh rendahnya pemahaman tentang peran kader, minimnya minat karena kesibukan dan kurangnya insentif, serta keterbatasan kesempatan akibat faktor sosial-ekonomi maupun kondisi fisik lansia. 
Pada aspek penggunaan teknologi dan digitalisasi, hambatan utama berupa keterbatasan kemampuan teknis, keraguan masyarakat dalam menggunakan sistem baru, serta tidak meratanya akses perangkat dan internet. Sementara itu, dalam edukasi dan pemberdayaan, hambatan muncul dari keterbatasan cakupan materi, perbedaan kemampuan antar kelompok usia, rendahnya motivasi khususnya pada remaja, serta keterbatasan waktu dan ruang untuk pelaksanaan kegiatan.
Dengan demikian, hambatan partisipasi masyarakat tidak hanya berkaitan dengan kemampuan yang masih terbatas dan kemauan yang bervariasi antar kelompok, tetapi juga dengan kesempatan yang belum sepenuhnya mendukung keterlibatan aktif seluruh lapisan masyarakat.



BAB VI

PENUTUP
A. 	Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian mengenai Analisis Partisipasi Masyarakat dalam Mendukung Keberhasilan Program Posyandu Integrasi Layanan Primer (ILP) di Posyandu ILP Merak Kelurahan Jaya Mukti, dengan menggunakan teori (Slamet, 2003) dan dianalisis berdasarkan 4 aspek yaitu partisipasi dalam penguatan sistem layanan kesehatan, partisipasi dalam peningkatan kapasitas kader, partisipasi dalam penggunaan teknologi dan digitalisasi, serta partisipasi dalam edukasi dan pemberdayaan dapat disimpulkan sebagai berikut: 
1. 	Partisipasi Masyarakat dalam Mendukung Keberhasilan Program Posyandu ILP
a.	Partisipasi Masyarakat dalam Penguatan Sistem Layanan Kesehatan 
Partisipasi masyarakat dalam aspek penguatan sistem layanan kesehatan di Posyandu ILP Merak Jaya Mukti menunjukkan bahwa indikator kemampuan telah berjalan dengan baik. Hal ini terlihat dari keterampilan kader, ibu hamil, orang tua balita, lansia, hingga remaja dan orang dewasa dalam memanfaatkan layanan kesehatan serta menjaga kesadaran kolektif. 
Indikator kemauan menunjukkan hasil yang beragam; kelompok ibu hamil, balita, dan lansia memiliki kemauan tinggi karena adanya kebutuhan nyata dan dukungan faktor eksternal, sementara remaja dan orang dewasa masih rendah akibat persepsi dan kesibukan.
Indikator kesempatan secara umum sudah terbuka melalui akses yang inklusif dan jadwal rutin, namun belum dimanfaatkan secara optimal karena kendala waktu, kesadaran, dan persepsi sebagian masyarakat. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa indikator kemampuan sudah kuat, kemauan masih bervariasi antar kelompok, dan kesempatan sudah tersedia namun belum sepenuhnya dimanfaatkan.
b. 	Partisipasi Masyarakat dalam Peningkatan Kapasitas Kader
Partisipasi masyarakat dalam peningkatan kapasitas kader di Posyandu ILP Merak Jaya Mukti menunjukkan bahwa indikator kemampuan sudah cukup baik melalui rekrutmen kader aktif, pelatihan dari puskesmas, serta dukungan moral dan evaluasi dari masyarakat, meskipun keterlibatan remaja masih rendah. 
Indikator kemauan terlihat sangat baik, ditunjukkan oleh antusiasme kader mengikuti pelatihan, diskusi, dan inisiatif belajar, yang juga diakui masyarakat sebagai bentuk semangat konsisten kader. 
Indikator kesempatan telah tersedia melalui pelatihan rutin, fasilitas dari puskesmas dan kelurahan, serta jadwal yang mendukung, meski pemanfaatannya tetap bergantung pada kesadaran kader. Dengan demikian, kemampuan sudah cukup baik, kemauan sangat tinggi, dan kesempatan terbuka luas meskipun pemanfaatannya masih dipengaruhi faktor internal kader. 
c.	Partisipasi Masyarakat dalam Penggunaan Teknologi dan Digitalisasi
Partisipasi masyarakat dalam penggunaan teknologi dan digitalisasi di Posyandu ILP Merak Jaya Mukti menunjukkan bahwa indikator kemampuan sudah mulai berkembang. Kader mengatakan akan mendampingi masyarakat yang kesulitan, sementara ibu hamil, orang tua balita, dan remaja relatif mudah beradaptasi. Namun, masyarakat dewasa lebih lambat menguasai teknologi dan lansia mengalami keterbatasan, meski tetap terbuka dengan dukungan kader dan keluarga. 
Indikator kemauan cenderung positif. Mayoritas masyarakat, khususnya ibu muda, orang tua balita, dan remaja, menyambut baik inovasi digital karena dianggap praktis dan membantu. Meski lansia dan sebagian individu masih ragu, sikap terbuka dan kesediaan untuk mencoba menandakan adanya kemauan yang tetap terjaga, asalkan disertai pendampingan. 
Indikator kesempatan sudah terpenuhi melalui kepemilikan perangkat digital (HP) oleh kader maupun sebagian besar masyarakat, sehingga akses teknologi bukan menjadi hambatan utama. Walaupun demikian, keterbatasan pemanfaatan pada lansia menunjukkan perlunya bimbingan intensif agar kesempatan dapat dimanfaatkan secara merata.
d. 	Partisipasi Masyarakat dalam Edukasi dan Pemberdayaan
Partisipasi masyarakat dalam edukasi dan pemberdayaan di Posyandu ILP Merak sudah cukup baik. Indikator kemampuan terlihat dari kemampuan kader menyampaikan penyuluhan secara sederhana dan komunikatif, serta masyarakat yang mampu memahami dan mengimplementasikan informasi kesehatan, meski keterlibatan remaja masih rendah. 
Dari indikator kemauan, seluruh kelompok usia menunjukkan motivasi berpartisipasi karena manfaat nyata, kemudahan akses, dan dorongan emosional, dengan kader berperan aktif mengajak masyarakat. 
Dari indikator kesempatan, posyandu tidak hanya menyediakan layanan kesehatan, tetapi juga berfungsi sebagai sarana pembelajaran dan pemberdayaan bagi semua kalangan. Dengan demikian, kemampuan dan kemauan masyarakat cukup baik, serta kesempatan partisipasi sudah inklusif, meskipun kelompok remaja masih memerlukan pendekatan khusus.
Pembaruan Penelitian
Penelitian ini memperkuat temuan (Sari et al., 2025), (Arsila et al., 2024) dan (Utania & Agusti, 2024) tentang pentingnya informasi, sosialisasi, dan dukungan sosial dalam meningkatkan partisipasi masyarakat. Namun, kebaruannya terletak pada fokus kajian yang lebih luas karena meneliti partisipasi masyarakat di Posyandu Integrasi Layanan Primer (ILP) dengan mencakup seluruh siklus hidup, bukan hanya kelompok tertentu. Selain itu, penelitian ini menyoroti bahwa partisipasi tidak hanya ditentukan oleh faktor eksternal, tetapi juga oleh keterpaduan antara kemampuan, kemauan, dan kesempatan, di mana keterbatasan kemampuan serta belum optimalnya pemanfaatan kesempatan menjadi faktor utama penghambat partisipasi.
2.  Hambatan Partisipasi Masyarakat dalam Mendukung Keberhasilan Program Posyandu ILP
a.	Partisipasi Masyarakat dalam Penguatan Sistem Layanan Kesehatan
Dalam aspek penguatan sistem layanan kesehatan, hambatan partisipasi masyarakat masih terlihat pada beberapa indikator. Dari indikator kemampuan, meskipun masyarakat sudah menunjukkan kesadaran dan upaya untuk hadir di posyandu, terdapat keterbatasan dalam pemahaman sebagian warga mengenai pentingnya layanan kesehatan secara menyeluruh. Seperti beberapa masyarakat masih beranggapan bahwa posyandu hanya relevan bagi ibu hamil dan balita, sehingga kelompok usia remaja maupun dewasa seringkali tidak menjadikan posyandu sebagai prioritas dalam menjaga kesehatan.
Dilihat dari indikator kemauan, kendala muncul ketika sebagian masyarakat merasa enggan untuk datang ke posyandu secara rutin. Hal ini dapat disebabkan oleh rasa malas, kurangnya motivasi, atau anggapan bahwa kesehatan masih baik-baik saja sehingga tidak perlu diperiksa. Sikap ini membuat tingkat kehadiran masyarakat, terutama remaja dan orang dewasa, masih fluktuatif.
Pada indikator kesempatan, hambatan yang dihadapi adalah keterbatasan waktu masyarakat untuk hadir di posyandu. Sebagian warga, khususnya yang bekerja atau memiliki kesibukan rumah tangga, kesulitan menyesuaikan jadwal posyandu dengan aktivitas harian mereka. Hal ini berakibat pada menurunnya konsistensi partisipasi. Selain itu, jarak tempat tinggal warga dengan lokasi posyandu juga dapat menjadi faktor penghambat, terutama bagi lansia atau warga dengan keterbatasan fisik yang memerlukan pendamping untuk datang. Walaupun ada upaya kader untuk melakukan pendekatan langsung, keterbatasan kesempatan masyarakat tetap menjadi hambatan yang cukup signifikan dalam mendukung penguatan sistem layanan kesehatan.
b. 	Partisipasi Masyarakat dalam Peningkatan Kapasitas Kader
Dalam aspek peningkatan kapasitas kader, hambatan partisipasi masyarakat masih cukup nyata. Dari indikator kemampuan, sebagian masyarakat, khususnya kelompok usia muda dan remaja, menunjukkan keterbatasan dalam memahami bentuk partisipasi yang bisa dilakukan untuk mendukung kader. Hal ini terlihat dari keraguan dan kebingungan mereka mengenai peran apa yang bisa dijalankan. Selain itu, meskipun ada ibu-ibu yang aktif hadir di posyandu, tidak semuanya memiliki keterampilan atau keberanian untuk mengambil tanggung jawab sebagai kader.
Pada indikator kemauan, rendahnya minat masyarakat untuk menjadi kader juga menjadi hambatan yang menonjol. Beberapa informan menyebut bahwa kesibukan mengurus rumah tangga atau anak membuat mereka merasa tidak mampu membagi waktu untuk menjalankan tugas kader. Selain itu, pandangan bahwa menjadi kader adalah kerja sosial yang tidak memberikan keuntungan materi membuat sebagian masyarakat kurang terdorong untuk terlibat. Meskipun apresiasi moral, seperti ucapan terima kasih atau dukungan semangat, kerap diberikan, kemauan untuk benar-benar terjun sebagai kader masih terbatas.
Dari indikator kesempatan, hambatan muncul karena kondisi sosial-ekonomi dan keterbatasan waktu. Banyak masyarakat, terutama ibu rumah tangga dengan anak kecil maupun warga yang bekerja, merasa tidak memiliki kesempatan untuk meluangkan waktu mengikuti pelatihan kader atau mendampingi kegiatan posyandu secara rutin. Kesempatan untuk berkontribusi juga semakin terbatas bagi kelompok lansia yang secara fisik tidak memungkinkan untuk terlibat langsung. Meskipun mereka mendukung melalui doa dan motivasi, peran ini tidak dapat menggantikan kebutuhan posyandu akan kader baru yang aktif.
c. Partisipasi Masyarakat dalam Penggunaan Teknologi dan Digitalisasi
Dalam aspek penggunaan teknologi dan digitalisasi, hambatan partisipasi masyarakat terlihat cukup beragam antar kelompok. Dari indikator kemampuan, sebagian kader maupun masyarakat masih menghadapi keterbatasan dalam penguasaan teknologi. Kader posyandu sendiri mengakui bahwa mereka masih berada pada tahap belajar dalam memahami sistem digital baru, sehingga potensi kesulitan teknis tetap besar jika sistem ini mulai diterapkan. 
Hambatan juga lebih nyata pada kelompok masyarakat dewasa dan lansia yang tidak terbiasa dengan perangkat digital. Lansia bahkan cenderung sama sekali tidak memahami penggunaan teknologi modern, sehingga partisipasi mereka sangat bergantung pada pendampingan keluarga atau kader. Kondisi ini berpotensi menimbulkan ketimpangan kemampuan di masyarakat, di mana hanya kelompok muda dan produktif yang lebih siap beradaptasi, sementara kelompok lain tertinggal.
Pada indikator kemauan, meskipun sebagian besar masyarakat menunjukkan sikap positif terhadap penerapan digitalisasi, terdapat hambatan berupa keraguan dan kekhawatiran untuk menggunakan aplikasi baru. Beberapa warga merasa takut tidak bisa mengoperasikan sistem dengan benar, atau justru menganggapnya lebih rumit dibanding cara manual yang sudah mereka kenal. Hambatan ini paling banyak muncul pada kelompok masyarakat yang belum terbiasa dengan teknologi, di mana ketidakyakinan mereka dapat mengurangi motivasi untuk mencoba.
Hambatan dari indikator kesempatan berkaitan dengan keterbatasan fasilitas pendukung digitalisasi. Tidak semua masyarakat memiliki perangkat smartphone yang memadai atau akses internet yang stabil, terutama bagi kelompok dengan kondisi sosial-ekonomi rendah. Hal ini membuat penerapan digitalisasi posyandu berisiko tidak dapat diakses secara merata oleh seluruh lapisan masyarakat. Keterbatasan waktu kader untuk mendampingi warga dalam memahami sistem baru juga menjadi faktor lain yang menghambat kesempatan masyarakat untuk beradaptasi.
d.  	Partisipasi Masyarakat dalam Edukasi dan Pemberdayaan
 Hambatan partisipasi masyarakat dalam kegiatan edukasi dan pemberdayaan yaitu dari indikator kemampuan, meskipun kader posyandu sudah berupaya memberikan edukasi dengan metode yang sederhana, masih terdapat keterbatasan dalam cakupan dan kedalaman materi yang disampaikan. Edukasi sering kali hanya dilakukan secara singkat sehingga informasi yang diperoleh masyarakat belum sepenuhnya menyeluruh. Selain itu, terdapat variasi kemampuan antar kelompok usia dalam menyerap informasi. Misalnya, remaja seperti Malika menunjukkan rendahnya kemampuan untuk memanfaatkan kegiatan edukasi karena tidak terbiasa mengikuti penyuluhan. Sementara itu, pada masyarakat dewasa dan lansia, meskipun ada kesediaan untuk memahami, keterbatasan daya tangkap dan kecepatan belajar menjadi hambatan tersendiri yang memerlukan strategi komunikasi lebih adaptif.
Dari indikator kemauan, masih terlihat perbedaan tingkat motivasi antar kelompok masyarakat. Ibu hamil dan orang tua balita umumnya memiliki motivasi yang cukup tinggi karena tema edukasi yang diberikan relevan dengan kondisi mereka. Namun, remaja kurang memiliki minat mengikuti kegiatan penyuluhan karena merasa materi tidak sesuai dengan kebutuhan mereka. Rendahnya motivasi ini menyebabkan partisipasi kelompok usia remaja dalam proses pemberdayaan menjadi minim. Kondisi ini menunjukkan bahwa keberhasilan edukasi sangat dipengaruhi oleh sejauh mana masyarakat merasa kebutuhan mereka terakomodasi melalui materi yang disampaikan.
Dari indikator kesempatan, hambatan muncul pada keterbatasan waktu dan penyediaan ruang bagi masyarakat untuk mengikuti kegiatan edukasi. Edukasi yang dilakukan di sela-sela kegiatan posyandu sering kali tidak berlangsung lama karena keterbatasan durasi pelayanan. Hal ini membuat materi yang diberikan tidak dapat dibahas secara mendalam. Selain itu, tidak semua masyarakat dapat hadir secara rutin karena adanya kesibukan, terutama pada kelompok dewasa yang memiliki tanggung jawab rumah tangga maupun pekerjaan. Bagi lansia, keterbatasan fisik juga menjadi faktor yang dapat mengurangi kesempatan untuk mengikuti kegiatan pemberdayaan secara maksimal.
B.	Saran
Berdasarkan hambatan yang penulis jelaskan di atas, ada beberapa saran yang ingin penulis sampaikan kepada Ketua Posyandu ILP Merak sebagai bahan evaluasi dan masukan baik untuk pengembangan teori maupun praktis  untuk meningkatkan partisipasi masyarakat, sebagai berikut:
1. Disarankan kepada Ketua Posyandu untuk meningkatkan sosialisasi program Posyandu ILP secara berkelanjutan, sehingga seluruh kelompok usia mulai dari remaja hingga lansia memahami pentingnya posyandu sebagai layanan kesehatan preventif dan promotif.dan mengembangkan pendekatan persuasif yang lebih personal kepada masyarakat, terutama kelompok remaja, dewasa, dan lansia.
2. Disarankan kepada Ketua Posyandu ILP Merak untuk mendorong partisipasi masyarakat agar lebih aktif memanfaatkan kesempatan yang ada, tidak hanya ketika sakit, tetapi juga sebagai upaya menjaga kesehatan diri dan keluarga. Pemanfaatan layanan posyandu, termasuk fasilitas pendukung seperti antar jemput, dapat membantu masyarakat yang memiliki keterbatasan waktu, jarak, maupun transportasi. Dengan demikian, masyarakat dapat lebih mudah mengakses pemeriksaan kesehatan rutin, pemantauan tumbuh kembang anak, serta edukasi gizi dan pencegahan penyakit, sehingga manfaat posyandu dapat dirasakan secara optimal.
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